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PRAKATA

Semarang kota indah permai, bahkan ada seorang asing mengatakan sebagai Venesia
dari l1mur. Memang kota Semarang indah mempesona penuh kenangan ti"ada taranya bagi
yang pernah mengenalnya. Bahkan letak geografisnya-pun sangat indah dalam suatu teluk
terbagi dalam dua bagian kota bawah & kota atas, dengan dikelilingi bukit-~ukit sena bayang­
bayang aneka gunung dikejauhan. Rasanya ungkapan itulah yg mendorong aya sebagai anak
Semarang, untuk mencoba mengekspresikan segala sesuatu yang berhubungan dengan kota
Semarang, kedalam sebuah catatan nostalgia, setelah benahun-tahun tenunda dan tersimpan.
Sebuah catalan nostalgia baik bagi saya sendiri, ataupun bagi orang lain yang kebetulan
dengan membaca catatan-catatan ini dapat teringat lagi akan masa-masa silamnya yang

dialaminya. Saya bukanlah seorang ahli sejarah ataupun seorang peneliti, sehingga dalam rangkuman catatan­
catatan yang saya susun, pastilah terdapat banyak kekurangan-kekurangan atau kesalahan-kesalahan, sehingga
dapat menjadikan catatan-catatan ini tak sempurna. Sudah banyak sejarahwan dan peneliti menulis segala a pek
mengenai kota Semarang, bahkan telah terbi\ pula buku-buku bermutu tentang hal tersebul tetapi saya hanya ingin
membuat catatan alau .berceritera kembali secara sederhana tentang apa yang saya alami, saya lihat saya baca ena
dengar dari obrolan "ngalor ngidul" berbagai nara sumber yang mencinlai kotanya.

lsi buku ini mungkin lerasa hambar bagi. para ahli sejarah/peneliti, karena tidak ada ha I-hal yang baru
tersiral didalamnya, letapi harapan saya adalah ingin membangkitkan sebanyak mungkin orang Semarang untuk
mengenal kotanya ecara sederhana, untuk kemudian juga berminal terlibat dalam proses tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan kota Semarang. .

Tiada terkira terima kasih saya kepada kedua orang tua saya Tio Liong Hwie & Goh Lies Nio untuk segala
dukungan dan motivasi yang diberikan pada saya, juga kepada Bpk Oei Hwie Siang & Ibu leke Tio untuk segala
fasililas yang dapat saya manfaatkan.

Demikian pula saya lIcapkan tedma kasih atas bantuan berbagai nara sumber antara lain Bpk Jaya Suprana,
[bu Eko Susilowali Amen Budiman, Bpk. Lt Jen Tjokropranolo, Bpk. Majen Soeryosumpeno, Bpk. Victor.S.
Winatayuda, Bpk. J.Ph Ranthy, Bpk. J.e. Dorst, Bpk. Soewarno SH, Bpk. David D Soltau, Bpk. Aoki Masafumi,
Bpk. Bambang Poernomo, Bpk. Ong Hok Ham, Bpk. Jimmy Lewis, Bpk. Koningsbrugge, [bu Bernie Muljawati
Suleman, [bu Maria Veronica Gumulya, Ibu Tan Kiem Sam Be, Bpk.llbu Harry Mesrits, Bpk. Tan King Swie, Bpk.
Kho Liong Tik, Dr Darmayanti Saludung MPH, Bpk.llbu George & Cylvia Grantham, Bpk. Imam Santoso, Ibu
M.A.M.Visser'T Hooft. Ibu Ir. Wirjani Raharjo.

Juga keterangan/petunjuk yang diberikan pada kami oleh Bpk. Wuryanto SH, Bpk. Soegiano dan Bpk. Imam
~v~pano .semasa beliau-beliau menjabat sebagai Walikota Semarang yang lalu. Sena rasa hormat dan terima kasih
pada tiga inspirator saya, Bpk. Liem Thian Yoe, Bpk. Tan Tat Hien sena Bpk. Amen Budiman.

Akhir kala kami mohon maaf kepada semua yang berkepentingan atas kemungkinan kelidaklepalan
kelerangan-keterangan maupun data-data yang kami tuliskan ataupun kekeliruan-kekeliruan lainnya.

Terima kasih, semoga kita semua mau bersikap lebih peduli bagi perkembangan kota dan masyarakat
Semarang yang s<).ma-sama kita cintai ini.
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BAB I:

BABll:

BABm:

BAB IV:

BABV:

BABVI :

DA FTA R IS I

"SEjAK ABAD KE-8 SEMARANG SUDAH MJ:RUPAKA KOTA PELABUHA
PE TINGo" /'

* Semarang merupakan pelabuhan penting.
* Asal nama "Semarang."
* Lahirnya kota Se.marang.

"BUKIT SlMONGAN SALAH SATU TEMPAT BERSEJARAHo
* Sedikit riwayal Laksamana Cheng Ho.
* Bukan gua asli.
* Di zaman pemerintahan YO.c.

"KEDATANGAN ORA G-ORA G TIONGHOA PERTAMA KALl DI SEMARA Go"
* Terjadi pembauran.
* Pemberontakan orang-orang Tionghoa di Batavia.
* Keberadaan kali Semarang sangat penting.

KOTA SEMARANG DffiAWAH PEMERINTAHA KOLONlAL INGGERISo"
* Daerah Depok merupakan pusat pedagangan.
* Daerah Pecinan terbagi daJam beberapa bagian.
* Dua gedung besar berada didaerah Pecinan.
* Tempat-lempat ibadah orang-orang Tionghoa berada dimana-mana.
* Dari pedagang barang-barang kelonlong hingga menjadi "Raja Gula"

SARANA TRANSPORTASI DIKEMBANGKAN DI SEMARANG
* Dulu Semarang hanya memiliki sebuah Kantor Pos Besar.
* Kedudukan Aloon-aloon sangat penting bagi suatu kota.
* Munculnya Pasar Ya'ik yang menjual aneka kebutuhan hidup.
* Dug Der dan Warak Ngendok.
* Di kota Semarang terdapat beberapa pasar kecil.
* Belanda merencanakan mengembangkan kota Semarang kearah Selatan.
* Mata uang baru diperkenalkan penguasa Belanda.
* Kota Semarang dibagi dalam 5 Kecamatan.

KERAMAlAN BERSlFAT INTERNATIONAL PERNAH D1GELAR DI SEMARANGo"
* Banyak daerah di Semarang dilanda banjir.
* DiawaJ Abad ke-20 aneka merk mobil banyak masuk Semarang.
* Kesenian Gambang Semarang sangat disukai.
* Banyak perusahaan rokok di Semarang.
* Tempat-tempat hiburan yang terkenaJ.
* Gedung Bioskop modem diperkenalkan.
* Daerah JI. Bojong Barat merupakan pusat perdagangan mobil dan bengkel.
* Beberapa Toko-toko terkenaJ didaerah J I. Bojong.
* Tempat-tempat rekreasi dan hiburan di Semarang.
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BABV": SEMARANG SELAIN TERKE AL DENGA MAKANAN ZAMA DAHULU, JUGA
JENIS MAKANAN LAIN.

* Masakan "KAMPONG" menjadi makanan penling.
* Pameran foto yang penama di Semarang.
* Beberapa Hotel terkenal lama dan jalan-jalan terkenal masih terdapat <Ii Semarang
* Suasana selama P.D. n

BAB vm : PERISTIWA MONUMENTAL BAGI RAKYAT SEMARA G PERTEMPURA 5 HAR!.
* Menjelang akhir September 1945 Semarang tambah tegang situasinya.
* Penyerahan senjata tentara Jepang untuk menghindari penumpahan darah.
* Tentara Jepang akhirnya rnenyerahkan senjalanya kepada para pemuda.
* Para pemuda nekad merebut senjata Jepang.
* Tentara Jepang melakukan tindakan represif dan membabi buta.
* Tenlara Sekutu mendarat.
* Seliap tahun diperingali di Tugumuda.

FOIO-foto ILUSTERASI yang lerdapat dalam buku ini, sebagian merupakan koleksi

pribadi & sebagian berasal dari :

Tan Tat Hien - Hisgen & Co - Liem Thian Yoe

Amen Budiman - Hein Buitenweg - J Lewis

Bernie Mulyawati Suleman - Tan Tjoen Sing - Widagdo Hadinolo

George & Cylvia Grantham - X Ling - Ida Lenses

D.H.K. Soltau - Tiong Bing - L.K. Westhoeve - Drs. J.R. Van Diessen

Asia Maior Beeld van een stadt

Gemeente Semarang 1930 - B.V. Her

Far Eastern Economic Review

Sejarah penempuran 5 hari di Semarang

Het Aanzien Nederlands lndie

The Legacy of The Tek Sing

The lmponance of Java from the Air

Untuk itu semua, kami ingin menyampaikan penghargaan & lerima kasih kami, sena

permohonan maaf jika mungkin ada hal-hal atau data yang kurang sesuai dengan anda.

Jongkie Tio
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BAB I

SEJAK ABAD KE-8 SEMARANG SUDAH MERUPAKAN
KOTA PELABUHAN PENTING

Kota Semarang disamping salah satu kota pelabuhan penting dipantai Utara Pulau Jawa, juga dikenal sebagai
kota unik dan indah. Dikatakan indah dan unik sebab secara geografis terJetak pada posisi 110'.23'.57'.79" BT dan
Lintang 6'. 55'.6" LS serta 6'. 58' I8" LS yang kini berpenduduk lebih kurang 2 juta orang. Menurut seorang geologi
Belanda terkenal Prof. Dr.lr. R.W. Van Bemmelen, lebih kurang 500 Tahun yang lalu keadaan kota Semarang jauh
berbeda dengan sekarang. Dikala itu garis pantai masih jauh menjorok ke dalam hingga ke kaki bukit-bukit
Gajahmungkur, bukit Mugas, Mrican, Gunung Sawo Simongan dan bukit-bukit lain sekitarnya. Kemudian dengan
berjalannya waktu terjadilah pendangkalan dan endapan lumpur hingga timbulJah suatu dataran baru yang
kemudian hari dikenal sebagai kota bawah dari kota Semarang. Sebab itulah dikatakan unik dan indah karena ,
terbagi daJam dua bagian yaitu bagian kota atas dan kota bawah.

Bila kita memasuki kola pelabuhan kota Semarang, maka terJihat suatu pemandangan indah, suatu garis
pantai dengan latar belakang tampak gedung-gedung dan bukit-bukit yang mengelilingi kota, ditambah lagi bila
udara cerah, tampak pula dari kejauhan Gunung Ungaran, Merbabu, bahkan tampak pula Gunung Merapi dan
Telomoyo. Dikejauhan tampak pula Gunung Muria disebelah timur, serta Gunung Siamet dan Gunung Sindoro
disebelah Barat. Keindahan yang sangat menakjubkan itu hingga membuat orang Belanda menyebut kota Semarang
sebagai Vanesia dari Timur, bahkan menurut Dr. D.A. RINKES, daerah kota Semarang yang dikenal sebagai "de
oude stad" ialah di daerah sekitar Gereja Blenduk yang dahulu pada zaman Hindu masih merupakan lautan.

Sementara ilU Prof. Van Bemmelen selanjutnya menerangkan, secara geologis muara sungai Kaligarang
merupakan suatu pelabuhan alam, untuk daerah Semarang yang letaknya dibelakang sebuah pulau yang dikenal
sebagai bukit Bergota dan Mugas. Namun kenyataannya sebetulnya pulau itu ialah pulau Tirang yang merupakan
satu kesatuan pulau di daerah perbukitan Bergota dan Mugas, yang pada Abad ke-XV masih merupakan JASIRAH.
Mengapa Pulau itu diberi nama "Pulau Tirang?" tidak ada kejelasannya, hanya perkiraan saja. Kemungkinan
pertama, karena daerah tersebut merupakan rawa-rawa tempat bermuaranya sungai-sungai di daerah itu akibatnya
lumpur-lumpur yang terbawa mengendap dan terjadilah beting-beting yang oleh para nelayan disebut "TRANG"
atau "TIRANGAN". Kemungkinan kedua, karena didaerah itu terdapat banyak TIRAM, yaitu sejenis species laut
Catrea Imbricata sehingga disebut pulau TlRANG.

Dalam sejarah diketahui, bahwa di zaman Mataram kuno kira-kira Abad ke-VIII, Semarang sudah
merupakan pelabuhan penting, yang kalau sekarang letaknya disekitar Pasar Bulu, di kaki bukit Bergota yang
terdiri dari beberapa bukit kecil seperti Bukit Brintik (yang kini masih dapat dilihat di perbukitan belakang Gereja
Kathed~al) dan bukit Mugas yang sekarang terdapat gedung PTI> dan sebuah perguruan tinggi di belakang Pompa
bensin hingga daerah Telogobayem. Disebelah selatan dan barat bukit Bergota terliapat antara lain bukit-bukit
Candi dan Simongan yaitu daerah sekitar Gedong Batu sekarang dan diwaktu itu pendatang-pendatang dari daratan
Tiongkok sudah banyak yang bermukim disana.

Sernarang rnerupakan pelabuhan penting.
Pada zaman dahulu Semarang telah merupakan pelabuhan penting dapat dilihat dari catatan yang dibuat oleh

seorang Portugis bernama Tome Pires kira-kira ditahun 1513, dikaJa waktu ia berlayar menyusuri pantai Utara



Pulau Jawa, waklu ilu ada 3 lempat yang ramai dikunjungi oleh kapal-kapal pedagang anlara lain mereka berlabuh
di Losari, TegaJ dan Semarang. Kira-Idra 150 Tahun kemudian ada pula Calalan yang menerangkan pentingnya
Semarang sebagai pelabuhan. Diseldlar tahun 1678 Corneli Speelman mencalal rarnainya pelabuhan Semarang
yang melebihi pelabuhan Jepara yang berada <Ii sebelah timur Semarang. Berabad-abad lalu hingga sekilar Abad
ke-XVl di pantai Ulara Pulau Jawa lerdapal beberapa pangk<}Jllll-pangkalan dagang penting yang ering disinggahi
kapaJ-kapal pedagang dari mancanegara. Dan saJah salUnya yang leramai waklu itu adaJah pelabuhan JEPARA.
Namun dalam perkembangan selanjulnya ada banyak pedagang-pedagang dari Arab, Tiongkok, India yang singgah
di lempal dekal Jepara yaitu Semarang, karena lelak geografisnya yang ideal dan alami serta dataran yang ubur
dan indah. Sangal ramainya pantai Ulara Pulau Jawa dikala ilU oleh orang Belanda daerah tersebul disebul sebagai
"JAVA'S OORD-OOST KUST". Bahkan pendapatan pajak yang diperoleh dari Semarang di tahun 1677 melebihi
yang diperoleh dari pelabuhan Jepara, yang pada akhirnya oleh penguasa Belanda dilahun 1708 semua pejabal­
pejabal penting dan calalan-calalan yang berkailan dengan perdagangan waktu ilU dipindah ke Semarang. Maka
lerbuklilah, bahwa di zaman dahulu Semarang sudah merupakan pelabuhan lerpenling, lerulama bagi Jawa Tengah.

Asal Nama "SEMARA G"
Banyak orang menanyakan dari mana asal nama "SEMARANG". Mengenai hal ini lidak ada calalan yang

resmi, kecuali perldraan serta dari cerila-cerita legenda-Iegenda yang diceritakan secara lurun-lemurun.

Dari legenda-Iegenda yang dicerilakan dikelahui bahwa dizaman dahulu disekitar Semarang banyak
dilumbuhi pohon-pohon ASAM, yang sangal bermanfaal bagi penduduk sekilarnya baik buahnya, daunnya maupun
balangnya oapat dimanfaatkan umuk dimakan, obal-obalan alau unluk keperluan rumah langga lain. amun sayang
sekali, pohon Asam yang dahulu lumbuh di' kOla Semarang dan merupakan perindang yang sejuk, ,apalagi waklu
berbuah, pasli banyak penduduk menaild pohon sambil menggoyang-goyangkan balangnya hingga buah-buah ilU
berjaluhan ke bawah, Idni lelah lenyap. Penulis masih ingal pada saal-saal seperti ilU pasti banyak anak-anak
berkerumun di bawah unluk ikul mengambiJ buah-buah a am itu sambil berlari pergi karena dimarahi pengunduh
buah asam lersebul, sungguh sualU pemandangan yang lucu dan mempunyai nuansa lersendiri waktu ilU.

Gambaran hadaan KDUJ ~momng uki'or abad Ice /6 d~ngQ1f~,"uhman~nduduJ;

SUfIJ dilntar IN/alumg tampak ~muhman orang-orang ~ttdalang £ropa. JikLjauhon ,ompak bayang-ba)'<Jng GUillUIg UngQroII



Sehingga kini garis pantai barn itu betada disekitar daerah SLEKO bersebelahan dengan Kali Semarang.
Waktu itu keberadaan alur sungai Kali Semarang sangat penting karena merupakan alur transponasi dari daerah
pantai ke pedalaman yang menjadi salah satu penimbangan, mengapa pusat pemerintahan Ki Ageng Pandanaran
didirikan di daerah BUBAKAN. Letaknya tempat tersebut dipe~an kini menjadi sekolah STM V yang kini juga
masih disebut JI. Bubakan.

Bupati Semarang yang penama Ki Ageng Pandanaran setelah wafat, maka putranya ialah Ki Ageng
Pandanaran II yang diangkat oleh kerajaan Demak sebagai Adipati Semarang. Pengangkatan dilakukan pada
tanggal 2 Mei tahun 1547 yang kemudian ditetapkan oleh Pemerintah Kodya Semarang sebagai hari jadi kota
Semarang yang resmi. Makam Ki Ageng Pandanaran Ke-I terletak di kompleks masjid Bergota, sedangkan makam
Ki Ageng Pandanaran ke-Illerlelak didaerah Bayat, Klaten yang kemudian dikenal sebagai SU A BAYAT.

Temyata Pu at Pemerintahan Kota Semarang pemah beberapa kali pindah tempat antara lain, yang penama
sewaktu Ki Ageng Pandanaran sebagai Bupati I berpusat di Bubakan, juga pengganti-penggantinya ampai kira-kira
tahun 1659. Kemudian sejak tahun 1659 dibawah pemerintahan Bupati Mas Tumenggung Wongsorejo dipindah
dari Bubakan ke daerah sekitar desa Gabahan (hingga kini daerah itu rna ih tetap bemama sarna yaitu Kelurahan
Gabahan). Penggantinya Bupati Mas Tumenggung Prawiroproyo memindahkan ke daerah SEKAYU, ialah suatu
daerah yang ada diselatan gedung GRIS sekarang. Terakhir disekitar tahun 1670 pusat pemerintahan kOla Semarang
kembali dipindah kedaerah KANJENGAN hingga benahan sampai tahun 1942. Daerah KANJENGAN dengan
pendoponya yang indah sena halaman luas dengan bagian depannya lerdapat Aloon-Aloon kini telah hilang
mu nah, benJbah menjadi pusat penokoan, sedang pendoponya dipindah menurut rencana akan direkolasikan
didaerah Tembalang. Akhirnya sebelum dibangun telah berantakan terkena angin puyuh, hilang sudah salah satu
bangunan bersejarah bagi kota Semarang.

_______iiiiiiiii KANTO~ERPUSj)A PROP. }ATENG



BUKlT SIMONG

BAB II

SALAH SATU TEMPAT YANG BERSEJARAH

Kedatangan orang-orang Tionghoa dari daratan Cina pada ratusan tahun yang lalu diyakini karena adanya
peperangan yang melanda didaratan Cina yang tak kunjung selesai. Banyak penduduk Cina meninggalkan
negerinya dengan berbagai alasan untuk mencari penghidupan baru antara lain ke Indonesia yang terdiri dari beribu
pulau, satu diantaranya ialah pulau Jawa. Sementara kapan kedatangan orang-orang Tionghoa dari daratan Cina di
Semarang, tidaklah diketahui dengan tepa!. Namun menurut penuturan orang, pendatang-pendatang Tionghoa yang
menetap disekitar Semarang sebetulnya merupakan bagian dari satu rombongan besar yang berlayar dengan kapal­
kapal menyeberangi lautan dan mendarat di Banten, kemudian berpencar sebagian menyusuri pantai Utara Pulau
Jawa kearah timur ke daerah Djakarta (Jakarta), Tanjoeng, Jepara, Rembang sebagian terus ke timur ke Lasem,
Tuban dan seterusnya. Sedang rombongan yang berhenti di Demak selanjutnya masuk ke daerah Boejaran untuk
selanjutnya menetap di daerah sekitar Bukit Simongan. Kapan tepatnya koloni orang-orang Tionghoa bermukim
disekitar Gedong Batu (Simongan) tak diketahui dengan tepat, hanya dalam penulisan di buku "Oud Semarang"
seorang ahli perpustakaan Belanda J.R. Van Berkum yang pernah tinggal di Semarang menulis, bahwa mungkin
sekali orang-orang Tionghoa itu telah bermukim disana sebelum Tahun 1000 Masehi, bahkan Prof. DR. S.
MUHAMMAD HUSAYN M.A. dalam desertasinya "Java as noticed by ARAB Geographers" tahun 1952
memperkirakan telah ada sekitar tahun 921 Masehi. Tetapi mulai agak jelas, setelah sekitar Abad ke-15 yaitu saat
kedatangan Laksamana Cheng Ho ke Simongan yang memang diutus oleh Kaisar Tiongkok untuk meninjau koloni­
koloni di luar daratan Cina.

Bilamana bercerita mengenai sejarah dan
perkembangan kota Semarang, maka tak akan lengkap bila
tidak menceritakan tentang seorang MUSAFIR dari
Tiongkok yang beragama Islam bernama SAM PO TAO
LANG dikenal pula dengan nama SAM PO TAY DJIE ,
yang merupakan seorang Laksamana Tiongkok bernama
CHE G HO. Karenanya pemukim-pemukim Tionghoa di
Simongan merasa sangat terhormat sebab disinggahi oleh
utusan Kaisar Tiongkok sampai beberapa kali, maka un!uk
mengutarakan rasa terima kasih atas berkah tersebut,
kemudian mereka mendirikan tempat pemujaan bagi
Laksamana Cheng Ho ditempat itu. Yang kemudian
menjadi terkenal sebagai tujuan wisata, tidak saja dari
dalam negeri, tetapi juga mancanegara.

Begitu terkenalnya sosok Laksamana Cheng Ho
Salah ro'Uftn;S "okong "'sa'yong dipakoi <in/am ,ksp<disi sampai pada penghujung Abad ke-20 penuli terkenal
LoJcsamono eMflg Ho ~ nqaro-negaro diluarnqaro Chino Nayan Chanda menulis dalam majalah terkenal 'tFar

Eastern Economic Review" tanggal 9 September 1999 dalam edisi "ASIA MILLE IUM" sebagai berikut: Di
kota pelabuhan LIUJIA yang terletak di muara sungai Y GTZE di tahun 1405, pada suatu pagi yang cerah
terdapat beribu-ribu orang berkumpul bergembira riuh rendah dengan iringan aneka tabuhan lambur dan gong untuk
melepas keberangkatan Laksamana Cheng Ho yang memimpin tak kurang dari 300 kapal-kapal sangat besar,
beberapa diantaranya malah jauh lebih hesar dari kapal-kapal perang orang Eropa. Dengan layar besar dari sutra



berwama merah, dan diikuti kurang lebih 28.000 orang terdiri dari tentara, dokter-dokter, perawal, pedagang, ahli
pertanian, penulis, dan lain-lain mereka menuju ke laut Cina Timur terus ke Samudra Hindia dan negara-negara di
Asia Tenggara termasuk mendarat di Simongan Semarang, sebagai wakil dari Kaisar Tiongkok untuk suatu misi
muhibah. Bahkan penulis !'iigel Pick Fnrd dan Michael Hatcki dalam bukunya The Legacy of the Tek Sing menulis
bahwa Laksamana Cheng Ho telah berkunjung ke tidak ku~!l' dari 37 negara di luar Cina dimana ekspedisi
tersebut selain melakukan misi-misi militer, juga mempunyai misi dagang dan kebudayaan sehingga pada tiap
ekspedisi selalu disertakan tidak kurang dari 30 ribu orang dari segala macam profesi.

Besamya kapal-kapal Laksamana Cheng Hn sangat mencengangkan peneliti-peneliti Barat, karena
panjangnya mencapai sekitar 130 m dan lebar 55 m serta 9 tiang kapal raksasa, sehingga terasa mustahil tetapi
dengan penemuan-penemuan purbakala dari bagian-bagian kapal berukuran raksasa yang diperkirakan dari zaman
abad ke-15 maka perkiraan tersebut dapat dibenarkan.

Salah satu tempat yang bingga kini dikunjungi banyak orang adalah Bukit Simongan. Tempal bersejarah
yang mereka percayai sebagai lempat Laksamana Cheng Ho mendarat di lempat itu kini telah berdiri suatu tempat
pemujaan yang dikenal dengan tempal pemujaan Gedong Batu alau Sam Po Kong.

J
KFlJ;NTF.NG SAM PO TONG.

Tt!mpat pemujaan Sam Po Kong sekitar tahun 1930

, Sedikit Riwayat Laksamana Cheng Ho
Dari catalan beberapa literatur diketahui bahwa Laksamana Cheng Ho lahir dan dibesarkan dilingkungan

keluarga beragama Islam. la lahir di daerah Yunnan dan bermarga MA. Sejak muda Cheng Ho terpilih menjadi
seorang SIDA-SlDA (seorang laki yang dikebiri dan dipekeJjakan dilingkungan Istana Kaisar). Dibawah Kaisar
chu Yuan-Chang, karena berdedikasi baik serta loyal, akhirnya Cheng Ho memperoleh kepercayaan besar dan
ditugaskan untuk mengawal purra Kaisar bemama Chu Ti. Dan setelah Chu Ti menjadi Kaisar, maka Cheng Ho
diangkat menjadi komandan pasukan kawal didaerah Ibu Kota anking. Dihawah pemerintahan Kaisar Chu Ti
sering dilakukan pengangkatan sida-sida yang berprestasi dan dipercaya untuk melakukan muhibah-muhibah
sebagai wakil Kaisar ke daerah seberang. Setelah Kaisar Cbu Ti digantikan oleh Kaisar Chu Chan-chi dari Dynasti
Ming ke-5 disekilar Tahun 1431, maka Laksamana Cheng Ho kembali rnendapat kepercayaan untuk berlayar lagi
melakukan kunjungan-kunjungan ke daerah-daerah lain di dunia, termasuk rnuhibah ke kepulauan Indonesia juga
Semarang. Setidak-tidaknya Laksamana Cheng Ho telah melakukan muhibah sebanyak 7 kali.

Tentang asal nama Sam Po inipun tidak ada kelerangan yang jelas. Ada yang mengatakan Sampo itu arti
sebenamya "Tiga orang pelindung masing-masing memiliki Marga The, Ong dan Be, kemudian mereka menyebar
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Tempal pemujaan Sam
Po Kong kini oleh masyarakal
Semarang lebih dikenal dengan
nama KLENTENG SAM PO
KONG alau KLENTENG
GEDONG BATU. Dan lempal
lersebul bukan lagi \l'enjadi
lempal pemujaan mas,yarakal
Tionghoa, tetapi juga· dari
masyarakal Jawa. Biasanya liap
malam Jumal Kliwon pasli
kebanj iran pengunjung.
K1enteng Gedong Batu lerkenal
bagi para pedagang alau bagi

ke beberapa daerah anlara lain Marga The menelap di Semarang, marga Be ke Cheribon sedang yang Marga Ong
pergi ke negen Siam." Versi lain mengalakan karena Cheng Ho ilu merupakan seorang Sida-Sida berasal dan
daerah Yunnan biasa disebul "SAN PAU", semenlara orang-orang dari daerab FUKlEN menyebul "SAM PO",
sedangkan orang-orang Tionghoa peranlauan yang berada di Simongan adalab berasal dan daerah Fukkien, maka
Cheng Ho disebul "SAM PO TAY DJlEN" alau "SAM PO TAO LANG" yang berarti "Toean Besar Sam Po".
Demikian pula lenlang lepatnya Laksamana Cheng Ho mendaral di Semarang masih lak jelas. Namun menurul
inskripsi yang lerdapal di Tempal lbadah Gedong Balu yang ditulis dalam 3 bahasa, lercalat, bahwa Laksamana
Cheng Ho lelah 2 kali datang, ialah pada Tahun 1406 dan 1416.

Ada lagi sebuah nama yang bagi masyarakal Semarang diidenlikkan dengan Laksamana Cheng Ho yailu
DAMPOAWANG. Dari mana asal sebulan itujuga lidakjelas, lelapi menurul calalan DR. Theodore GTh. Pigeaud,
Dampoawang adalah nama dari seorang saudagar Tionghoa, namun sebenamya masih ada banyak versi asal nama
ilu. Bagaimanapun juga bagi inasyarakal Semarang Laksamana Cheng Ho kini selain disebul Dampoawang, juga
disebul Sam Po Tay Djien alau Sam Po Tao Lang.

Bukan Goa Asli
Di kompleks lempal ibadah Sam Po Kong lerdapal makam suci yang sangal dihormati, yaitu makilm dari

Jurumudi Dampoawang bernama Ong lUng Hong yang beragama Islam. Dikala itu Jurumudi itu terpaksa
dilin,ggalkan oleh Laksamana Cheng Ho pulang ke Tiongkok, karena menderila sakil yang kemudian dengan 10
orang anak buahnya yang lain menelap-dan berasimilasi dengan penduduk selempal.

Cubang masuk ke Komplu Sam Po Kong ki,,; leioh dibongknr
dan sebagiml dad lo{Xwgan tl'rsebut dipllkai untukjalan umllm sekitar tahwi 1983

mereka yang mencari jodoh dan peruntungan serta pengobalan lain. Klenleng Sam Po Kong zaman dulu juga
dikenal sebagai Klenleng Gambiran dimana seliap langgal I dan 15 langgalan Tionghoa patung lersebul dibawa
dari K1enleng Gambiran unluk kemudian dilelakkan di allar goa di Gedong Batu, dan selelah melalui upacara lalu
dibawa kembali ke Gambiran. Goa yang kini lerdapal didalam Klenleng itu, bukanlah goa as1i, sebab menurul
seorang penulis berjudul "Riwayal Sam Po Kong" bemama Tju Kie Hak Siep, gua asli dimana Cbeng Ho mendaral
dan linggal lelah ruotuh lerkena angin puyuh besar yang melanda daerah Simongan di lahun 1704. Pada waklu itu
daerah Gedong Batu dikuasai oleh seorang Yahudi kaya, JOHANNES namanya, yang selalu minla uang buka pintu
(pajak) yang sangal linggi sehingga menyulitkan bagi masyarakal Tionghoa unluk melakukan upacara. Seorang
pedagang dan lokoh Tionghoa OEI TJIE SlEN berujar, bila usahanya berhasil maka akan membeli daerah milik
orang Yahudi itu.



Temyata usahanya telah berhasil, hingga Oei dapal membeli daerah Gedong Batu dengan demikian
masyarakat yang akan melakukan upacara dapat melakukan dengan hebas dan cuma-cuma.

Setiap tahun di akhir hulan Lak Gwee diadakan arak-arakan (pawai) menggolong toapekong Sam Po dari
Klenteng Gang Lombok dan disertai pula dengan ular.,ft3ga (Liong) dan Samsi serta seekor KUDA, Symbol
tunggangan Laksamana Cheng Ho. Disamping itu juga lliadakan pagelaran wayang kulil semalam sunluk. Dengan
demikian dapal dikatakan, bahwa Klenleng Sam Po Kong merupakan lempal pemhauran bagi masyarakal dari
bermacam golongan.

PinlU masuA: u'ama d~n8an la,ar ~lakang pohon t/.Ul Jang monpun)'ai aJcnr mmbut dan ganlung yang ~nJ~rupaj ronlll; Kapal (Tahun /999)

Dizaman Pemerintahan VOC
Kola Semarang walaupun dipelakan sebagai sehuah kola oleh Van Bemmelen di tahun 1695, sebenamya

jauh sehelum itu seperti terurai di halaman-halaman depan, KOla Semarang telah merupakan pelabuhan penting di
panlai utara puJau Jawa, dimana hanyak pedagang-pedagang dari Arab, Persia, India, Tionghoa dan lain-lain dalang
untuk berdagang, tak ketioggalan pula orang Eropa. Orang Eropa pertama yang datang adalah orang Portugis,
kemudian menetap di daerah kOla lama yaitu sekitar Gereja Blenduk Semarang. Baru di awal Abad ke-17 orang
Belaoda masuk ke Semarang.

Dikala itu kota Semarang berada di hawah kekuasaan Kerajaan DEMAK yang kemudian jatuh dalam
kekuasaan Kerajaan Malaram di hawah Raja Amangkural I. Pemheronlakan kala itu telah terjadi antara Paogeran
Trunojoyo melawan kerajaan Mataram, temyata tentara Kerajaan Mataram terus terdesak, yang pada akhimya Raja
Amangkurat II minta hantuan pada VOC untuk menumpas pemherontakan itu.

Tentara VOC telah berhasil menumpa pemberontakan itu, sebagai imhalannya Raja Amangkurat II terpaksa
menggadaikan kota Semaraog pada Belanda, hingga sejak saat itu Semarang diperintah oleh VOC ialah ejak
tanggal 15 Januari 1678. Namun pada tahun 1799 VOC bangkrut, sehingga akhimya kekuasaan atas Kota
Semarang diambil alih Pemerintah Belanda, dan sejak saat itu diterapkan pemerintahan kolonial Belanda.
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Untuk mengamankan kola Semarang, penguasa Belanda

mendirikan benteng, salah satunya yang tertua menurut
Dominee Valentin dibuat sekitar awal Abad ke-18, berada di
daerah Sieko suatu daerah dekat Kampung Melayu yang dulu
juga terdapat pabrik GAS. Pabrik itu kini sudah tiada.

Satu Benteng lagi yang terkenal di Semarang disebut
"FORT PRINS van ORA JE atau oleh penduduk disebut
BENTE G PENDEM", yang letaknya disekitar belakang
selasiun Poncol yang kini telah merupakan tempat pemukiman
padat sekitar JI. Hasanudin. Di penengahan Abad ke-18 yang
disebut KOTA SEMARA G sebenamya adalah daerah yang
kin; disebut KOTA LAMA, dan disitu berdiam orang-orang
Belanda dan Eropa lainnya, sehingga daerah Kanjengan sena
Masjid Be ar Kauman sudah termasuk daerah luar kOla "Fort Prins \'an Oronj~" alau l~bihdjkeniJ/mos)'orok/ll dmgan nama

Semarang. amun keadaannya tidak seperti sekarang, dahulu eli Benteflg Pull1em tuleta! di dauuJr diINlaJumg Se.asiun Ponco'

daerah itu banyak terdapat perkebunan sawah-sawah dan ladang-Iadang dengan perahu-perahu kecil yang
menyusuri Kali Semarang masuk ke pedalaman, dan dikejauhan tampak bukit-bukit Candi, Mugas, Bergota, dan
lain-lain, tampak pula bayang-bayang gunung Ungaran sena gunung-gunung lainnya. Suasana dan pemandangan
waktu itu sangat indah. Sementara Tuan-tuan dan Nyonyah-nyonyah Belanda duduk-duduk di balkon sambi I
minum teh atau kopi, bukti bahwa dahulu Kota Semarang adalah Kota Lama ditandai dengan berdirinya sebuah
TUGU OL KILOMETER tepat di depan Gedung Papak Semarang. Dari titik itulah ditentukan jarak-jarak antar
kota lain dari Semarang.

Hurrmlraal. ukifQr ,ahUll /917 masih asri don lenQla rap; ptJda SUQIU QCora sefHdn santai, di/olQrdepan tampaf bagian muka Ge"ia Blenduk

Untuk pengamanan pemukiman orang-orang Eropa, maka disekitar Kota Lama didirikan pula pintu-pintu
Gerbang sebagai check point. Seorang pengarang Belanda, van Heuvcn dalam catatannya menulis, disekitar Kota

\
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lama ada beberapa lokasi antara lain Pintu Gerbang Selatan = ZUIDER POORT yang letaknya di daerah
perempatan JI. Pekojan dan JI. H. Agus Salim, Semarang. Pintu Gerbang Barat = de WESTER POORT terletak
dekat jembatan Berok. Pintu Gerbang Timur = OOST POORT di daerah Karangbidara yaitu sekitar perempatan JI.
Raden Patah dan JI. M.T. l-Iaryono sekarang. Ada lagi sebuah )'intu gerbang yang menghadap ke laut sebab
daerahnya agak luas, maka didirikan beberapa pintu gerbang ~cil disekitar Boom Lama. Oleh sebab penguasa
Belanda masih merasa belum aman, maka didirikan lagi beberapa Pos pengaman sepeni De Hersteller yang terletak
disekitar JI. Pengapon dan JI. Ronggowarsito.

Pos Keamanan AMSTERDAM berada disekitar Setasiun CE TRAL sekitar penokoan JI. H. Agus Salim.
DEllER berada disekitar Kantor Pos Besar, DE SMITS dan DE ZEE terletak disekitar setasiun Tawang dan Boom
Lama, dan DE CEYLO berada di daerah Gereja Gedangan.

Dipenengahan abad ke-18 di kota Semarang (kota lama) terdapat dua jalanan yang lurus sejajar. Yang
penama membelah tepat dikota lama disebut HEERE STRAAT atau JL. TOEAN-TOEA BESAR, disebut
demikian sebab di kanan kiri jalan itu ada gedung beningkat indah yang merupakan Toko-toko elit dan tempat­
tempat tinggal orang-orang kaya. Demikian pula di jalan itu juga terdapat sebuah hotel besar yaitu HOTEL
JANSE . Di ebelahnya sejajar dengan jalan Heerenstraat terdapat sebuah sungai yang sudah kering dan dibuat
satu jalan bagus dimana didirikan gedung beningkat dipakai untuk perusahaan besar sena bank-bank disebut
HOGE DORP STRAAT, yaitu nama gubemur Belanda untuk daerah pesisir, kini disebutjalan Kepodang.

~dung -lH VrijMid- Rwnoh ruitkn. G~dung im ~l7U1h ~If)od; Rumah Sakil (sdilar tahun JIJ10j
kini Nnluk g~dung 'doh buubah dan d,pakallUlluk tantor pojat (taJrun 1OO1)

Seorang penulis Belanda BUDDINGH S.A. dalam catatannya menyebutkan bahwa gereja penama yang
didirikan di Semarang oleh pendeta. J. LlPSUS ialah sekitar Th. 1750 yang terletak disekitar kompleks gereja
Blenduk. Bangunan gereja tersebut dahulu sangat sederhana, kemudian dengan jalannya waktu bangunan itu
diperbaiki dan terakhir di Th. 1794 dibangun kembali dengan arsitektur gaya Eropa dengan kubah besar diatasnya
persis bangunan di Itali yang kemudian dikenal sebagai gereja Blenduk. Didekatnya diawal abad 19 dibangun
Gereja Katolik namun tidak bisa berkembang dan akhimya dibongkar. Dan Gereja Katolik ke-2 kemudiaan



Pabrik Gas di Sieko pada masall)'a sangmlMrguna bag; ma.J)'arakal ~marang bait untuJc ~nerangan
maupun hburuhan sehari-hari, tini te/ail dibonglwr

didirikan di GEDA GAN oleh Pastor J. LYNEN sekitar Th. 1876. Karena penduduk Eropa terns bertambah maka
tuan-tuan kaya mulai meninggalkan kota lama. Kota Semarang mulai berkembang dengan membangun gedung­
gedung besar serta kebun-kebun luas kearah JI. Bojong (sekarang JI. Pemuda), bahkan rnmab RESLDEN pantai
utara dan timur berada disebuah gedung besar di depan Kantor Pos yang kini dikenal sebagai kantor Pajak sebelab
Gedung Kas Negara, dabulu bemama "Gedung De VRlJHEID". Sementara Rumah Gubernur pantai Utara dan
Timur dibangun dikawasan Tugu Muda Sekarang, dan diberi nama "De Vredestein" atau "[stana Perdamaian",
Gedung tersebut kini dipakai sebagai gedung untuk pertemuan-pertamuan resmi dengan Gubemur, sedang
disebelahnya dibangun pula gedung dengan model yang sarna sebagai tempat kediaman Gubernur.
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BAB III

KEDATANGAN ORA G-ORANG TIO GHOA PERTAMA KALl
DI SEMARiV'lG

Kedalangan orang-orang Tionghoa yang pertama di Kola Semarang, ujud penampilannya lak seperti
sekarang, yang pria dibelakang kepalanya memakai KUNCIR, sementara kaum wanilanya memiliki kaki-kaki
kecil, karena sejak kecil kaki-kaki itu telah dibungkus dengan erat, Tiongkok kala itu dikuasai oleh bangsa
MANCHU, sedangkan dahulunya dikuasai bangsa HAN dimana prianya memakai KONnE diatas kepalanya.
Dahulu diceritakan orang-orang Tionghoa dalang naik kapal-kapal layar besar yang disebut perahu JO K atau
Wakang Tjoen yang mendarat di daerah MANGKANG.

Mereka itu berlabuh disana untuk berdagang ataupun
untuk membawa penumpang-penumpang yang akan menelap di
daerah itu dan karenanya penduduk menyebut daerah itu
Wakang kemudian menjadi Mangkang hingga ekarang. Dalam
pada itu diketahui bahwa didekal daerab Mangkang terdapat
de a galiyan, yang kemudian daerah itu menjadi salah satu
kecamalan baru dalam pemekaran kota Semarang saat ini.
Menurul ceritera, asal nama galiyan adalah nama dad seorang
pemuda Tionghoa ilmuwan bemama Na Lie Ang dari Gedong
Batu yang hendak berguru pada Ki Dapu di Boja, dan dalam
perjalanan mangalami berbagai kejadian dan akhimya wafat,
untuk menghormati jasa-j,!sa pemuda itu, dalam pembentukan
beberapa Dukub di daera.h itu, maka ketika wafal kemudian
dimakamkan di daerah l~rsebul. Dan dalam perkembangannya
dikenal dengan nama

galiyan. Banyak pendalang
orang-orang Tionghoa yang
mas uk ke pedalaman dan
membaur dengan penduduk •
setempat dan membuka daerah

j~t1i3 Kapal UJ)'ar yang digunakon ol~h orongZ Cina darnlan un/uk pemukiman barn seperti di
INnnigmsi udMroh Jain QntanJ lain ke Stmarang. pemhu in; dis~bu, daerah Kranggan, Damaran,

"Kapal Jon¥. alau Wakang TjDe"" Petudungan. Sementara dusun-
dusun baru juga bermunculan seperti di daerah Pandean, Jeruk Kingkit,
Ambengan, dan lain-lain sedangkan daerah Pekojan waktu itu masih merupakan
daerah pekuburan bagi warga Tionghoa. Daerah sekitar dan sepanjang Kali
Semarang waktu itli itu masih merupakan hutan dan tegalan yang banyak
ditumbuhi pohon asamkawak dan sekilarnya terdapal dusun-dusun atau
pemukiman orang-orang Tionghoa seperti di daerah Gg. Besen, Gg. Tengah, Gg.
Gambiran, dan lain-lain.

Dalam hal perdagangan dan pertumbuhannya dibanding dengan Gambaron sdLlompokorong2 Cina 1',,,,<I"lang

lagi !Min judi

,



BAB I:

BABll:

BABm:

BAB IV:

BABV:

BABVI :

DA FTA R IS I

"SEjAK ABAD KE-8 SEMARANG SUDAH MJ:RUPAKA KOTA PELABUHA
PE TINGo" /'

* Semarang merupakan pelabuhan penting.
* Asal nama "Semarang."
* Lahirnya kota Se.marang.

"BUKIT SlMONGAN SALAH SATU TEMPAT BERSEJARAHo
* Sedikit riwayal Laksamana Cheng Ho.
* Bukan gua asli.
* Di zaman pemerintahan YO.c.

"KEDATANGAN ORA G-ORA G TIONGHOA PERTAMA KALl DI SEMARA Go"
* Terjadi pembauran.
* Pemberontakan orang-orang Tionghoa di Batavia.
* Keberadaan kali Semarang sangat penting.

KOTA SEMARANG DffiAWAH PEMERINTAHA KOLONlAL INGGERISo"
* Daerah Depok merupakan pusat pedagangan.
* Daerah Pecinan terbagi daJam beberapa bagian.
* Dua gedung besar berada didaerah Pecinan.
* Tempat-lempat ibadah orang-orang Tionghoa berada dimana-mana.
* Dari pedagang barang-barang kelonlong hingga menjadi "Raja Gula"

SARANA TRANSPORTASI DIKEMBANGKAN DI SEMARANG
* Dulu Semarang hanya memiliki sebuah Kantor Pos Besar.
* Kedudukan Aloon-aloon sangat penting bagi suatu kota.
* Munculnya Pasar Ya'ik yang menjual aneka kebutuhan hidup.
* Dug Der dan Warak Ngendok.
* Di kota Semarang terdapat beberapa pasar kecil.
* Belanda merencanakan mengembangkan kota Semarang kearah Selatan.
* Mata uang baru diperkenalkan penguasa Belanda.
* Kota Semarang dibagi dalam 5 Kecamatan.

KERAMAlAN BERSlFAT INTERNATIONAL PERNAH D1GELAR DI SEMARANGo"
* Banyak daerah di Semarang dilanda banjir.
* DiawaJ Abad ke-20 aneka merk mobil banyak masuk Semarang.
* Kesenian Gambang Semarang sangat disukai.
* Banyak perusahaan rokok di Semarang.
* Tempat-tempat hiburan yang terkenaJ.
* Gedung Bioskop modem diperkenalkan.
* Daerah JI. Bojong Barat merupakan pusat perdagangan mobil dan bengkel.
* Beberapa Toko-toko terkenaJ didaerah J I. Bojong.
* Tempat-tempat rekreasi dan hiburan di Semarang.
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BABV": SEMARANG SELAIN TERKE AL DENGA MAKANAN ZAMA DAHULU, JUGA
JENIS MAKANAN LAIN.

* Masakan "KAMPONG" menjadi makanan penling.
* Pameran foto yang penama di Semarang.
* Beberapa Hotel terkenal lama dan jalan-jalan terkenal masih terdapat <Ii Semarang
* Suasana selama P.D. n

BAB vm : PERISTIWA MONUMENTAL BAGI RAKYAT SEMARA G PERTEMPURA 5 HAR!.
* Menjelang akhir September 1945 Semarang tambah tegang situasinya.
* Penyerahan senjata tentara Jepang untuk menghindari penumpahan darah.
* Tentara Jepang akhirnya rnenyerahkan senjalanya kepada para pemuda.
* Para pemuda nekad merebut senjata Jepang.
* Tentara Jepang melakukan tindakan represif dan membabi buta.
* Tenlara Sekutu mendarat.
* Seliap tahun diperingali di Tugumuda.

FOIO-foto ILUSTERASI yang lerdapat dalam buku ini, sebagian merupakan koleksi

pribadi & sebagian berasal dari :

Tan Tat Hien - Hisgen & Co - Liem Thian Yoe

Amen Budiman - Hein Buitenweg - J Lewis

Bernie Mulyawati Suleman - Tan Tjoen Sing - Widagdo Hadinolo

George & Cylvia Grantham - X Ling - Ida Lenses

D.H.K. Soltau - Tiong Bing - L.K. Westhoeve - Drs. J.R. Van Diessen

Asia Maior Beeld van een stadt

Gemeente Semarang 1930 - B.V. Her

Far Eastern Economic Review

Sejarah penempuran 5 hari di Semarang

Het Aanzien Nederlands lndie

The Legacy of The Tek Sing

The lmponance of Java from the Air

Untuk itu semua, kami ingin menyampaikan penghargaan & lerima kasih kami, sena

permohonan maaf jika mungkin ada hal-hal atau data yang kurang sesuai dengan anda.

Jongkie Tio
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BAB I

SEJAK ABAD KE-8 SEMARANG SUDAH MERUPAKAN
KOTA PELABUHAN PENTING

Kota Semarang disamping salah satu kota pelabuhan penting dipantai Utara Pulau Jawa, juga dikenal sebagai
kota unik dan indah. Dikatakan indah dan unik sebab secara geografis terJetak pada posisi 110'.23'.57'.79" BT dan
Lintang 6'. 55'.6" LS serta 6'. 58' I8" LS yang kini berpenduduk lebih kurang 2 juta orang. Menurut seorang geologi
Belanda terkenal Prof. Dr.lr. R.W. Van Bemmelen, lebih kurang 500 Tahun yang lalu keadaan kota Semarang jauh
berbeda dengan sekarang. Dikala itu garis pantai masih jauh menjorok ke dalam hingga ke kaki bukit-bukit
Gajahmungkur, bukit Mugas, Mrican, Gunung Sawo Simongan dan bukit-bukit lain sekitarnya. Kemudian dengan
berjalannya waktu terjadilah pendangkalan dan endapan lumpur hingga timbulJah suatu dataran baru yang
kemudian hari dikenal sebagai kota bawah dari kota Semarang. Sebab itulah dikatakan unik dan indah karena ,
terbagi daJam dua bagian yaitu bagian kota atas dan kota bawah.

Bila kita memasuki kola pelabuhan kota Semarang, maka terJihat suatu pemandangan indah, suatu garis
pantai dengan latar belakang tampak gedung-gedung dan bukit-bukit yang mengelilingi kota, ditambah lagi bila
udara cerah, tampak pula dari kejauhan Gunung Ungaran, Merbabu, bahkan tampak pula Gunung Merapi dan
Telomoyo. Dikejauhan tampak pula Gunung Muria disebelah timur, serta Gunung Siamet dan Gunung Sindoro
disebelah Barat. Keindahan yang sangat menakjubkan itu hingga membuat orang Belanda menyebut kota Semarang
sebagai Vanesia dari Timur, bahkan menurut Dr. D.A. RINKES, daerah kota Semarang yang dikenal sebagai "de
oude stad" ialah di daerah sekitar Gereja Blenduk yang dahulu pada zaman Hindu masih merupakan lautan.

Sementara ilU Prof. Van Bemmelen selanjutnya menerangkan, secara geologis muara sungai Kaligarang
merupakan suatu pelabuhan alam, untuk daerah Semarang yang letaknya dibelakang sebuah pulau yang dikenal
sebagai bukit Bergota dan Mugas. Namun kenyataannya sebetulnya pulau itu ialah pulau Tirang yang merupakan
satu kesatuan pulau di daerah perbukitan Bergota dan Mugas, yang pada Abad ke-XV masih merupakan JASIRAH.
Mengapa Pulau itu diberi nama "Pulau Tirang?" tidak ada kejelasannya, hanya perkiraan saja. Kemungkinan
pertama, karena daerah tersebut merupakan rawa-rawa tempat bermuaranya sungai-sungai di daerah itu akibatnya
lumpur-lumpur yang terbawa mengendap dan terjadilah beting-beting yang oleh para nelayan disebut "TRANG"
atau "TIRANGAN". Kemungkinan kedua, karena didaerah itu terdapat banyak TIRAM, yaitu sejenis species laut
Catrea Imbricata sehingga disebut pulau TlRANG.

Dalam sejarah diketahui, bahwa di zaman Mataram kuno kira-kira Abad ke-VIII, Semarang sudah
merupakan pelabuhan penting, yang kalau sekarang letaknya disekitar Pasar Bulu, di kaki bukit Bergota yang
terdiri dari beberapa bukit kecil seperti Bukit Brintik (yang kini masih dapat dilihat di perbukitan belakang Gereja
Kathed~al) dan bukit Mugas yang sekarang terdapat gedung PTI> dan sebuah perguruan tinggi di belakang Pompa
bensin hingga daerah Telogobayem. Disebelah selatan dan barat bukit Bergota terliapat antara lain bukit-bukit
Candi dan Simongan yaitu daerah sekitar Gedong Batu sekarang dan diwaktu itu pendatang-pendatang dari daratan
Tiongkok sudah banyak yang bermukim disana.

Sernarang rnerupakan pelabuhan penting.
Pada zaman dahulu Semarang telah merupakan pelabuhan penting dapat dilihat dari catatan yang dibuat oleh

seorang Portugis bernama Tome Pires kira-kira ditahun 1513, dikaJa waktu ia berlayar menyusuri pantai Utara



Pulau Jawa, waktu itu ada 3 tempal yang ramai dilrunjungi oleh kapal-kapal pedagang antara lain mereka berlabuh
di Losari, TegaJ dan Semarang. Kira-kira 150 Tahun kemudian ada pula catalan yang menerangkan penlingnya
Semarang ebagai pelabuhan. Disekitar lahun 1678 Comeli Speelman mencatal ramainya pelabuhan Semarang
yang melebihi pelabuhan Jepara yang berada di sebelah limur Semarang. Berabad-abad lalu hingga sekilar Abad
ke-XVl di panlai Ulara Pulau Jawa lerdapal beberapa pangk~n:pangkalandagang penling yang ering disinggahi
kapaJ-kapaJ pedagang dari mancanegara. Dan salah salunya yang leramai waktu ilu adaJah pelabuhan JEPARA.

amun dalam perkembangan selanjulnya ada banyak pedagang-pedagang dari Arab, Tiongkok, India yang singgah
di lempat dekal Jepara yailU Semarang, karena letak geogralisnya yang ideal dan alami serta dalaran yang ubur
dan indah. Sangal ramainya pantai Ulara Pulau Jawa dikala ilU oleh orang Belanda daerah lersebul disebul sebagai
"JAVA'S NOORD-OOST KUST". Bahkan pendapalan pajak yang diperoleh dari Semarang di lahun 1677 melebihi
yang diperoleh dari pelabuhan Jepara, yang pada akhimya oleh penguasa Belanda dilahun 1708 semua pejabat­
pejabal penting dan catalan-catalan yang berkaitan dengan perdagangan waklu ilU dipindah ke Semarang. Maka
lerbuklilah, bahwa di zaman dahulu Semarang sudah merupakan pelabuhan lerpenling, lerulama bagi Jawa Tengah.

Asal ama "SEMARA G"
Banyak orang menanyakan dari mana asaJ nama "SEMARANG". Mengenai hal ini tidak ada catatan yang

resmi, kecuali perkiraan serta dari cerita-cerila legenda-Iegenda yang dicerilakan secara lurun-temurun.

Dari legenda-Iegenda yang dicerilakan dikelahui bahwa dizaman dahulu disekitar Semarang banyak
dilumbuhi pohon-pohon ASAM, yang sangal bennanfaal bagi penduduk sekitarnya baik buahnya, daunnya maupun
batangnya "dapal dimanfaatkan untuk dimakan, obal-obalan atau unluk keperluan rumah langga lain. amun sayang
sekali, pohon Asam yang dahulu lumbuh d( kota Semarang dan merupakan perindang yang sejuk, ,apaJagi waklu
berbuah, pasli banyak penduduk menaiki pohon sambi I menggoyang-goyangkan balangnya hingga buah-buah ilU
berjatuhan ke bawah, kini lelah lenyap. Penulis masih ingal pada aal- aat seperti ilu pasti banyak anak-anak
berkerumun di bawah untuk ikut mengambiJ buah-buah asam ilu sambi I berlari pergi karena dimarahi pengunduh
buah asam tersebut, sungguh sualU pemandangan yang lucu dan mempunyai nuansa tersendiri waklu ilu.

GantbtJrQIf uadaan Kola ~ma1TJll1 sd;iIDr "bod u /6 d~ngan~mukiman~ndud~

sut" dilator ~laitulg 'ampak ~nwhman orang-orong ~NkJttJllg £ropa. d.hjouhon tampak bayong-ooJang GWlIlIIg UrtgoTt1ll
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Pohon-pohon asam yang dahulu banyak disepanjang JI. Pemuda, JI. M.T. Haryono, Gajahmada, A. Yani dan
lain-lain telah musnah hilang karena perkembangan kota sena pelebaran jalan dan diganti oleh pohon pelindung
barn yang sayang tak ada manfaatnya bagi penduduk kecuali untuk pelindung dari panas matahari. Sedangkan kata
"ARA G" berasal dari kata akhir dari daerah PA DA ARA G, dimana Kyai Pandan Arang benempal tinggal.
Sebelum perang dahulu SEMARANG ditulis SAMARA C dengan "A". Adapun yang memberi nama "Semarang",
adalah Syeh Wali Lanang yang datang untuk mengislamkan penduduk didaerah dimana Ki Pandan Arang
bermukim. Mengenai asal usul "Semarang" ada pendapat lain lagi, yaitu dari catatan seorang peneliti bemama
C. LEKKERKERKER mengatakan, asal nama "Semarang" ialah dari kata "ASAM ARANG". Rasanya hal itu
masuk akal, karena pada masa itu pemberian nama suatu daerah selalu terkait dengan keadaan sekitarnya, padahal
walctu itu di daerah Semarang banyak tumbuh pohon ASAM yang angat berguna bagi masyarakat, dan daunnya
yang tumbuh bergerombol dan ARANG-ARANG (Bahasa Jawa untuk JARANG) hingga d~sebul "SEMARA G".

Lahimya kola emarang
Tentang kapan kira-kira lahimya Semarang? Ada beberapa buku menulis tentang kota Semarang yang tidak

sama. Seperti yang ditulis oleh Bp. AMEN BUDIMA berjudul "SEMARA G RIWAYATMU DULU" ditulis,
lahimya Kota Semarang diawali pada tahun 1398 Tahun Saka atau tahun 1476. yailu diawali dengan kedatangan
seorang pemuda di daerah Mugas Bergota yang dikala itu masih merupakan suatu jasirah dengan nama Pulau
TIRA G. Pemuda itu bernama KJ PA DA ARANG yang benugas untuk mengislamkan penduduk yang
bermukim didaerah ilU. Dengan jalannya waktu, maka pengikul-pengikut Ki Pandan Arang emakin ben~mbah

banyak hingga menjadi suatu pemukiman penduduk yang teratur dan Ki.Pandan Arang menjadi Bupati Semarang
yang Ke-I juga dikenal dengan nama Kyai Pandanaran atau disebut juga Ki Gede Semarang. Siapa beliau, ini pun
ada beberapa versi, salah satunya ialah diyakini bahwa beliau adalah keturunan raja-raja Demak. Yang lain yakin
sebenamya Ki Pandan Arang adalah seorang Maulana dari negeri Arab eperti yang tenulis di Seral Kanda
terjemahan dalam bahasa Belanda na kah KBG Nr. 540.

DII~mpo, ml dipuklrokan muupakan pl4sat ~fMnntahan SEmamnJ yang ~nama di douah Bubolinn
kUJi dipaWI oi~h s~bunh s~koIah SLTP (Tahun ZOOI)

Pertama kaJi Semarang dibangun dengan tatanan dasar sebuah kota dengan pemerintahan yang teratur adalah
oleh Ki Ageng Pandanaran didaerah BUBAKA . Daerah ini kemudian berkembang pesat dengan menelapnya
kaum pendatang yang membaur dengan masyarakat setempat. Pada akhimya daerah itu meluas hingga ke daerah
yang dikenal dengan nama DJUR ATAN (sekitar JI. H. Agus Salim sekarang) hingga ke~ KA IE GAN.
Berkat catman Prof. van Bemmelen dapal diketahui bahwa pada kira-kira Th. 1500 terjadi perubahan garis pantai
dikarenakan pengendapan lumpur.



Sehingga kini garis pantai barn itu berada disekitar daerah SLEKO bersebelahan dengan Kali Semarang.
Waktu itu keberadaan alur sungai Kali Semarang sangal penting karena merupakan alur transponasi dari daerah
pantai ke pedalaman yang menjadi salah satu penimbangan, mengapa pusat pemerintahan Ki Ageng Pandanaran
didirikan di daerah BUBAKAN. Letaknya tempat tersebut dipe~an kini menjadi sekolah STM V yang kini juga
masih disebut JI. Bubakan.

Bupati Semarang yang penama Ki Ageng Pandanaran setelah wafat, maka putranya ialah Ki Ageng
Pandanaran II yang diangkat oleh kerajaan Demak sebagai Adipati Semarang. Pengangkatan dilakukan pada
tanggal 2 Mei tahun 1547 yang kemudian ditetapkan oleh Pemerintah Kodya Semarang sebagai hari jadi kota
Semarang yang resmi. Makam Ki Ageng Pandanaran Ke-I terletak di kompleks masjid Bergota, sedangkan makam
Ki Ageng Pandanaran ke-r1 terletak didaerah Bayat, KJaten yang kemudian dikenal sebagai SU A BAYAT.

Temyata Pusal Pemerintahan Kota Semarang pernah beberapa kali pindah tempat antara lain, yang penarna
sewaktu Ki Ageng Pandanaran sebagai Bupati I berpusat di Bubakan, juga pengganti-penggantinya ampai kira-kira
tahun 1659. Kemudian sejak tahun 1659 dibawah pemerintahan Bupati Mas Tumenggung Wong orejo dipindah
dari Bubakan ke daerah sekitar desa Gabahan (hingga kini daerah itu masih tetap bernarna sarna yaitu Kelurahan
Gabahan). Penggantinya Bupati Mas Tumenggung Prawiroproyo mernindahkan ke daerah SEKAYU, ialah suatu
daerah yang ada diselatan gedung GRJS sekarang. Terakhir disekitar tahun 1670 pusat pemerintahan kota Semarang
kembali dipindah kedaerah KANJENGA hingga benahan sampai tahun 1942. Daerah KANJENGAN dengan
pendoponya yang indah sena halarnan luas dengan bagian depannya terdapat Aloon-Aloon kini telah hilang
musnah, berubah menjadi pusat penokoan, sedang pendoponya dipindah menurut rencana akan direkolasikan
didaerah Tembalang. Akhirnya sebelum dibangun telah berantakan terkena angin pllyuh, hilang sudah salah satu
bangllnan bersejarah bagi kota Semarang.

KANTO~ERPU~i)A PROP. )ATENG
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BUKlT SIMONG

BAB II

SALAH SATU TEMPAT YANG BERSEJARAH

Kedatangan orang-orang Tionghoa dari daratan Cina pada ratusan tahun yang lalu diyakini karena adanya
peperangan yang melanda didaratan Cina yang tak kunjung selesai. Banyak penduduk Cina meninggalkan
negerinya dengan berbagai alasan untuk mencari penghidupan baru antara lain ke Indonesia yang terdiri dari beribu
pulau, satu diantaranya ialah pulau Jawa. Sementara kapan kedatangan orang-orang Tionghoa dari daratan Cina di
Semarang, tidaklah diketahui dengan tepa!. Namun menurut penuturan orang, pendatang-pendatang Tionghoa yang
menetap disekitar Semarang sebetulnya merupakan bagian dari satu rombongan besar yang berlayar dengan kapal­
kapal menyeberangi lautan dan mendarat di Banten, kemudian berpencar sebagian menyusuri pantai Utara Pulau
Jawa kearah timur ke daerah Djakarta (Jakarta), Tanjoeng, Jepara, Rembang sebagian terus ke timur ke Lasem,
Tuban dan seterusnya. Sedang rombongan yang berhenti di Demak selanjutnya masuk ke daerah Boejaran untuk
selanjutnya menetap di daerah sekitar Bukit Simongan. Kapan tepatnya koloni orang-orang Tionghoa bermukim
disekitar Gedong Batu (Simongan) tak diketahui dengan tepat, hanya dalam penulisan di buku "Oud Semarang"
seorang ahli perpustakaan Belanda J.R. Van Berkum yang pernah tinggal di Semarang menulis, bahwa mungkin
sekali orang-orang Tionghoa itu telah bermukim disana sebelum Tahun 1000 Masehi, bahkan Prof. DR. S.
MUHAMMAD HUSAYN M.A. dalam desertasinya "Java as noticed by ARAB Geographers" tahun 1952
memperkirakan telah ada sekitar tahun 921 Masehi. Tetapi mulai agak jelas, setelah sekitar Abad ke-15 yaitu saat
kedatangan Laksamana Cheng Ho ke Simongan yang memang diutus oleh Kaisar Tiongkok untuk meninjau koloni­
koloni di luar daratan Cina.

Bilamana bercerita mengenai sejarah dan
perkembangan kota Semarang, maka tak akan lengkap bila
tidak menceritakan tentang seorang MUSAFIR dari
Tiongkok yang beragama Islam bernama SAM PO TAO
LANG dikenal pula dengan nama SAM PO TAY DJIE ,
yang merupakan seorang Laksamana Tiongkok bernama
CHE G HO. Karenanya pemukim-pemukim Tionghoa di
Simongan merasa sangat terhormat sebab disinggahi oleh
utusan Kaisar Tiongkok sampai beberapa kali, maka un!uk
mengutarakan rasa terima kasih atas berkah tersebut,
kemudian mereka mendirikan tempat pemujaan bagi
Laksamana Cheng Ho ditempat itu. Yang kemudian
menjadi terkenal sebagai tujuan wisata, tidak saja dari
dalam negeri, tetapi juga mancanegara.

Begitu terkenalnya sosok Laksamana Cheng Ho
Salah ro'Uftn;S "okong "'sa'yong dipakoi <in/am ,ksp<disi sampai pada penghujung Abad ke-20 penuli terkenal
LoJcsamono eMflg Ho ~ nqaro-negaro diluarnqaro Chino Nayan Chanda menulis dalam majalah terkenal 'tFar

Eastern Economic Review" tanggal 9 September 1999 dalam edisi "ASIA MILLE IUM" sebagai berikut: Di
kota pelabuhan LIUJIA yang terletak di muara sungai Y GTZE di tahun 1405, pada suatu pagi yang cerah
terdapat beribu-ribu orang berkumpul bergembira riuh rendah dengan iringan aneka tabuhan lambur dan gong untuk
melepas keberangkatan Laksamana Cheng Ho yang memimpin tak kurang dari 300 kapal-kapal sangat besar,
beberapa diantaranya malah jauh lebih hesar dari kapal-kapal perang orang Eropa. Dengan layar besar dari sutra



berwama merah, dan diikuti kurang lebih 28.000 orang terdiri dari tentara, dokter-dokter, perawal, pedagang, ahli
pertanian, penulis, dan lain-lain mereka menuju ke laut Cina Timur terus ke Samudra Hindia dan negara-negara di
Asia Tenggara termasuk mendarat di Simongan Semarang, sebagai wakil dari Kaisar Tiongkok untuk suatu misi
muhibah. Bahkan penulis !'iigel Pick Fnrd dan Michael Hatcki dalam bukunya The Legacy of the Tek Sing menulis
bahwa Laksamana Cheng Ho telah berkunjung ke tidak ku~!l' dari 37 negara di luar Cina dimana ekspedisi
tersebut selain melakukan misi-misi militer, juga mempunyai misi dagang dan kebudayaan sehingga pada tiap
ekspedisi selalu disertakan tidak kurang dari 30 ribu orang dari segala macam profesi.

Besamya kapal-kapal Laksamana Cheng Hn sangat mencengangkan peneliti-peneliti Barat, karena
panjangnya mencapai sekitar 130 m dan lebar 55 m serta 9 tiang kapal raksasa, sehingga terasa mustahil tetapi
dengan penemuan-penemuan purbakala dari bagian-bagian kapal berukuran raksasa yang diperkirakan dari zaman
abad ke-15 maka perkiraan tersebut dapat dibenarkan.

Salah satu tempat yang bingga kini dikunjungi banyak orang adalah Bukit Simongan. Tempal bersejarah
yang mereka percayai sebagai lempat Laksamana Cheng Ho mendarat di lempat itu kini telah berdiri suatu tempat
pemujaan yang dikenal dengan tempal pemujaan Gedong Batu alau Sam Po Kong.

J
KFlJ;NTF.NG SAM PO TONG.

Tt!mpat pemujaan Sam Po Kong sekitar tahun 1930

, Sedikit Riwayat Laksamana Cheng Ho
Dari catalan beberapa literatur diketahui bahwa Laksamana Cheng Ho lahir dan dibesarkan dilingkungan

keluarga beragama Islam. la lahir di daerah Yunnan dan bermarga MA. Sejak muda Cheng Ho terpilih menjadi
seorang SIDA-SlDA (seorang laki yang dikebiri dan dipekeJjakan dilingkungan Istana Kaisar). Dibawah Kaisar
chu Yuan-Chang, karena berdedikasi baik serta loyal, akhirnya Cheng Ho memperoleh kepercayaan besar dan
ditugaskan untuk mengawal purra Kaisar bemama Chu Ti. Dan setelah Chu Ti menjadi Kaisar, maka Cheng Ho
diangkat menjadi komandan pasukan kawal didaerah Ibu Kota anking. Dihawah pemerintahan Kaisar Chu Ti
sering dilakukan pengangkatan sida-sida yang berprestasi dan dipercaya untuk melakukan muhibah-muhibah
sebagai wakil Kaisar ke daerah seberang. Setelah Kaisar Cbu Ti digantikan oleh Kaisar Chu Chan-chi dari Dynasti
Ming ke-5 disekilar Tahun 1431, maka Laksamana Cheng Ho kembali rnendapat kepercayaan untuk berlayar lagi
melakukan kunjungan-kunjungan ke daerah-daerah lain di dunia, termasuk rnuhibah ke kepulauan Indonesia juga
Semarang. Setidak-tidaknya Laksamana Cheng Ho telah melakukan muhibah sebanyak 7 kali.

Tentang asal nama Sam Po inipun tidak ada kelerangan yang jelas. Ada yang mengatakan Sampo itu arti
sebenamya "Tiga orang pelindung masing-masing memiliki Marga The, Ong dan Be, kemudian mereka menyebar

•



Tempal pemujaan Sam
Po Kong kini oleh masyarakal
Semarang lebih dikenal dengan
nama KLENTENG SAM PO
KONG alau KLENTENG
GEDONG BATU. Dan lempal
lersebul bukan lagi \l'enjadi
lempal pemujaan mas,yarakal
Tionghoa, tetapi juga· dari
masyarakal Jawa. Biasanya liap
malam Jumal Kliwon pasli
kebanj iran pengunjung.
K1enteng Gedong Batu lerkenal
bagi para pedagang alau bagi

ke beberapa daerah anlara lain Marga The menelap di Semarang, marga Be ke Cheribon sedang yang Marga Ong
pergi ke negen Siam." Versi lain mengalakan karena Cheng Ho ilu merupakan seorang Sida-Sida berasal dan
daerah Yunnan biasa disebul "SAN PAU", semenlara orang-orang dari daerab FUKlEN menyebul "SAM PO",
sedangkan orang-orang Tionghoa peranlauan yang berada di Simongan adalab berasal dan daerah Fukkien, maka
Cheng Ho disebul "SAM PO TAY DJlEN" alau "SAM PO TAO LANG" yang berarti "Toean Besar Sam Po".
Demikian pula lenlang lepatnya Laksamana Cheng Ho mendaral di Semarang masih lak jelas. Namun menurul
inskripsi yang lerdapal di Tempal lbadah Gedong Balu yang ditulis dalam 3 bahasa, lercalat, bahwa Laksamana
Cheng Ho lelah 2 kali datang, ialah pada Tahun 1406 dan 1416.

Ada lagi sebuah nama yang bagi masyarakal Semarang diidenlikkan dengan Laksamana Cheng Ho yailu
DAMPOAWANG. Dari mana asal sebulan itujuga lidakjelas, lelapi menurul calalan DR. Theodore GTh. Pigeaud,
Dampoawang adalah nama dari seorang saudagar Tionghoa, namun sebenamya masih ada banyak versi asal nama
ilu. Bagaimanapun juga bagi inasyarakal Semarang Laksamana Cheng Ho kini selain disebul Dampoawang, juga
disebul Sam Po Tay Djien alau Sam Po Tao Lang.

Bukan Goa Asli
Di kompleks lempal ibadah Sam Po Kong lerdapal makam suci yang sangal dihormati, yaitu makilm dari

Jurumudi Dampoawang bernama Ong lUng Hong yang beragama Islam. Dikala itu Jurumudi itu terpaksa
dilin,ggalkan oleh Laksamana Cheng Ho pulang ke Tiongkok, karena menderila sakil yang kemudian dengan 10
orang anak buahnya yang lain menelap-dan berasimilasi dengan penduduk selempal.

Cubang masuk ke Komplu Sam Po Kong ki,,; leioh dibongknr
dan sebagiml dad lo{Xwgan tl'rsebut dipllkai untukjalan umllm sekitar tahwi 1983

mereka yang mencari jodoh dan peruntungan serta pengobalan lain. Klenleng Sam Po Kong zaman dulu juga
dikenal sebagai Klenleng Gambiran dimana seliap langgal I dan 15 langgalan Tionghoa patung lersebul dibawa
dari K1enleng Gambiran unluk kemudian dilelakkan di allar goa di Gedong Batu, dan selelah melalui upacara lalu
dibawa kembali ke Gambiran. Goa yang kini lerdapal didalam Klenleng itu, bukanlah goa as1i, sebab menurul
seorang penulis berjudul "Riwayal Sam Po Kong" bemama Tju Kie Hak Siep, gua asli dimana Cbeng Ho mendaral
dan linggal lelah ruotuh lerkena angin puyuh besar yang melanda daerah Simongan di lahun 1704. Pada waklu itu
daerah Gedong Batu dikuasai oleh seorang Yahudi kaya, JOHANNES namanya, yang selalu minla uang buka pintu
(pajak) yang sangal linggi sehingga menyulitkan bagi masyarakal Tionghoa unluk melakukan upacara. Seorang
pedagang dan lokoh Tionghoa OEI TJIE SlEN berujar, bila usahanya berhasil maka akan membeli daerah milik
orang Yahudi itu.



Temyata usahanya telah berhasil, hingga Oei dapal membeli daerah Gedong Batu dengan demikian
masyarakat yang akan melakukan upacara dapat melakukan dengan hebas dan cuma-cuma.

Setiap tahun di akhir hulan Lak Gwee diadakan arak-arakan (pawai) menggolong toapekong Sam Po dari
Klenteng Gang Lombok dan disertai pula dengan ular.,ft3ga (Liong) dan Samsi serta seekor KUDA, Symbol
tunggangan Laksamana Cheng Ho. Disamping itu juga lliadakan pagelaran wayang kulil semalam sunluk. Dengan
demikian dapal dikatakan, bahwa Klenleng Sam Po Kong merupakan lempal pemhauran bagi masyarakal dari
bermacam golongan.

PinlU masuA: u'ama d~n8an la,ar ~lakang pohon t/.Ul Jang monpun)'ai aJcnr mmbut dan ganlung yang ~nJ~rupaj ronlll; Kapal (Tahun /999)

Dizaman Pemerintahan VOC
Kola Semarang walaupun dipelakan sebagai sehuah kola oleh Van Bemmelen di tahun 1695, sebenamya

jauh sehelum itu seperti terurai di halaman-halaman depan, KOla Semarang telah merupakan pelabuhan penting di
panlai utara puJau Jawa, dimana hanyak pedagang-pedagang dari Arab, Persia, India, Tionghoa dan lain-lain dalang
untuk berdagang, tak ketioggalan pula orang Eropa. Orang Eropa pertama yang datang adalah orang Portugis,
kemudian menetap di daerah kOla lama yaitu sekitar Gereja Blenduk Semarang. Baru di awal Abad ke-17 orang
Belaoda masuk ke Semarang.

Dikala itu kota Semarang berada di hawah kekuasaan Kerajaan DEMAK yang kemudian jatuh dalam
kekuasaan Kerajaan Malaram di hawah Raja Amangkural I. Pemheronlakan kala itu telah terjadi antara Paogeran
Trunojoyo melawan kerajaan Mataram, temyata tentara Kerajaan Mataram terus terdesak, yang pada akhimya Raja
Amangkurat II minta hantuan pada VOC untuk menumpas pemherontakan itu.

Tentara VOC telah berhasil menumpa pemberontakan itu, sebagai imhalannya Raja Amangkurat II terpaksa
menggadaikan kota Semaraog pada Belanda, hingga sejak saat itu Semarang diperintah oleh VOC ialah ejak
tanggal 15 Januari 1678. Namun pada tahun 1799 VOC bangkrut, sehingga akhimya kekuasaan atas Kota
Semarang diambil alih Pemerintah Belanda, dan sejak saat itu diterapkan pemerintahan kolonial Belanda.
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Untuk mengamankan kota Semarang, penguasa Belanda

mendirikan benteng, salah salunya yang tertua menurut
Dominee Valentin dibuat sekitar awal Abad ke-18, berada di
daerah Sleko suatu daerah dekat Kampung Melayu yang dulu
juga terdapat pabrik GAS. Pabrik itu kini sudab tiada.

Satu Benteng lagi yang terkenal di Semarang disebut
"FORT PRINS van ORA JE atau oleh penduduk disebut
BENTE G PENDEM", yang letaknya disekitar belakang
setasiun Poncol yang kini telah merupakan tempat pemukiman
padat sekitar JI. Hasanudin. Di pertengahan Abad ke-18 yang
disebut KOTA SEMARANG sebenamya adalah daerah yang
kini disebut KOTA LAMA, dan disitu berdiam orang-orang
Belanda dan Eropa lainnya, sehingga daerah Kanjengan serta
Masjid Sesar Kauman sudah termasuk daerah luar kota "Fort Prim \hn Oranj~"arau I~b;hd;kf!na/ tnaS)'Orokal df!ngan nama

Semarang. amun keadaannya tidak seperti sekarang, dahulu di Bf!nlf!ng Pf!ndf!m IU/f!.ak di dauaJr diMlaJcang &"as;un Poncol

daerah itu banyak terdapat perkebunan sawah-sawah dan ladang-ladang dengan perahu-perahu kecil yang
menyusuri Kali Semarang masuk ke pedalaman, dan dikejauhan tampak bukit-bukit Candi, Mugas, Bergota, dan
lain-lain, tampak pula bayang-bayang gunung Ungaran serta gunung-gunung lainnya. Suasana dan pemandangan
waktu itu sangat indah. Sementara Tuan-tuan dan yonyah-nyonyah Belanda duduk-duduk di balkan sambi I
minum teh atau kopi, bukti bahwa dahulu Kota Semarang adalah Kota Lama ditandai dengan berdirinya sebuah
TUGU OL KJLOMETER tepat di depan Gedung Papak Semarang. Dari litik itulab ditentukan jarak-jarak antar
kOla lain dari Semarang.

lIunmslraal. sditar tohlUl 1917 mlUih mri dan tUlalQ rop; pada sua'u acorn H~da santa;. dilator df!pall .ampat bagian nwka G,,"ja 8ff!nduk

Untuk pengamanan pemukiman orang-orang Eropa, maka disekitar Kota Lama didirikan pula pintu-pintu
Gerbang sebagai check point. Seorang pengarang Belanda, van Heuven dalam catatannya menulis, disekitar Kota

\
~



lama ada beberapa lokasi antara lain Pintu Gerbang Selatan = ZUIDER POORT yang letaknya di daerah
perempatan JI. Pekojan dan JI. H. Agus Salim, Semarang. Pintu Gerbang Barat = de WESTER POORT terletak
dekat jembatan Berok. Pintu Gerbang Timur = OOST POORT di daerah Karangbidara yaitu sekitar perempatan JI.
Raden Patah dan JI. M.T. l-Iaryono sekarang. Ada lagi sebuah )'intu gerbang yang menghadap ke laut sebab
daerahnya agak luas, maka didirikan beberapa pintu gerbang ~cil disekitar Boom Lama. Oleh sebab penguasa
Belanda masih merasa belum aman, maka didirikan lagi beberapa Pos pengaman sepeni De Hersteller yang terletak
disekitar JI. Pengapon dan JI. Ronggowarsito.

Pos Keamanan AMSTERDAM berada disekitar Setasiun CE TRAL sekitar penokoan JI. H. Agus Salim.
DEllER berada disekitar Kantor Pos Besar, DE SMITS dan DE ZEE terletak disekitar setasiun Tawang dan Boom
Lama, dan DE CEYLO berada di daerah Gereja Gedangan.

Dipenengahan abad ke-18 di kota Semarang (kota lama) terdapat dua jalanan yang lurus sejajar. Yang
penama membelah tepat dikota lama disebut HEERE STRAAT atau JL. TOEAN-TOEA BESAR, disebut
demikian sebab di kanan kiri jalan itu ada gedung beningkat indah yang merupakan Toko-toko elit dan tempat­
tempat tinggal orang-orang kaya. Demikian pula di jalan itu juga terdapat sebuah hotel besar yaitu HOTEL
JANSE . Di ebelahnya sejajar dengan jalan Heerenstraat terdapat sebuah sungai yang sudah kering dan dibuat
satu jalan bagus dimana didirikan gedung beningkat dipakai untuk perusahaan besar sena bank-bank disebut
HOGE DORP STRAAT, yaitu nama gubemur Belanda untuk daerah pesisir, kini disebutjalan Kepodang.

~dung -lH VrijMid- Rwnoh ruitkn. G~dung im ~l7U1h ~If)od; Rumah Sakil (sdilar tahun JIJ10j
kini I¥nluk g~dung 'doh buubah dan d,pakallUlluk tantor pojat (taJrun 1OO1)

Seorang penulis Belanda BUDDINGH S.A. dalam catatannya menyebutkan bahwa gereja penama yang
didirikan di Semarang oleh pendeta. J. LlPSUS ialah sekitar Th. 1750 yang terletak disekitar kompleks gereja
Blenduk. Bangunan gereja tersebut dahulu sangat sederhana, kemudian dengan jalannya waktu bangunan itu
diperbaiki dan terakhir di Th. 1794 dibangun kembali dengan arsitektur gaya Eropa dengan kubah besar diatasnya
persis bangunan di Itali yang kemudian dikenal sebagai gereja Blenduk. Didekatnya diawal abad 19 dibangun
Gereja Katolik namun tidak bisa berkembang dan akhimya dibongkar. Dan Gereja Katolik ke-2 kemudiaan



Pabrik Gas di Slew patio mosaIl)'o sangor INrguna oogi mt1SJorokar &ltU1l1JJ1g baik unruk penuongon
maupun uburuhon sehari-htlri. kin; lelah dibonglwr

didirikan di GEDANGAN oleh Pastor J. LYNEN sekitar Th. 1876. Karena penduduk Eropa terus bertambah maka
loan-loan kaya mulai meninggalkan kota lama. Kota Semarang mulai berkembang dengan membangun gedung­
gedung besar serta kebun-kebun luas kearah JI. Bojong (sekarang JI. Pemuda), bahkan rumah RESIDE pantai
utara dan timur berada disebuah gedung besar di depan Kantor Pos yang kini dikenal sebagai kantor Pajak sebelah
Gedung Kas Negara, dahulu bemama "Gedung De VRlJHElD". Sementara Rumah Gubernur pantai Utara dan
Timur dibangun dikawasan Tugu Muda Sekarang, dan diberi nama "De Vredestein" atau "lslana Perdamaian",
Gedung tersebut kini dipakai sebagai gedung untuk pertemuan-pertamuan resmi dengan Gubemur, sedang
disebelahnya dibangun pula gedung dengan model yang sarna sebagai tempat kediarnan Gubernur.
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BAB III

KEDATANGAN ORA G-ORANG TIO GHOA PERTAMA KALl
DI SEMARiV'lG

Kedalangan orang-orang Tionghoa yang pertama di Kola Semarang, ujud penampilannya lak seperti
sekarang, yang pria dibelakang kepalanya memakai KUNCIR, sementara kaum wanilanya memiliki kaki-kaki
kecil, karena sejak kecil kaki-kaki itu telah dibungkus dengan erat, Tiongkok kala itu dikuasai oleh bangsa
MANCHU, sedangkan dahulunya dikuasai bangsa HAN dimana prianya memakai KONnE diatas kepalanya.
Dahulu diceritakan orang-orang Tionghoa dalang naik kapal-kapal layar besar yang disebut perahu JO K atau
Wakang Tjoen yang mendarat di daerah MANGKANG.

Mereka itu berlabuh disana untuk berdagang ataupun
untuk membawa penumpang-penumpang yang akan menelap di
daerah itu dan karenanya penduduk menyebut daerah itu
Wakang kemudian menjadi Mangkang hingga ekarang. Dalam
pada itu diketahui bahwa didekal daerab Mangkang terdapat
de a galiyan, yang kemudian daerah itu menjadi salah satu
kecamalan baru dalam pemekaran kota Semarang saat ini.
Menurul ceritera, asal nama galiyan adalah nama dad seorang
pemuda Tionghoa ilmuwan bemama Na Lie Ang dari Gedong
Batu yang hendak berguru pada Ki Dapu di Boja, dan dalam
perjalanan mangalami berbagai kejadian dan akhimya wafat,
untuk menghormati jasa-j,!sa pemuda itu, dalam pembentukan
beberapa Dukub di daera.h itu, maka ketika wafal kemudian
dimakamkan di daerah l~rsebul. Dan dalam perkembangannya
dikenal dengan nama

galiyan. Banyak pendalang
orang-orang Tionghoa yang
mas uk ke pedalaman dan
membaur dengan penduduk •
setempat dan membuka daerah

j~t1i3 Kapal UJ)'ar yang digunakon ol~h orongZ Cina darnlan un/uk pemukiman barn seperti di
INnnigmsi udMroh Jain QntanJ lain ke Stmarang. pemhu in; dis~bu, daerah Kranggan, Damaran,

"Kapal Jon¥. alau Wakang Tjoe.,," Petudungan. Sementara dusun-
dusun baru juga bermunculan seperti di daerah Pandean, Jeruk Kingkit,
Ambengan, dan lain-lain sedangkan daerah Pekojan waktu itu masih merupakan
daerah pekuburan bagi warga Tionghoa. Daerah sekitar dan sepanjang Kali
Semarang waktu itli itu masih merupakan hutan dan tegalan yang banyak
ditumbuhi pohon asamkawak dan sekilarnya terdapal dusun-dusun atau
pemukiman orang-orang Tionghoa seperti di daerah Gg. Besen, Gg. Tengah, Gg.
Gambiran, dan lain-lain.

Dalam hal perdagangan dan pertumbuhannya dibanding dengan Gambaron sdLlompokorong2 Cina 1',,,,<I"lang

lagi !Min judi

,
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pendalang-pendalang lain, orang-orang Tionghoa yang lerpesal. Karenanya
penguasa Belanda waklu ilU mengangkal seorang Ketua alau Kepala
Tionghoa untuk menangani hal-hal yang berkailan dengan perdagangan atau
lain-lain hal yang ada hubungannya dengan penguasa Belanda. Ketua orang­
orang Tionghoa oleh penguasa Belanda di beri pangkat-pangkat militer
secara liluler, misalnya ada : Luilenant der Chinesen, Kaplen alaupun
Maynor. Dan Kapitan der Chinesen yang lerkenal di Tahun 1672 adalah : Tn
Kwee Kiauw, seorang saudagar lerkenal waktu itu.

Terjadinya Pembauran
Rumah-rumah kaum pendalang keadaan benluknya pada waktu itu

masih sarna dengan penduduk sekitamya yang dibual dari bahan kayu dan
anyaman bambu, bam pada paruh Abad ke-17 para pendalang Tionghoa
mulai membangun rumah bergaya arsilektur khas seperti di daerah asalnya,
dengan mendalangkan tukang-tukang ahli dan Batavia, dimana mereka sejak
lh. 1530 sudah membangun rumah-rumah dengan gaya lersebul, yaitu
dengan alap genting, lembok batu lebal, dan ujung atap khas tumpul tak
lancip. Hal ini dilerangkan oleh seorang pengarang Belanda, J.H. TOPS
dalam bukunya: "Oversichl van de Javaansche Geschidenis". Bercampur
baurnya pendatang dengan penduduk asli, maka terjadilah pembauran
dibidang lala cara kehidupan mereka dan juga melakukan asimilasi alami.
Hal ini sering lerjadi, karena kaum pendatang Tionghoa banyak yang tak
membawa istri mereka, hingga dapat dikalakan bahwa keturunan Tionghoa
yang berada disini banyak sudah yang mempunyai leluhur dari penduduk

asli. Ini dapat dilihal dari kebanyakan wanila-wanita keturunan Tionghoa yang berkonde rambutnya, juga mereka
mengunyah kinang seperli yang dilakukan kaum wanila asli dan memakai sarung kebayak.

~Oroll& Gadis 7ionghoo pucusohur (isti/oh Iln,AIk orang dna
prro"tOIi Jong 'dolt ~mbtJur dan lama 'ln8RoJ di sini,
pakalOn uba)'ak don wrung d.adtJptoJl dan paWWIl

ptnduduk tuli disdilom)'o. dtmlkial! jllgo ubi(JJ(UJnl/ajnn)'Q.

Tentang hal bahasapun, banyak kala-kala yang berasal dan bahasa Cina yang sudah dipakai dengan lafal
Indonesia seperti kala-kata "Tjal atau Tjel" yang berasal dari kala Hokkian "Tjhal", Anglo lempal api untuk masak
berasal dari kata "Hanglow" dan lain-lain, sedang dibidang boga lerjadi juga adaplasi dan menjadi makanan rakyal,
umpama: Bakso, Bakrni, Tahu, Bolang-baling, di Semarang juga dikenal sejenis bolang-baling namun yang kurang
manis yaitu Gelek yang merupakan makanan rakyal yang lerkenal. Juga dikenal pula kue Ku, Bakpao, Wedang
Ronde, Wedang Tahu, Kue Pia dan jangan lupa Lumpia Semarang, Siomay, Bihun, Misoa, Pangsi!, Moho, Kue
Mangkok, dan lain-lain. .

Seirama dengan itu, juga masyarakal Tionghoa membawa kepercayaannya, yaitu mereka percaya bahwa
kesehalan, keselamalan, kebahagiaan dan rezeki itu dalangnya alas kemurahan Tuhan Yang Maha Esa, namun
disamping itu mereka pun percaya akan Dewa-Dewa karena merupakan perantara dari permohonan mereka. Salah
satu Dewa yang sangal dihormali adalah Dewa Bumi, dan untuk sang Dewa mereka mendirikan sebuah tempat
pemujaan yang disebul KELE TENG dan mendatangkan patung Dewa Bumi dari Tiongkok. Kelenteng Dewa
Bumi tertua di Semarang berada di JI. Cap Kau King dimu~a Gang Baru, didirikan pada sekilar Tahun 1753.

Pemberontakan Orang-orang Tionghoa di Batavia
Pemberontakan terjadi oleh orang-orang Tionghoa di Balavia pada Tabun 1740. Dalam peristiwa itu banyak

orang Tionghoa yang melarikan diri meninggalkan Batavia, melalui daral sepanjang pantai utara ke arah Timur.
Sepanjang peIjalanan itu mereka juga lerus melawan orang Belanda dimana para pemberomak itu dipimpin oleh
seorang Kapilan bemama i Hoe Kong alau lebih dikenal sebagai Captain Sou", Panjang, seorangjago silal.



'Tangsi Mi/i(u" dahulu zaman Belanda ~rnama "de Wertten~'8s~ kazerne~ dihunj oleh bermacam fentara
dori btrbagai Douah dan negara ),ang dirdnd sebagai temara bayaran

kini lelLJh dibongkar menjadj Cedung Semarong PILJzo untuk ~rtolcoan dim kamor (whun 20(1)

Setibanya di Semarang SOUW Panjang menghimpun beberapa orang-orang Tionghoa pesilat-pesilat antara lain di
Semarang yang dikenal adalah Sing Seh. Perlawanan terhadap Penguasa Belanda terus dilanjutkan, hingga pasukan
Belanda terdesak, bahkan di tahun 1741 orang-orang Tiongboa sempat mengepung Kabupaten. Dibawah pimpinan
Sing Seh hingga akhimya Penguasa Belanda meminta bantuan dari Batavia, yang kemudian mengirim kesatuan­
kesatuan tentara Belanda yang berasal dari Luar Djawa. Pada akhimya disekitar tabun 1743 pemberontakan dapal
ditumpas oleh Belanda. Akibatnya banyak orang-orang Tionghoa bersama sisa-sisa pejuangnya melarikan diri ke
pedalaman untuk kemudian bergabung dengan Pangeran Trunojoyo di Kartasura berperang melawan Belanda.
Akibal peristiwa itu penguasa Belanda kemudian memaksa pindab orang-orang Tionghoa dari daerah Simongan
untuk masuk ke Semarang dan dikonsentrasikan di daerah sekitar Kali Semarang agar mudah diawasi. Disinilah
awalnya limbul daerah yang disebul PECINAN yaitu daerah sekitar Beteng, Wotgandul, Cap Kau King, Gang
Pinggir, Kalikoping, dan untuk pengamanan didirikan satu Tangsi Mililer di JI. Jumalan, dihuni oleh lentara dari
beberapa negara yang direkrut oleh penguasa Belanda dan bemama "De Wertlenbergse Kazerne". (Gedung itu kini
telah dibongkar dan didirikan Gedung Pertokoan Semarang Plaza).

Keberadaan Kali Semarang Sangat Penting
Oi daerah-daerab yang dilinggalkan orang-orang Tiongboa, kemudian dilempat itu didirikan Loji-Loji oleh

pendatang-pendatang dari India dan Perancis ialah sekitar daerah Petolongan dan Bustaman. Setelah kemelul
selesai kota Semarang mengalami kemajuan pesat. Sebagai kota pelabuhan, temyata letap merupakan kota yang
leramai. Bilamana dahulu kapal-kapal berlabuh di daerah Mangkang, kini beralih ke daerah NGEBOOM, yang
sekarang dikenal dengan nama BOOM LAMA. Berhubung daerah itu makin lama makin ramai disamping
banyaknya pendalang-pendalang baru dari berbagai daerah yang mendarat disitu, maka daerah tersebul dikenal
dengan nama DARAT alau NDARAT. Hingga kini nama itu masih dapat dikenal. Kaum pendatang itu kemudian
menelap disekitar daerah itu, secara berkelompok sehingga anlara lain dikenal Kampoeng Melayoe (hingga kini
masih disebul demikian). Orang-orang Melayoe itu memang memiliki keahlian dalam membual kapal dan sebagai
awak kapal. Juga dikenal pula Kampung Arab, yang berada disekitar JI. Petek dan JI. Mujabir.

Sejalan dengan kemajuan perdagangan di kota Semarang, maka orang-orang Tionghoapun ramai
mengembangkan kebiasaannya yaitu BERJUDI, dan ini terkonsentrasi di pecinan Gg. Pinggir diujung Gg. Tjilik
sebagai dampaknya disekitar daerah itu kemudian berdiri pula lempat-lempal gadai dimana para penjudi bisa cepal
memperoleh uang. Oleh Penguasa Belanda kemudian ditarik Pajak Judi. Pada saat itu orang lelah mengenal jenis
uang Keping yaitu uang logam bunder dengan lobang Persegi ditengahnya biasa disebut uang GOBOK, biasanya
kalau membawa disunduk atau direnteng kemudian diikal dipunggung, dan uang itu juga biasa disebut TANGTJI.



Selain itu juga dikenal uang REAL dan di tabun 1724 Penguasa Belanda mengedarkan uang yang dikenal sebagai
HOLLANDSCHE DUITE sementara uang Gobok tetap berlaku hingga tahun 1855, kemudian diperkenalkan
uang CE T, yang juga berbentuk keping tapi dengan lobang di tengah berbentuk bunder. Dikalangan umum biasa
menyebut UANG ialah DUWlT yang berasal dari kata Belanda DUlT. Hingga kini uang GOBOK masih dapat
dilihat di P. Bali sebab dipergunakan untuk upacara-upacara,
tetapi sudah banyak dipalsu.

Berkisah lentang kemajuan perdagangan di daerah
pecinan, haruslah diakui, bahwa keberadaan Kali Semarang
sangat penting sebab merupakan penghubung antara
pelabuban dan pedalaman kota Semarang.

Sementara itu di Pecinan terkenal seorang pedagang
bemarna KHUW PING yang memiliki daerah di tepi kali
Semarang. Dimana gudang-gudang besar telah dibangun
untuk menyimpan barang-barang dagangannya, dan daerab Salah sal/l sudutJl. Pdodjan(ukilortahull 19/4)

itu terkenal hingga sekarang dengan nama KALIKOPING.
Dapat kita bayangkan betapa indahnya pemandangan disitu dikala banyak kapal atau tepatnya perahu-perahu
pengangkut kecil berlayar di Kali Semarang dan berlabuh di Kalikoping Gang Pinggir. Dengan makin
berkembangnya daerab Pecinan kearah Timur, kemudian dikenal daerah Petudungan. Di daerah itu orang-orang
kaya Tionghoa membangun rumah-rumah besar dengan gaya rumah di Tiongkok. Di daerah Petudungan itu warga
Tionghoanya dapat bergaul sangat baik dengan penduduk asli maupun pendatang dari suku lain, sebab sebagian
besar penduduk disana beragama Islam, karenanya di daerah itu juga terdapat Pesantren. Daerah Petudungan terus
berkembang, Desa-desa baru bermunculan dan hutan-hutan dibuka untuk tempat tinggal pendatang baru, terutama
di JI. Ambengan yang menuju ke arah Demak.

Di daerah dekat Petudungan banyak terdapat penduduk asli yang berprofesi sebagai PANDE (tukang besi).
Waktu itu orang menggunakan transportasi gerobak atau naik kuda, karena banyaknya tukang pande besi, maka
daerah itu kemudian dikenal dengan nama P DEAN. Hingga kini nama itu masih dikenal orang (merupakan

" sebagian dari JI. M.T. Haryono sebelah Utara). Juga di daerah sekitar itu terdapat suatu
daerah dimana pendatang-pendatang dari India menetap yang kemudian berbaur dengan
penduduk asli setempat. Dan perkampungan itu dikenal dengan nama Kampung KOJA

r dan kemudian dikenal dengan nama PEKOJAN hingga sekarang. Dahulu Pekojan
merupakan hutan dan tegalan hingga rawan bagi orang untuk melewati daerah itu, dan
dikala itu juga dipakai sebagai tempat perkuburan bagi orang Tionghoa. Anehnya
kemudian daerah yang dikenal tempat bermukim orang Koja, temyata sedikit yang tinggal
disitu (saat ini hanya ada 2 atau 3 rumah yang masih didiami keluarga Koja) kebanyakan
bermukim di daerah sekitamya seperti di daerah Petolongan, disitu terdapat sebuah Masjid
dengan arsitektur yang indah. Dalam perkembangannya selanjutnya untuk kebutuhan dan
memberi rasa nyaman bagi pemukim-pemukim Belanda di kota Semarang, maka di tahun
1797 oleh penguasa Belanda hutan-hutan di daerah Pekojan dibuka dan perkuburan
Tionghoa dipindah ke kaki bukit Candi yaitu disekitar JI. Sriwijaya sekarang dan eli daerah
Gergaji, JI. Diponegoro (II. Siranda). Adanya kepercayaan bagi orang-orang Tionghoa
untuk tidak begitu saja membongkar kuburan leluhur, maka waktu itu diadakan upacara
besar-besaran untuk menolak bala. Salah satu peninggalan dari upacara itu, ialah sebaris
huruf Cina yang dipahatkan di ujung JI. PelolonganfPekojan yang hingga kini masih dapat
dilihat.
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Hurufitu berarti: LAM BOE 0 MIE TOO HOET KIA A . Dan dalam perkembangan selanjumya daerah Pekojan
masuk menjadi daerah Pecinan. Hingga kini daerah Pekojan masih menjadi pusat penjualan alat-alat keperluan
pembangunan dan kebutuhan alat rumah tangga. JI. Pekojan hinggll tahun 2000 tampak padat dengan bangunan­
bangunan lama dan barn, sementara jalanan tetap sempit dan se..mg macet serta tampak kumuh, sedang pendatang
pedagang-pedagang barn terus bertambah, pada akhimya daerah Pekojan dilebarkan dan bekas penjara di sudut
perempatan Jumatan pun berubah menjadi pertokoan.

Tempat pemukiman warga Koja ialah Petolongan mempunyai arti penting bagi penghuni-penghuni di daerah
Pecinan, bahkan mempunyai hubungan yang harmonis. Hal ini dapat dibaca dalam catatan yang mengisahkan,
waktu perang Diponegoro berkecamuk di tahun 1825, imbasnya pun terasa sampai di Semarang. Waktu itu warga
Tionghoa yang sebagian besar adalah kaum pedagang merasa resah dan tak aman dengan tersiamya kabar daerah
Pecinan akan diserbu para perampok, Daerah Pecinan waktu itu masih dikelilingi oleh hUlan-hulan, ladang dan
sawah diantara bukit-bukil kecil yang menimbulkan rasa tidak aman. Hal inipun juga dirasakan orang-orang Koja
yang berdiam di daerah PelOlongan, maka kemudian mereka sepakat mengadakan keljasama dengan orang-orang

Tionghoa unlUk bersama-sama menjaga keamanan. Dan scwaklU ada kabar bahwa
kaum perusuh sudah memasuki daerah Demak, maka mereka sepakat bersama­
sarna serombongan orang-orang Koja bersenjala berangkat kearah Demak,
menerobos hulan dan perkebunan disusul oleh rombongan-rombongan orang
Tionghoa. Beruntunglah hal-hal yang tidak diinginkan tak terjadi.

Dalam upaya mengamankan daerah Pecinan, warga Tionghoa mengajukan
izin pada penguasa Belanda unluk diperbolehkan membangun Pintu Gerbang di 4
penjuru daerah pecinan ialah:
sebuah dibangun di JI.
Sebandaran yang menikung
kearah JI. Jagalan, sebuah lagi
dibangun disudut JI. Cap Kau
King yang berbatasan dengan

G..;,..gp<.g"'"'"'d_mh_di....g~ JI. Beleng, sebuah dibangun
d'I><."""" "'""""'"""'''''''''' di JI. Gg. Warung, dan yang

terakhir dibangun diseberang jembalan Pekojan. Disebut
Petolongan sebab dahulu banyak penduduknya yang memiliki
keahlian membuat talang, penyalur air dari genting ke bawah,
oleh mereka disebul TOLO GA dan lama-kelamaan
menjadi PETOLO GA .

Salah salU peperangan yang tercatat juga di Semarang
ialah perang antara Belanda yang dikala ilU menjadi jajahan
Perancis melawan Inggris. Waktu ilU Penguasa Belanda
dibawah Deandels kemudian digantikan oleh Jannsens yang
pada akhirnya menyerah kepada Inggris. Penyerahan
dilakukan di Benleng Belanda yang berada di Ungaran di
tahun 18 I I, dan Benteng ilu sampai sekarang masih ada
dipakai sebagai asrama.

Seniuk. gubang2 /NngamtJn di ~cjnan soot in; (tahun 2(01)
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BAB IV

KOTA SEMARANG BERADA DmAWAH PEMERINTAH
KOLONIAL INGGERIS

Oibawah Gubemur Jenderal Jannssens penguasa Belanda menyerah kepada Inggeris. Mengapa penguasa
Belanda itu begitu cepat menyerah ? Hal ini dikarenakan, waktu Batavia jatuh ketangan lnggeris Gubemur Janssens
tergesa-gesa melarikan diri ke Semarang dengan pengharapan mengadakan perlawanan dengan bantuan temara dari
Raja-raja Jawa. amun karena keadaan tentara Belanda sendiri moral dan perlengkapannya sudah tak teratur baik
dan di tambah lagi temara Raja-raja Jawa hanya memiliki perlengkapan tombak, panah, gada dan sedikit senjata,
akhimya Janssen meninggalkan Semarang dan membuat pertahanan di Oengaran. Setelah melihat Angkalan Laut
Inggeris dibawah Admiral Stopfort mengalahkan Angkatan Laut Belanda dan berhasil mengua ai pelabuhan
Semarang, maka Gubemur Jenderal Janssen meninggalkan Semarang bersama staf dan temara melarikan diri ke
Salatiga, namun disana pun keadaannya juga tidak seperti yang diharapkan. Keadaan berlarut-Iarut membuat
seorang Kolonel Inggeris bemama Gibbs melakukan penyerangan terhadap Bemeng Ungaran yang dengan mudah
dikuasainya.

Melihat kenyataan kesemuanya itu, Gubemur Jenderal Janssens akhimya menuJis surat ke Sir Samuel
Aughmuty meminta gencatan senjata. Pada akhimya 'ditandatangani penyerahan kekuasaan Belanda di Benteng
Ungaran tersebu!.

Oengan demikian maka sejak akhir September 1811 KOla Semarang
berada dibawah pemerintahan kolonial lnggeris pimpinan Gubernur
JenderaJ Raffles yang berkedudukan di Batavia. Selama pemerimahan orang
lnggeris di Semarang tidak banyak terjadi perubahan, hanya Residennya
waktu itu terkenal keras dan kaku. Siapakah Residen Inggeris waktu itu,
tidak diketahui jelas akan namanya, hanya ada catatan yang dibuat
masyarakat Tionghoa, bahwa Residen itu dikenal dengan sebutan "So Mow
Ong" alau Raja Berbulu, memang orangnya tinggi besar dan badannya
penuh bulu seperti umumnya orang Bara!. Oi daerah Ambengan ada seorang
Tuan Tanah Inggeris yang memiliki tanah luas dan rumah indah, dan daerah
tersebut kemudian terdapat perkampungan dikenal dengan nama "BON
lNGGER1S" atau Kebon Inggeris: Lebih populer lagi oleh masyarakat
disebut "Bang Inggeris." Tidak jauh pula dari tempat itu terdapat pula Tuan
Tanah Belanda bemama Toean Knap, Orang inipun memiliki rumah besar
serta kebun-kebunnya yang indah dan kelak pun menjadi perkampungan dan
dikenal dengan sebutan "KEBO KENAP" atau lebih papuler lagi hingga
sekarang disebut "BO KE AP"

GubtnulT Jtndroll"utnJ y(Jllg ftrltLnaJ Sir T1tomas 1UJjJk, Daerah Depok merupakan pusat perdagangan.
Oi sekitar tahun 1811 daerah Kranggan masih merupakan hUlan belukar dan ladang-Iadang dengan dusun­

dusun terpencar juga terdapat pekuburan untuk penduduk asli yang disebul "SENTONO". Oalam perkembangan
kemudian Kranggan menjadi a1ah satu pusat perdagangan penling. Selain itu dikenal pula dengan nama DEPOK
WETAN, dan disitu terdapat pula sebidang tanah yang luas yang ditinggali seorang Pangeran dengan gelar
RO GGO dan tempaltinggalnya disebut "KRANGGAN". Sememara daerah KAUMAN sejak dahulu sudah ada.



Berbicara soal daerah Kranggan lidaklah lengkap bila tak membicarakan suatu daerah yang berada didekatnya ialah
Daerah Depok.

Didaerah ini dahulu ada seorang Kiyai terkenal yang memimpin. sebuah Pesantren yang banyak memiliki
pengikut dan berdiam disuatu kompleks bangunan yang b)aSa disebut Padepokan. Dari sini mungkin daerah
tersebut kemudian disebut Depok, sayang nama Kiyai tersebut lak tercatat.

Depok kemudian hari pun merupakan daerah pusat dagang hingga sekarang ini. Sementara itu dibawah
pemerintahan lnggeris di Semarang, bagi masyarakat Tionghoa dipakai pula pangkat-pangkat militer tituler.
Mereka yang biasanya memperoleh pangkat-pangkat itu kemudian membuat tanda Kebesaran yang disebut "Pay"
untuk dipasang di kantor atau di ruang tamu dirumah. Ada satu tempat yang memiliki arti penting bagi
perkembangan kota Semarang ialah daerah BENDUNGAN suatu daerah sekitar Randusari yang diwaktu itu ada
satu BENDUNGAN untuk mengairi sawah-sawah dan kebun-kebun disekitar daerah itu. Didaerah itu saat ini
berdiri sebuah rumah sakit mata dan lain-lain keperluan kesehatan. Dahulu disekitar daerah JI. M.T. Haryono juga
ada sebuah kampung bemama GANDEKAN. Nama itu hingga kini masih dikenal, dan berasal dari suatu tempat
milik seorang pangeran kaya yang tempatnya sering disinggahi oleh orang-orang penting dari raja-raja Surakarta.
Dusun-dusun dan perkampungan-kampungan pada zaman pendudukan Inggeris banyak bermunculan disekitar
Semarang. Salah satu kampung yang terkenal adalah Kp. Deresan Besar dan Kecil. Kampung itu disebut demikian
sebab waktu itu sebagian besar penduduknya pekerjaannya adalah Menderes pohon Aren, maka disebut
"Pederesan." Oleh karena daerah itu luas maka kini dibagi dua menjadi "Pederesan Besar dan Pederesan Kecil"
Sementara mengenai Pohon Aren sudah lama punah. Kampung lainnya yang terkenal adalah Kampung
BOEBOETAN. Kampung itu dinamakan "Boeboetan" karena penduduknya terkenal membuat TEKLEK yang
dibagian-bagian tertentu dibubut. hingga disebut Kp. BOEBOETAN.

Seorang Pangeran yang memiliki tanah sangat luas bemama Raden Mas Tumenggung Poesporogo sewaktu
pindah tanah tersebut dipelak-petak hingga menjadi suatu perkampungan dengan nama Kp. Pusparagan disekitar JI.
M.T. Haryono sekarang. Ada lagi tanah luas milik Pangeran LOGENDER yang menjadi perkampungan dengan
nama Kp. LOGENDERAN. Sementara itu seorang tuan tanah kaya Mayoor Tan Hong Van juga memiliki tanah
didaerah PELAMPITAN. Penduduk yang bermukirn di daerah tersebut banyak yang bekerja sebagai tukang lampit.
karenanya daerah itu sampai sekarang dikenal dengan nama PLAMPITAN. Lagi daerah yang namanya unik yaitu
daerah perbatasan Pecinan dan desa Brumbungan yang letaknya diseberang kali Semarang. Waktu itu apabila ada
penduduk akan menyeberang. harus melalui sebuah jembatan yang agak tinggi. Keberadaannya memang agak
tinggi, agar perahu-perahu yang mengangkut barang dagangan kepedalaman dapat lewat dibawah jembatan itu.
Sebab itu, jembatan dilopang oleh tonggak-tonggak tinggi sehingga bila orang menyeberang pasti merasa
tarayun-ayun. Karenanya jembatan itu disebut WOT GANDUL
berarti WOWOTAN GE MANDUL.

Daerah Pecinan terbagi dalam beberapa bagian.
Sewaktu penguasa Inggeris masih berkuasa di Semarang, maka

banyak tuan-tuan tanah Inggeris yang memiliki lahan-Iahan luas, sam
diantaranya terdapat di Selatan Pecinan yang dijual pada seorang
pedagang Tionghoa kaya, bemama Tan Tiang Tjhing pedagang gula,
yang kemudian mendirikan sebuah bangunan dikenal dengan nama
GEDONG GOELO. Dalam perkembangannya karena akan
membangun sebuah tempat tinggal, maka gudang-gudang itu dipindah
didekat jalan. Kemudjan sebuah gedung besar dan megah dibangun GtdungGuJamilikuortlngTiOllghoolaJoTanTUlngTjhiflgkinittwh

dengan arsitektur Tiongkok yang indah sebagai tempat tinggal. dibongkordnnmtnjadiptfUflUllwfuMopmokoonhinggaSOlJliniuVrUJl200J



SangaL disayangkan. bahwa gedung itu kini Lelah dibongkar dan tempatnya kini didirikan perumahan dan ruko.
Pintu gerbang yang berada di tepi Kali Semarang dimana diatasnya orang biasa bermain tetabuhan gamelan sambi I
mengawasi keadaan sekelilingnya juga sudah dibongkar.
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Daerah sekitar gedong Gulo disebut juga SEBANDARAN h.ingga kini pun masih dikenal dengan nama itu,
di ebul demikian sebab pemilik Gedong gulo juga merupakan Pachter yang oleh penduduk disebut BANDAR dan
lama-lama menjadi Sebandaran. Oleh sebab para pendatang Tionghoa tidak semuanya kaya maka Tuan Tan
membangun rumah-rumah peLak unlUk disewakan di daerah jalan yang menuju ke JI. Beleng. Ada 19 buah rumah
peLak yang dibangun sehingga saat ini jalan itu terkenaJ dengan nama CAP KAU KI G. Semantara im daerah
pedalaman yang ada dibelakang Gedong Gulo dan masih merupakan hutan, makin lama makin berkembang ialah
dengan munculnya desa-desa yang e1idirikan para pendatang. Kebanyakan mereka berprofesi sebagai tukang potong
hewan yang biasa disebuL JAGALAN hingga sekarang. Tepat disebelah daerah ilU terdapat perkampungan dimana
penduduknya menerima hasil dati sisa-sisa para jagal hewan tersebul, antara lain KuliL yang kemudian disamak
oleh mereka, akibatnya daerah itu dikenal hingga saat ini dengan nama KAMPUNG KULITAN.

Demi untuk ke ehatan di akhir tabun 1928. Pemerintah Belanda melarang orang memotong hewan eli segaJa
tempat, namun harus ditempat yang sudah di ediakan iaJah didaerah KABLUK. Sayang tempal pemotongan
Kabluk telah dibongkar hanya kantor depannya saja yang masih tampak. dan di tempat itu kemudian dibangun
penokoan. Di ujung JI. JagaJan yang bermuara di JI. Mataram sekarang. dahulu daerah itu bemama AMBE GAN
dan berkembang pesal. Banyak pendatang dati luar daerah maupun dati luar negeri datang dan menetap disitu.
Melihat itu maka Than Tan kemudian menyediakan areal untuk dijadikan PASAR. dimana penduduk dapal
berdagang dan memenuhi kebutuhan daerah itu terkenal dengan nama KEBON TIONGHOA, kini disebut JI.
Sidorejo. namun dalam porkembangannya pasar itu kurang strategis hingga akhirnya dipindah disebelah utaranya
kedaerah DARGO. Sampai saat ini pasar Dargo masih memegang peranan penting bagi kota Semarang, bahkan
menjadi pusat perdagangan BERAS terbesar dan tempat GROSSrER aneka macam roti kering dan aneka snack
makanan kecil.



Pasar Dargo lama telah dibongkar dan didirikan gedung megah bertingat dengan IOko swaJayan dsb, namun
sayang lak berkembang sarnpai pada saal ini terbengkaJai, hanya bagian belakang dan samping saja yang masih
digunakan.

Pada zaman Pemerinlahan Inggeris, satuan-satuan leljllfrn juga di tempatkan di kOla Semarang untuk
pertahanan. Bia anya mereka bila berlalih menembak didaerah dekat perempatan Depok dan Kranggan kearah
selalan. Biasanya kalau lagi lalihan, banyak penduduk yang selalu berteriak memperingatkan masyarakat lerutama
anak-anak yang lewat daerah ilu "Awas ADA PELOR" akhirnya pemukiman yang berada disitu disebul
PELORAN. Bukti tempat itu bekas lalihan lembak lelah dilemukannya beberapa meriam kuno sewaklu tempat di
tepi kaJi Semarang dibuat pondasi ebuah Gereja disekitar lahun 89-90an. Ada lagi daerah penting lainnya dekat
dengan Peloran ialah daerah SETERA . Asal mula nama itu ialah adanya lempat kediaman seorang ZUSTER
Belanda (sayang lak ada catalan mengenai namanya) sehingga daerah itu disebut "Susteran" dan berubah menjadi
"Seleran" hingga kini, juga dikenal nama Seleran Dalam, Seteran Serut, dan seterusnya.

Daerah Pecinan lainnya terkenal ialah Gg. LOMBOK,
disana terdapat bangunan Kelenteng lerbesar di Semarang yang
bernama "TAY KAK Sill", dan disebelahnya terdapal sebuah
gedung indah berarsilektur Tiongkok. Dahulu bangunan indah
ter ebut adalah gedung "KONG KWA ", yaitu sebuah lempat

Guhutg -KiMg K_-Gd. dimana~TlOfIgltoa s,mtUTlJIg JMllpuJDhut

pmom«Ul1 bila ado IMSalah bail: dianlaro tM,w, maupIUI tknp pmg/ItLUJ
lklmtOO, ~'lflg iN hni masih ado di gang Lombok, ,alUM 2001

Di sekitar Tahun 1816 akibat kaJah dalam peperangan di
Eropa jajahan Inggeris yang di Indonesia juga beralih kembali
ketangan Belanda. Dikala itu daerah Pecinan terbagi dalam
beberapa bagian seperti : Pecinan Wetan (Timur) untuk daerah
Gg. Pinggir Pecinan Lor (Ulara) untuk daerah Gg. Warung
Pecinan Sin-Kee untuk daerah Gg. Baru dan Pecinan Tengah
untuk daerah Gg. Tengah yang disebelahnya disebut Gg.
Belakang dan Gg. Besen.

Salah satu daerah di Pecinan yang terdapal banyak gudang
penyimpanan polowijo lerutama GAMBIR maka Gang itu disebut
GAMBIRAN hingga saat ini. Dan ada lagi salah satu gang
sempit di Pecinan namun padat penghuninya adalah Gang Tjilik.
Dari sekian banyaknya Gang-Gang di Pecinan yang paling
terkenaJ sampai sekarang adalah Gang BARU. Karena di Gang
itu terdapal pasar, yang pada mulanya hanya dikunjungi orang­
orang Tionghoa. amun oaJam perkembangannya hingga kini,
Pasar Gg. Baru itu telah merupakan sualu pasar pembauran
dimana bermacam-macam etnik menjuaJ dan mencari kebuluhan
-kebutuhan sehari-hari disilU. Pasar itu digelar ditengah jalan
diantara rumah-rumah peduduk, hingga tidak dapat digunakan
untuk lalu-lintas
jalan. Kesibukan
pasar itu hanya

diwaktu pagi hari hingga siang hari tulup.

Sl<KUOno ultflttng gang L.ombot puda matu upacora, talum 1910

Gang &rw. suduf P«inan yong poling ramo; hinggQ SOOt ;111 kilrtrIiJ mtrupahm
Pasor: FOfo lilt diambil patio siang hari dimtJIUJ fCLliMI01I /tllgQIIg kart,",

JX1$ar hanya ada sditar pukul5 pag; hingsa pl4kul /2 siMS (tohun 2(00)



untuk berkumpul pemuka-pemuka Tionghoa guna membicarakan hal-hal penting atau menyelesaikan persoalan­
persoalan yang timbul diantara penduduk Tionghoa. Dalam pada itu di tahun 1821 pemerintah Belanda
kembali mengadakan pembatasan-pembatasan bagi penduduk Semarang, terutama penduduk Tionghoa yang
disebut "Passen Slelsel" alau "Soerat Pas Jalan". Oengan demikian bila seorang Tionghoa hendak pergi dari daerah
Pecinan ke daerah Bangkong misalnya harus memiliki Pas Ojalan dahulu. Hal ilu sangat merepotkan karena
disamping (tu ada lagi Pas Belanja dan lain-lain. Hal ini memang sengaja oleh pemerintah Belanda untuk
membalasi ruang gerak mereka. Oi tahun 1841 pemerinlah Belanda kembaJi memberlakukan jenis stelsel lain yaitu
WlJKE STELSEL. Stel sel ini lebih sukar, karena dengan adanya peraluran itu pendatang Tionghoa diharuskan
tinggal disatu lempat tertenlu. Inilah yang mungkin menyebabkan hidup orang-orang itu ecara ekskJusip. Hal
tersebut tak membawa hasil yang baik malah merepotkan bagi perkembangan perdagangan dan pengembangan kOla
Semarang. Pada akhimya di tahun 1906 Passen Stelsel dihapus dan di Th. 1915 dihapus pula Wijken Slelsel.
KEBON DALAM bagi masyarakat Semarang sangal dikenal, indentik dengan nama sebuah sekolah dimana dalam
kompleks itu terdapal juga sebuah Gereja KalOlik dan di tengah-tengah komplek itu mengalir kali Semarang.

G~dung mili" orang 7ionghoo taJo Be Ing Tj~ tukt'n,l1 dfmgan nama Kebon Dolem kin; ufah dibongwr fMnjadi lUramQ

dan seko/ahan sura Curja

Tentang asal mula tempat lersebut, menurul catatan yang ada, dapat diceritakan, bahwa di lahun 1839,
seorang pemuka Tionghoa berpangkat Kapten der Chinesen bemama Be Ing Tjoe membeli tanah di Pecinan dekal
Gg. Pingir. Di atas tanah itu kemudian didirikan sebuah rumah besar dan megah berarsiteklur Tiongkok dikerjakan
ahli-ahli bangunan dari Batavia. Sebuah gudang didirikan dekal daerah itu guna menampung bahan-bahan
bangunan seperti batu kapur, dB. Oisekitar gudang-gudang itu, para tukang dan buruh mulai membangun rumah­
rumah hingga lama-kelamaan makin ramai dan jadilah sebuah perkampungan bernama KAPOERAN. Hingga
sekarang nama itu masih dipakai. Dan untuk menambah penghasilan mereka bertanam kenlang di tegalan-tegalan,
karenanya daerah tersebUI hingga sekarang disebut KENTANGAN.

Dua Gedung besar berada di daerah Pecinan.
Pembangunan sebuah rumah besar didaerah Gg. Pinggir akhirnya telah selesai dan disekitamya dibuat

taman-taman dengan bunga-bunga yang indah dan ada jembatan ditengah-tengahnya membentang diatas Kali
Semarang dan perahu-perahu yang berlabuh ditepinya. Waktu itu di kalangan masyarakat Tionghoa menyebut
Gedung Megah itu "TONG WAN" yang artinya "kebun sebelah Timur". Hal ini dikarenakan didaerah pecinan



terdapat 2 Gedong be ar, satu berada di sebelah Barat yang dikenal dengan "Gedong Goolo" milik Mayor der
Chinezen Tan Tiang Tjhing. Hal yang menarik bila kedua keluarga itu mengadakan kunjungan mereka tidak melalui
darat, telapi naik perahu-perahu jungkung kecil menelusuri Kali Semarang yang waktu itu masih dalam dan lebar.
Bayangkan sejenak betapa, indahnya pemandangan waktu itu, jungkung dengan layamya yang indah berlayar
sepanjang Kali Semarang yang kanan-kirinya terdapat kebun-JspbGn luas, tampak pula sawah dan hutan-hutan dan
terdapat pula desa-desa terpencar dan dikejauhan tampak bukit-bukit Candi, Mugas, dll. juga tampak pula dan
kejauhan bayang-bayang beberapa gunung. Alangkah bedanya sekarang, Kali Semarang sudah menyempit dan
dangkal, ehingga tak dapat lagi dilalui perahu-perahu. Kedua keluarga itu dibelakang han menikahkan putera­
puterinya, berbesanan dengan Kel. Be lng Tjoo salah seorang anaknya bernama Be Biauw Tjwan juga mendapat
pangkattituler dari Belanda .

Dibawah Be Biauw Tjwan perusahaan maju pesat bahkan di Th. 1888 sewaktu di Austria terjadi bencana
kelaparan, Tn. Be juga mengirim kapal yang memuat bahan pangan sebagai bantuan ke Austria hingga mendapat
penghargaan dan Kaisar Frans Yosef.

Pada tahun 1895 Raja Siam melakukan kunjungan ke Semarang, bermalam di sebuah hotel besar dan
modern waktu itu ialah Hotel Du Pavilion. Raja Siam juga melakukan kunjungan ke rumah Tn. Be karena tertarik
ceritera-ceritera bahwa rumah itu bagus dengan kebun-kebunnya yang indah, karena puas atas sambutan dari Tn.
Be, maka Tn. Be Biauw Tjwan mendapal penghargaan Bintang Ridder van den Wittent Olifant van Siam.

Sebuah tempat peribadatan didirikan lagi oleh masyarakat Tionghoa ditahun 1866 di ujung Gg. Gambiran
dengan JI. Cap Kau King serta Sebandaran di ebut Kelemeng "Leng Hok Bie" hingga sekarang masih tJerdiri dan
bernama "Vihara Samudra" Sebuah perkumpulan sosial di tahun 1876 pun didirikan oleh masyarakat Tionghoa
bernama "Boon Hian Tong" yang berada di Gg. Pinggir sampai sekarang dan merupakan perkumpulan sosialtertua
di Semarang, kini bemama "RASA DHARMA" sebuah daerah lagi di Pecinan yang masih dikenal orang hingga
sekarang iaJah Kampung Kebon Lantjung yang dahulunya daerah itu milik seorang aanemer kaya yang mempunyai
rumah besar serta kebun yang luas dan indah, dimana di han Lebaran, banyak penduduk asli berwisata disana, ia
bernama Kwee Lian Tjeng. Kemudian banyak orang mulai tinggal disekitar daerah itu dan lama-lama menjadi
sebuah Karnpung dan diberi nama "Kebon Lantjung".

Tempat-tempat Ibadah orang-orang
Tiongboa berada dimana-mana.

Keluarga LlEM pada lahun 1881 juga
mendirikan tempat ibadah di amping tempat ibadah
Kel. TAN dan kemudian han terkenal dengan sebutan
KELE TE G SEO G yang dibangun pada tahun
1814. Ada lagi sebuah upacara rituil bagi masyarakat
Tionghoa di Semarang, yaitu upacara Sam Po Kecil
meskipun menggunakan kata "Sam Po", namun
sebetulnya tak ada kaitannya dengan upacara Sam Po di

StbtMJr ul~"u", disd:iUlr ubandalTlDll diUNJI 4nrgDIIII/UM Uk"'~t11 Sh.t li~m. U1h1Ul 2lXXJ Gedong Batu, namun meogapa disebul demikian, tak
ada kejelasannya. Sebetulnya diadakannya upacara itu ialah untuk menyambut kedatangan patung seorang Tabib
terkenal dan pandai mengobati orang saki!. Karena jasa-jasanya kemudian ketika wafat untuk menghormati
dibuatkan sebuah patung. Setelah patung itu selesai dibuat lalu dibawa dari Tiongkok ke Semarang dan
sesampainya di BOOMLAMA diadakan upacara besar-besaran, dan selanjutnya patung itu dibawa ke Kelemeng
Tay Kak Sie di Gang Lombak. Sejak itu pada etiap tanggal I bulan lmlek, patung itu dibawa dari Gg. Lombok ke
Boomlama dan kemudian kembali lagi.



Tempat-tempat ibadah kaum Tionghoa lemyata tidak hanya didaerah Pecinan saja, telapi juga didaerah lain seperti
di Bugangan dan Sompok. Dalam pada itu sebuah perkumpulan masyarakat Tionghoa di Th. 1925
menyelenggarakan Pasar Malam dan usaha itu telah mendapat perhatian sangal besar dari masyarakat luas, hingga
akhimya diadakan setiap tahun dan diadakan dilapangan Seleran alau disebuah lapangan yg ada di amping Stadion
Tentara Semarang. Kini sudah tidak diadakan lagi, hanya satu pasar malam yang masih ada dan dikenal oleh
kalangan luas lerutarna warga Tionghoa adalah Pasar Malam Gg. Barn yang diadakan setiap tahun menjelang
Tahun Barn Imlek. Pasar Malam ini diadakan disepanjang jalan Gg. Barn yang benar-benar ramai hingga Cap Kau
King. Pengunjungnya tidak saja orang berbelanja kebutuhan untuk perayaan ImJek, tetapi dahulupun terkenal
tempat cari jodoh. Dikalangan masyarakal istilah yang terkenal sebutan bagi orang-orang Tionghoa yang baru
datang dari Tiongkok biasa disebul "SI GKEH" berarti "Tamu Barn", sementara unluk mereka yang udah lama
dan membaur dengan masyarakat disebut "PERA AKAN".

Dari pedagang barang-barang kelontong hingga menjadi "Raja Gula"
Salah satu lokoh pendalang yang tak dapat dipisahkan dari perkembangan kota

Semarang adalah Oei Tiong Ham, putra Oei Tjie Sin seorang lerpelajar kelahiran didaerah
FUKIN yang melarikan diri dari daratan Tiongkok dan mendarat di Semarang. Pada
mulanya dia berdagang barang-barang kelonlong, keluar masuk kampung dan desa.
Karena perdagangannya di kemudian hari maju pesat, Oei selanjulnya berdagang rempah­
rempah sepeni kemenyan, gambir dan lain-lain. Dalam upaya unluk dapat bersaing dengan
pedagang-pedagang Eropa yang mentiliki organisasi perdagangan modern waktu itu, maka
Oei Tjie Sien telah mendirikan Firma yang diberi nama KJ GW , yang berarti
sumber bagi kesejahteraan semua orang pada tahun 1863, oleh sebab diwaklU Oei Tjie
Sien ke Semarang tidak disenai istrinya yang ditinggal di Tiongkok, maka di Semarang ia
menikah lagi dengan anak perempuan seorang saudagar bernama n. Tjan Bie Nio dan
mendapat 2 orang putra ialah Oei Tiong Ham dan Oei Tiong Bing. Menurul catatan Oei

a..r.... H_""""'.r....""'.... Tjie Sien masih mempunyai eorang istri lagi disamping istri keduanya. dan memperoleh
.... ~":..=-.::=.:::.:::.""""' anak Oei Tiong An yang kemudian menikah dengan anak perempuan seorang saudagar

_r_ kaya dari Salatiga. Dan dari ketiga anak
itu yang paling berhasil ialah Oei Tiong Ham, yang pada tahun
1890 mengambil alih perusahaan orang tuanya dan ternyala
perusahaan tambah maju dan berkonsentrasi daJam perdagangan
gula, bahkan ketika butuh uang ada seorang pensiunan pejabat
Consul Djerman menawarkan modal barn. Selanjutnya dibelinya 5
pabrik gula yang bangkrut dan pabrik-pabrik itu diperbaharui
dengan mendatangkan alat-alat ataupun mesin-mesin baru berikut
teknisinya dari luar negeri.

Pada akhirnya Oei Tiong Ham dapat menguasai
perdagangan gula bahkan dapal mengekspor keluar negeri hingga­
terkenal dengan sebutan RAJA GULA. Disamping itu Oei juga
memperluas perdagangannya dengan membuka daerah-daerah
barn, membangun rumah-rumah dimana mereka dapat benempat
tinggal, ada yang disewakan atau dijual. Perusah itu bernama
"BOUW MAATSCHAPPU RAN DOESARJ"

Salah satu fasilitas lagi yang diberikan Belanda pada Oei
Tiong Ham ialah perdagangan candu, dan dar; perdagangan ini ia

I+ngonJlr Mode &1m'Juga fMltwla Asia tumiUllk di &marong
gO)'O st'orong gadis dan f'emudu 1iOtlghoa /Nrruwkil" sdiwr lahun /919



memperoleh keuntungan sangat be ar. O.T.H. juga dikenaJ sebagai orang pintar serta berpandangan luas dan
modem, hingga pada tahun 1889 Oei Tiong Ham minta pada penguasa Belanda agar diizinkan berpakaian secara
Barat dan memotong kuncir dibelakang kepalanya.

Pintu gerhang u kemp/a kubumn Dei Jiong Ham dl btlki, simongon, seki/llr to/II'" 1930

Gedllng .\'lUlI tampa! QIapff)YJ ado/all fWsonggrohDn Die Tiong Ham
dilNki/ Simortgan buhodopan tkngan ulenten8 Sam Po Kong.

FOlo ba~ah : Kompid gedung ~JD1IggraltDn tkngQII gudang2 dlJ
Perum(lMn fH'Eowai. kin; "lah ~rvbah trIOIjtuJi pmudJmDIJ

# hndwdui Padat, tahun /999

Oei Tiong Ham wafat di tahun 1924 dimakamkan dibukit
dekat kelenteng Gedong Batu dimana lerdapat pula pesanggerahan
yang biasa aJmarhum tinggaJ. Kesemuanya itu kini telah di bongkar
dan hilang, kemudian lempat itu menjadi suatu pemukiman yang
padat, Juga makam O.T.H. telah dipindah dan dibawa keluar dan
Semarang. Suatu tempat lain yang sangat terkenaJ bagi masyarakat
Semarang waktu ilU ialah lstana Oei Tiong Ham yang berada
didaerah yang meliputi JI. Pahlawan sekarang terus kedaerah Kyai
Saleh (Gergaji) Disitu dibangun lstana Oei Tiong Ham dengan
kebun-kebunnya yang indah serta kolam-kolam ikan dan patung­
patung yang membedakan dengan rumah-rumah orang-orang kaya
lain adalah bentuknya sudah mengikuti arsitektur Baral. Setiap Han
Raya Lebaran Taman ilU ramai dikunjungi masyarakat untuk
rekreasi dengan keluarganya dan kebun itu terkenaJ dengan nama
"KEBON ROJO"

Sebelumnya rumah itu milik seorang saudagar Tionghoa
bemama Hoe Yam Loe namun karena bangkrut lalu dibeli ayah Oei
Tiong Ham, etelah diperbaiki menjadi lstana Oei Tiong Ham.
Seluruh Kompleks itu ekarang telah menjadi perkampungan yang
padat penduduknya, disitu kini juga berdiri kantor bertingkat seperti
Polda, Rimba Graha dan lain-lain sedang gedung utamanya pemah
dipakai sebagai Balai Prajuril.



Puohu pembawa JtrUlzuh Oi~ Tlong Hom daTi kopol yang daUJng daTi Singopor untuk dibawo k~daroton ~marong. tahun /914

Setelah Oei Tiong Ham wafat, perusahaannya diteruskan oleh anaJcnya bemama Oei Tjong Hauw yang
kemudian membangun kantor Kian Gwan dijalan Hogendorp Straat sekarang jalan Kepodang. Sebagai Kantor
pusat untuk jaringan perdagangan dalam dan luar negeri. Perusahaan itu terus berkembang sekalipun berkecamuk
P.D.D. Kemudian setelah Indonesia Merdeka Kian. Gwan makin meluas dengan berdirinya selain pabrik-pabrik
gula, juga pabrik-pabrik Pharmasi, Perkapalan dll. Akhir kejayaan Kian Gwan terjadi sekitar tahun 1960-1961
dimana seluruh kekayaan Kian Gwan/Oei Tiong Ham disita Pemerintah Indonesia, maka berakhirlah era
perdagangan OTH. diseluruh Indonesia.

Kantor ptuat Ot; Tlong Ham di jalon utonw kJ)lo lamn yang stjajar dtngon H nstroot jalan tlit unruJ: &nk2 dan KOnlor2 btsar
distbur Hogtndorp Stroot kin; distbut ja/an Ktpodang. Gtdung OTH dipa1UJi olth ptrusahonn ntgaro hingga kini ({ata landiJ Xj (Tahun 100/)



BABV

SARANATRANSPORTASIDlKEMBANGKAN
DI SEMARA)lG

5lasilm Towang kebanjiran sekitar lallUll 1920

Perkembangan kota Semarang dan perdagangan dari tahun ke tahun semangkin cepat, karenanya Pemeri ntah
Belanda waktu itu berupaya mengembangkan juga sarana transportasi. Dalam bulan Juni 1876 Gubemur Jenderal

Mr. Baron Sioet dan de Boele membuka hubungan kereta api
pertama antara Semarang dengan Vorstenlanden. Kereta api yang
pertama diberangkatkan dari Setasiun kereta-api pertama yang
terletak di daerah TAMBAKSARI.

Pengelola transportasi kereta-api iaJah N.I.S. singkatan dari
NEDERLANDSCH INDlSCHE SPOORWEGEN dan terus
berkembang hingga di tahun 1870 dapat diselesaikan hubungan

Sera,;unpenumud;Sen""un8 '-rAMSAKSAR'" sampai kota SOLO dan di tahun 1872 sampai di YOGYA. Sementara
sebe/um seUlsiun Towang dibangun. Seki/or Tahllll /927 disekitar tahun 1882

dibuka hubungan kereta-api dari Semarang ke sebelah Timur sampai
Juana oleh S.1.S (Semarang Juana Stoomtram Maatschappij) yang
berpusat di Setasiun CENTRAL yang kemudian menjadi setasiun
barang. Gedung setasiun itu dibuat indah sekali dengan konstruksi
besi dan banyak kacanya disamping dan atapnya hingga tampak
megah. Gedung setasiun itu terletak di JI. Djurnatan sekarang JI. H.
Agus Salim. Fungsi setasiun itu kemudian hari berubah menjadi
terminal bus antar kota yang akhirnya dibongkar dan lenyap sudah
salah satu monument perkerela-apian di kOla Semarang. Dan kini di Lnt'an8S~ll'yg~lUIg~numefltalbogimas)'araknl&morangdipaktJjUJltuk

kiln/or N.1.S. unuan puu"'ta apia,,·se,~Wh ~rdt'ka di~UiUaj mifiltt
kemwdian dikembo/iton poda dftnratan Urt'IO 01'; dim leraUrir lanun /998

ohm dipakoi lin/uk nOlet. FOlD diQ/as dibilOl sdilar rahun /929

bekas tempat itu berdiri gedung pertokoan.
Sementara kearah Barat dibuka hubungan
kereta-api hingga Chirebon oleh S.C.S.
(Semarang Chirebon Stoomtram
Maatschappij) di tahun 1900. Karena kOla f
Semarang memerlukan setasiun yang 1ebih
besar, maka setasiun di Tambaksari ditutup
dipindah SETASIUN TAWANG pada tahun
1914.

Terbukanya hubungan antara kota
Semarang ke Barat hingga Batavia
(Jakarta) dan Surabaya di Timur dengan
jalan kereta-api dan jalan darat sepanjang
pantai Utara yang dikenal dengan jalan

Deandels, maka kota Semarang tambah berkembang. Jalan itu disebut "Deande1s" sebab yang membangun adalah
Gubernur JenderaJ Deandels yang memerintah di tanah 1809 - 1811.

Dengan mengikuti perkembangan zaman, maka kemudian sarana-sarana yang lain pun dikembangkan



SUJ,siun TOl1'ang kLlxmjian tahun 2000

dipungut karcis masuk F.O,2S hingga F.4.--,
namun sayang pesawat hanya dapat terbang
kira-kira setinggi IS m dan baru menempuh
jarak sekitar 100 m lantas jatuh kedarat,
akibatnya pesawat mengalami kerusakan berat
dan terpaksa tontonan itu dibatalkan. Baru
sekitar tahun 1928 deligan pesawat FOKKER
dilapangan udara sekitar Simongan, dibuka
sarana udara pertama Semarang - Batavia
(Jakana) dan di tahun 1929 dibuka trayek ke
Surabaya. Oleh karena letak lapangan udara itu
kurang memadai dengan adanya bukit-bukit
disekitarnya, maka di tahun 1940 dipindah ke

1",sI/"1/1/ I"",'. "
){ASTOR POS K t")r;O SE:tIARASG.

Kantor Pos lama Semarong

antara lain tentang surat menyurat yang mulai
diperkenalkan disekitar tahun 1862 dengan
diberdirikannya KANTOR POS untuk
pelayanan kartu pos dalam negeri di tabun
1874, sedangkan yang untuk luar negeri barn
tahun 1887. Dalam pada itu di Semarang baru
mengenal sarana telepon pada tahun 1884
untuk hubungan lokal, sedang untuk luar kota
disekitar tahun 1894. Sementara sarana udara
mulai penama diperkenalkan pada masyarakat
Semarang di tahun 1913 sewaktu diadakan
demonstrasi terbang didaerah Poncol dimana
terdapat lapangan luas untuk pacuan kuda,
pilot pesawat adalah seorang Rusia bernama
HULGERS KOUZMlNSKY. Setiap penonton

Perco/NJan tubang ptrttlmO di Semorang diloku/wn di/opongan Pacuan kudo Poncol ,stHlar lahun 1913

Kalibanteng. Perusahaan KN1LM yang
bertanggungjawab atas pengoperasian
pesawat-pesawat terbang itu. KNILM
adalah singkatan "Koninklijke
Nederlandch lndische Luchtvaart
Maatschappij"

Dulu Semarang hanya memiliki sebuah
Kantor Pos Besar

Kota Semarang dahulu banya
memiliki sebuah Kantor Pos Besar
didekat Aloon-aloon dan kantor pos
pembantu yang berada di perempatan JI.
M.T. Haryono dengan JI. Majapahit - JI.
Pandanaran. Sementara di daerah Candi
Baru terdapat satu lagi di pertigaan JI.
Sisingamangaraja - Dr. Wahidin. Sarana



telegram baru dikenal di tahun 1856 dengan
dikirimnya berita telegram dari Semarang ke
Batavia dan di !ahun 1857 hubungan telegram
Batavia - Surabaya dibuka lllngga pada !ahun
1859 terpasang kabel untuk telegram
sepanjang sekitai" 2.700 Km, menjangkau
berbagai daerah di Jawa. Sementara untuk
hubungan antara pulau dan dari Batavia ke
negara tetangga digunakan kabel bawah laut.
Untuk penerangan, dahulu penduduk
menggunakan lilin atau lampu dengan minyak
tanah kemudian memakai GAS. Oi Semarang
Pabrik Gas berada didaerah SLEKO yang kini
telah dibongkar.

M-i:.zll'r Ltidin! Rl'strvoirrJi Jl. 5jrondo . lini JI. Dif1OM8oro
btnlw! wwilr sama Nutyo kini dihuwl kiri slUlaJr ~rdiri bangllNJIl 2 rumah baru

I
Seorang pejabat Belanda Mr. Schoul€,ndorp melihat adanya kemungkinan membuat jaringan listrik bagi

penduduk Semarang, yang pada akhimya menemukan di Kali Tuntang yang berada di selatan Semarang.
Pemerintah Belanda pada tahun 1909 memberikan konsesi kepada ANIEM untuk mengelola perlistrikan di
Semarang. Akhimya disekitar tahun 1913 sebagian besar masyarakat Semarang dapat menikmati listrik dimana
mesin-mesinnya dijalankan dengan tenaga air dari Kali Thntang. Disamping semuanya itu Pemerintah Belanda pun
memperhatikan soal kebersihan dan kesehatan lingkungan, sehingga disamping air leiding dibikinkan pLila sarana
SUMUR BOR serta penampungan air yang antara lain terdapat diujung Gg. Lombok, JI. Kebon Tionghoa, Kp.
Melayu, Ujung Gg. Besen, Tawang dll. Pertumbuhan penduduk dan kota yang sedemikian cepatnya, maka untuk
mengatasi kesehatan, Pemerintah Belanda berupaya mendirikan Rumah Sakit dan pada tahun 1920 telah didirikan
"CENTRAL BURGELlJKE ZlEKENlNRlCHTING" di JI. Kalisari dibawah bukit Candi yang dikenaJ masyarakat
dengan nama Rumah Sakit C.B.Z. Bagi masyarakat Semarang rumah sakit itu merupakan tempal yang sangat
penting, sebab seluruh lapisan masyarakat mendapat pelayanan kesehatan, kemudian rumah sakit itu namanya
dirobah menjadi PURUSARA, dan kemudian diganti lagi namanya dengan "Rumah Sakit Dr. KARJADI."
Dr. Karjadi adalah seorang dokter di rumah sakit itu yang sewaktu pertempuran 5 Hari di Semarang berani
mengambiJ inisiatif memeriksa Penampungan air leiding (Water Reservoir) yang berada di JI. Siranda (sekarang JI.
Diponegoro) yang dikabarkan sudah diberi racun, dan apabila berita itu betul akan menimbulkan malapetaka bagi
penduduk kota Semarang. Usaha mulia dokter itu telah merenggut nyawanya, dan untuk menghargai kepahJawanan
Dokter itu, kemudian namanya diabadikan di rumah sakit tersebut.

Untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Semarang, bukan hanya monopoli orang Belanda saja atau
kaum pendatang, tetapi juga penduduk asli yang di tahun 1913 mendirikan sebuah perkumpulan para Jururawat
Pribumi dengan nama: "Yereniging tot Bevordering der Inlandsche Zieken Yerpleging" juga didirikan Zieken Fonds
bemama "MARDI WALOEYO" untuk semua bangsa yang kurang mampu. "Mardi Waloeyo hingga kin; masih
berdiri, berfungsi sosial, salah salunya adalah Rumah Sakit "Mardi Waluyo" yang berada disebelah Susteran
Gedangan.

Seorang dokter berjiwa sosial yang juga pemimpin rumah sakit C.B.Z. waktu itu bemama Dr. Lim Njat Fa,
yang juga memimpin perkumpulan "Mardi Waluyo", dan untuk mengenang dokter itu salah satu jalan didekat
rumah akit CBZ diberi nama "Jalan Dr. Lim" (Dr. Limweg), namun kini sudah diganti nama lain. Sebuah rumah
sakit besar lainnya ada di sudut II. Kawi Semarang ialah Rumah Sakit Katolik "St. ELISABETH", dan kemudian
didirikan pula Rumah Sakit Mata "WlLLlAM BOOTH" terletak di Dr. de Yogelweg (kini JI. S. Parman). Di tahun



Kedudukan Aloon -aloon sangat penting bagi suatu
kola

Keberadaan aloon-aloon bagi suatu kota di
Indonesia sangat penting, biasanya terdapat di pusat kota.
Aloon-aloon adalah suatu lanah lapang luas biasanya
ditumbuhi rumput dan di sudutnya terdapat pohon
beringin dan ada pula gedung besar dan indah yang biasa
disebut "PENDOPO" yang merupakan bagian dari
Kabupaten dimana merupakan pusat pemerintahan kota
tersebut. Di Semarang Aloon-aloon berada diujung

A/ool/·alooll St'marong. kin; me/ljlldi areal pertokoan kiro-kiro Tahull /925

t"CIl\t'C;ull.l::

timurlaut JI. Bojong (sekarang JI. Pemuda) dekat
Hotel du Pavilion (sekarang Hotel Dibyapuri) dan
sudah ada sejak akhir Abad ke-16 dan awal Abad
ke-17 yang waklU ilU keadaan sekitarnya belum
teralUr, kecuali ada bangunan Pendopo. Baru di
Abad 18-19 dikala bangsa Eropa mulai masuk,
maka daerah Aloon-Aloon perlahan-Iahan tapi pasti
mengalami perubahan, antara lain dibangun sebuah
Masjid Besar dekat JI. Kauman. Juga dibangun
pendopo besar yang disebut "Kanjengan" sebagai
pusat pemerintahan.

1930 didirikan "JULIANA ZlEKENHUIS" sebuah rumah sakit TENTARA terbesar di Jawa Tengah yang berada di
JI. Dr. Soetomo sampai JI. Karangasam. Bilamana dahulu rumah sakit itu khusus untuk tentara dan keluarganya,
maka pada saat ini sudah menjadi rumah sakit umum. Dalam pada itu di Semarang terdapat beberapa rumah sakit
barn, antaranya yang diberdirikan di sekitar JI. Anggrek R.S. Tiong Hoa Ie Wan yang sekarang dikenal dengan
nama R.S. "TLOGOREJO" sedangkan rumah sakit yang besar lainnya pun didirikan dijalan raya Semarang -

Demak bernama "R.S. SULTAN AGUNG" dan R.S.
ROEMANI yang ada didaerah Singosari - juga terdapal
rumah sakit jiwa dikenal dengan Rumah Sakil Djiwa
Tawang. Kini sudah dibongkar dan dibangun yang lebih
baik di Pedurungan

Gedung /)elM kokoh dipokai sebago; kamor pderjoall umum
Dalam pada itu disebelah Timur Kali kira-bra tohlln /980. kini sudllh lell)'apdlJlldiganti dengollpmokodn

Semarang dibangun gedung-gedung besar dan bertingkat dengan gaya arsitektur Barat sebagai pusal perdagangan
dan perkantoran orang-orang Eropa. Sementara itu disekitar Aloon-a1oon Semarang terutama di penengahan dan
akhir Abad ke-19 pembangunan berjalan terus. Gedung-gedung barn berdiri megah antara lain Gedung Kantor Pos,
Kantor Telepon, juga berdiri satu hotel besar dan mewah ialah Hotel Du Pavilion (Hotel Dibyaputi) dan disekitar
tahun 1930 sebuah gedung besar telah didirikan yaitu Gedung DE JA VASCHE BANK (Bank Negara Indonesia
sekarang), dibelakangnya dibangun pula gedung besar dan indah ialah Gedung Pekerjaan Umum, kini gedung itu
telah dibongkar untuk pertokoan.

Juga dibangun gedung besar bertingkat dua yang indah, menggantikan pasar Pedamaran yang telah tak
sesuai lagi. Pasar tersebut dikenal dengan nania Pasar Djohar dan dibangun oleh Ir. Karsten, seperti halnya gedung
Bank Indonesia dan Gedung Pekerjaan Umum dibelakangnya.

Dati tahun ke tahun nasib Aloon-aloon Semarang yang memiliki lahan demikian luasnya, makin menjadi

(



sempil akibal kemajuan pembangunan yang pesal dengan munculnya gedung-gedung besar bertingkal disekilarnya,
dan yang masih lertinggal hingga saal ini hanya bangunan Masjid Besar Kauman. Bahkan pusal Pemerintahan
Semarang, Kanjengan yang menjadi kebanggaanpun berubah fungsi menjadi lempal penampungan drum-drum
aspal dan lak lerawal yang pada akhimya seluruh bangunan Kanjengan lelah digusur, diganti bangunan bertingkal
untuk pertokoan dan laman ·parkir. Sementara ilU dikalangan m)$yarakal Semarang mempunyai kisah menarik,
lerulama mereka yang linggal disekilar daerah ilU mengalakan, bahwa apapun yang dibangun dialas lanah itu
usahanya lerap akan sepi. Apabila diamati rasa-rasanya benar, sebab hingga saal ini banyak pengusaha yang
menempati penokoan dan laman parkir lersebul lak dapal berkembang baik, bahkan banyak yang bangkrul,
selanjutnya lerserah anda. Sangal disayangkan sekali rencana membangun kembali gedung pendopo itu di daerah
Tembalang, akhirnya lak lerwujud sebab berantakan disapu angin lesus (angin ribul).

&blwh patlUlg kuno OM yang fMnJuuptJl fXJtung "'tlrok

muuk binnrang Mascot ~Dug Du" &nwrong )'0.;1" kLramajan yang diadakan
fMnjdang bu!a puma. Tahun /996

Dug Der dan Warak gendog
Walaupun Aloon-aloon sudah lenyap, namun bagi

masyarakal Semarang masih lelap menganggap ada. Hal
ini dapal dilihat pada acara-acara menjelang Lebaran, di
lempal ilU elalu ada upacara yang di ebul D G DER.
ualu keramaian khas Semarang untuk menyambul

permulaan bulan Puasa.

Biasanya didalam Dug Oer dijual aneka macam
kebuluhan pokok dan aneka mainan anak-anak yang
lerbual dari lanah Jial, namun sekarang lerdapal banyak

Munculnya pasar Yaik yang menjual aneka kebutuhan hidup
Waklu ilU disekilar Aloon-aloon lerdapal sebuah gedung bioskop lerkenal sena penuh noslalgia bagi warga

Semarang ialah Bioskop "aRia "yang lak pemah epi dari pengunjungnya, kemudian nama ilU dirubah menjadi
"RAHAYU". Gedung bio kop itu kini lelah digusur dan dilempal ilU dibangun penokoan. TIdak jauh dari situ
sebagian beka Aloon-a1oon dijadikan pasar yang menjual aneka kebulUhan hidup, pakaian dan bermacam-macam
jenis makanan dan nyamilan yang ada di sore sampai
malam hari, disebul pasar JA'TK. Menurul cerila, nama
Ja'ik berasal dari sayembara yang diadakan oleh Harian
"Suara Merdeka" Semarang dalam upaya mencari nama
bagi Aloon-aloon Semarang alas usul pemilik koran ilu.
Selelah dipakai kala "Ja'ik" maka kemudian menjadi kala
yang lerkenal dikalangan masyarakal Semarang, biasanya
untuk menunjukkan kepuasan, maka orang selalu
mengalaan "Ja'ik luuur ..." Tidak lama kemudian pasar ini
pun tergusur, dan di bekas tempalnya lelah dijadikan
lerminal Angkulan KOla yang menggunakan kendaraan
BEMa, yang lerkenal dengan suaranya yang berbunyi
"KUTUK-KUTUK ..." Pada akhirnya pun pangkalan
Bemo ilu digusur dan di lempal itu diberdirikan gedung
beningkal unluk Pasar Buah. Sisa Aloon-aloon pada
akhirnya juga dipakai gedung-gedung bertingkal sebuah
hOleI dan bank. Dengan demikian akhirnya aloon-aloon
hilang lanpa bekas dan yang leninggal adalah bangunan
Masjid Besar Kauman.
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mainan yang lerbual dari bahan plaslik. Dan yang paling lerkenal waklu ilu adalah maskol Dug Der "WARAK
NGENDOK", sebuah mainan lerbuat dari bambu dan kertas warna-warni. Ada ragam pendapat mengenai binalang
warak ilU. Ada yang berpendapat bahwa bianalang warak itu adalah perwujudan dari binalang sakti dalam
kebudayaan arab. Ada pula yang mengatakan, karena kOla Semarang merupakan kOla pelabuhan maka tidak
muslahil lerjadi pula pembauran kebudayaan berbagai bangsa pendatang. Dan yang bercerita itu mengatakan pula
bahwa, Warak itu menyerupai binatang dalam mitos kebudayaan Cina. Mana yang benar sukar dikelahui, namun
yang pasti ialah bilamana ada Dugder pasti ada Warak gendoknya, tanpa itu rasanya kurang pas, sedangkan kala
"Dug der" itu berasal dari suara meriam yang dilembakkan dari depan Masjid sebagai tanda dimulainya bulan
Puasa.

Menurut catatan, Masjid yang tel1ua di Semarang terletak di daerah Mugas didirikan Ki Ageng Pandanaran,
namun pusat pemerinlahan dipindah ke kOla bawah ialah didaerah Bubakan, maka bila di lihal dari pela sekilar Th.
1695 Masjid berada di ekitar daerah Pedamaran yang kemudian di tahun 1741 pindah lagi dan berada dimuara JI.
Kauman, telapi di lahun 1885 Masjid itu terbakar. Renovasi Masjid itu barn dilakukan di tahun 1889 selesai di tho
1890 dan hingga kini Masjid itu masih berdiri kokoh sebagai salah satu telenger kOla Semarang, walaupun Aloon­
aloonnya sudah lenyap.

Di kota Semarang terdapat pasar kecn
Tentang pasar tel1ua di Semarang

antara lain tercatal nama Pasar
Pedamaran yang terletak di daerah
Pecinan, dekat jembatan Jurnalan (JI. H.
Agus Salim) yang banyak penduduknya
berjualan Damar, yailu bahan unluk
Illembalik, hingga daerah itu dikenal
dengan nama "Pedamaran". disamping itu
juga banyak menjual palawija dan lain­
lain keperluan hingga Illakin lama daerah
itu makin padat dan tak leralur. Pada
akhirnya para pedagang dan pembeli
Illulai masuk kedaerah sekilarnya, hingga

P(JSarP~dLJlMranukilarTahlUl /995 disekitar Aloon-aloon yang waktu itu
Illasih banyak ditumbuhi pohon-pohon

rindang yang dikenal dengan nama Pohon Djohar, ini terjadi di Th. 1865. Dalam pada itu Pemerintah Belanda
dalam upaya lllenel1ibkan para pedagang dibikinkan Load -Ioods (yaitu los), dimana mereka menempati ruangan­
ruangan atau petak-pelak yang dibangun memanjang, pada Th 1920. Pasar itu diperluas lagi dengan bangunan
permanent bel1ingkat dua, yang dikerjakan oleh Ir. Thomas Kartsen, selesai pada lahun 1939. Yang unik dari
bangunan tersebut ialah ATAP-nya, berbentuk seperti PAYUNG. Pasar tersebut dikenaJ dengan nama Pasar Djohar.
Si tim ini kemudian dilerapkan dalam bangunan pasar-pasar lainnya a.1. Pasar Djatingaleh, pasar Bulu, dan Pasar
Pelerongan.

Beberapa pasar keell di Semarang terutama berada di daerah pemukiman antara lain di Pecinan dikenal Pasar
Gg. Baru, juga dikenal Pasar DARGO yang merupakan entra beras lerbesar dj Semarang Disana juga sebagai
tempat perkulakan aneka makanan kecil, dU. Sementara pasar barang-barang bekas atau pasar Rombengan yang
juga disebut Pasar KJitikan yang menjual aneka barang beka biasa berada di emper-emper toko di Depok, untuk
pakaian ada di Kranggan, namun kini tidak semuanya barang bekas, malah cenderur1g'""r.lenjadi pasar untuk segala
kuaJitas barn dan bekas dan belum lentu murah harganya. Pusallainnya berada di sepanjang JI. Citarum, JI. Progo,
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Salah JQtu Houl 'e1'tLNJI tJj &mofUIIg ~HOId~" tukttU dilouJ Iomo
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Belanda merencanakan mengembangkan kota kearah
Selatan

Di tahun 1904 Pemerintah Belanda membuat jalan barn di ~

sebelah Timur kOla Semarang ialah didaerah Kebon Tionghoa :s
"yang satu kearah Mlaten. yang lain kearah Peterongan. Jalan itu

melalui Desa dan hutan sehingga transportasi yang digunakan
ialah naik kereta kuda atau jalan kaki atau naik cikar sapi.
akibatnya daerah itu dikenal dengan nama "KARRE WEG"

Kali Banjir Kanal-Kokrosono. Untuk jenis vulpen. arloji. dan
kaca-mata banyak terdapat didepan Kantor Pos dan Tilpon
kemudian disekitar JI. H. Agus Salim. Untuk barang-barang
keperluan upacara adat seperti: kendil. gentong. cuek. dll.
gerabah tanah biasanya orarrg ke Bugangan. sebuah gang terletak .­
dimuka JI. Dargo - JI. Dr. Cipto. SentTa barang-barang elektroni( ~
sepeda. keperluan alat mobil. barang-barang gerabah dari bahan ~

kaleng dan ban bekas terdapat di JI. Barito disepanjang Kali ~

'"BanjirkanaJ Timur. Pasar untuk hasil laut berada di pa ar ~

Rejomulyo yang dahulu merupakan bekas tanah kuburan ~

Belanda yang disebut KOBO G. l
'"

Toto Strba udi11~pang yang tU'unal di Stmarong ~btlum ~rong. Toto Gin:.a ,~rl~,ak s~btklh

TOM Den. kin; Judah dilxmgkllr menjadi Toko Paknian lahlln 2001

(ialan cikar). saat ini jal~n itu bemama JI. Dr. Cipto. sejajar
dengan J1. MT. Haryono.

Di Semarang jalan yang paling terkenal adaJah JI.
BOJONG. yang merupakan satu-satunya jalan yang lurus. lebar
dan beraspal (waktu itu boleh dikata jalan beraspal angat
jarang). Disaat kota lama yang dahulu merupakan kota Semarang
menjadi padat. maka kemudian banyak orang-orang Eropa
membuat rumah-rumah besar yang biasa disebut
"LANDHUIZEN" dengan kebun luas di sepanjang JI. Bojong
Kota Semarang yang merupakan kota dagang dan pelabuhan

~rbtmg dnn g6JlUtg tnnptJl pntampfU!1O#f tmUlI-Dnutg tJIQ ,"lid:
JUlraJlg waniUl (,,"tfU dwttu lerbtmg djptrrayo lerk/QJ:frNJQJil Ny. l"Uens

tmeixlt lini lelnh dibotlgkor dnn dlpOkoJ IUlIJl! tantor polisi



G~dung hol~1 ~nama di P~ciNJn kini t~lah dibongkar .J~ba8ian
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berkembang sangat cepat, maka kemudian banyak
membangun rumah-rumah untuk disewakan pada kaum
pedatang, terutama yang mempunyai tanah-tanah luas
seperti Raja Mangkoenegoro ke-IV yang memiliki tanah
luas di daerah Pendrikan rungga sekitar setasiun Poncol,
bahkan hingga sekarang jalan-jalan disekitarnya masih
dikenal dengan nama JI. Mangkoenegaran, JI. Yudistira,
Abimanyu, dB.

Si a- i a gedung lama hingga sekarang masih
tampak a.1. Gedung Balai Kota, Gedung Kodim, Kantor
C.P.M. kemudian gedung S.M.U. III dan Gedung Sekolah
yang dahulu dikenal Sekolah C.E.S.

Ada yang sangat menarik dari keindahan sepanjang JI. Bojong itu ialah dari jembatan Berok lurus terus
hingga dikaki bukil bergota di kiri-kanannya lerdapat aneka pohon pelindung terutama Pohon Asam, hingga
suasana sangat teduh. Waktu itu di JI. Bojong dibangun pula sebuah Hotel besar dan yang terkenal ialah HOlel Du
Pavillion (kini Dibya Puri) yang modern untuk ukuran waktu itu, bahkan Raja Siam pernah bermalam disitu, belum
terhitung pen ion-pension seperti losmen zaman sekarang dimana penghuninya dapat menetap untuk waktu yang
agak lama antara lain yang dikenal ialah PENSIO VILLA DOLCE, PE SIO ROSE kini sudah dijadikan gedung
bertingkal BAPEDA juga ada sebuah Hotel CENTRAL namanya, yang kemudian digunakan untuk asrama Polisi
Mobil Brigade (MOB RIG) dan setelah Kemerdekaan masih dipakai untuk asrama BRlMOB, dan sekarang
menjadi gedung bertingkat Bank Mandiri.

Disamping Hotel dan losmen, di JI. Bojong terdapat pula Restaurant yang sangat lerkenal di zaman sebelum
perang iaJah Restaurant SMABERT, sementara dikota lama terdapat pula satu hotel besar dan luas halamannya
ialah Hotel "JANSEN". Bangunan hotel itu kini lelah dibongkar dan tempal itu dijadikan tempat penampungan
mobil-mobil bekas kecelakanaan.

Dahulu tepat didepannya ada juga gedung besar dengan halaman luas milik seorang janda tentara lnggeris
menyediakan tempat itu untuk menampung orang-orang jompo laki-Iaki. Di pinlu gerbangnya tertulis tahun
berdirinya ialah lahun 1775. Dahulu diatas pintu gerbang itu ditaruh jenazah dari nyonya tua tersebut, namun kini
sudah dibongkar dan menjadi kanlor Polisi. Dalanl pada itu Hotel orang Tionghoa pertama berada diujung
Gg. Besen dan Gg. Pinggir menempati rumah bertingkal dua yang berada tepat dibelakang penampungan air.
Gedung ilu hingga kini masih ada, dipakai untuk gudang. Penguasa Belanda membuka lagi daerah-daerah
pemukiman untuk memenuhi kebutuhan akan perumahan bagi penduduk Semarang yang terus berkembang.
Rumah-rumah murah didirikan di daerah NgagJik, J(jntelan, Lempongsari, Larnpersari, Sompok dan Halmahera.

Di zaman Jepang daerah Lampersari, Sompok, Halmahera dan Lempongsari dikenal sebagai daerah
INTERNIRAN, yaitu tempat penahanan penduduk Eropa. Seorang Dokter Belanda terkenal, Dr. W.T. de Vogel
mengusulkan agar Pemerintah Belanda mau mengembangkan kota Semarang ke arah Selatan ialah dibukit Candi
namun usul ilU ditentang masyarakat Tionghoa, ebab didaerah itu merupakan areal kuburan yang resmi ditunjuk
oleh Pemerintah Belanda sebagai ganti dari pekuburan yang ada didaerah Pekojan, sedang menurut adal Cina,
leluhur yang sudah dimakamkan tidak boleh dipindahkan begitu saja. Akhirnya ada kesepakatan daripada usul
Mr. Baron van Heeckeren yang mengusulkan kuburan didaerah itu tak boleh lagi dipergunakan sebagai kuburan,
kecuali untuk kerabat dekat yang sudah memiliki kuburan disitu. Dan untuk kuburan baru ditentukan didaerah
KEDUNGMUNDU hingga saat ini.



Pemekaran kota Semarang kearah Selatan dimulai pada lahun 1909 sementara tempat untuk penguburan bagi
penduduk asli sekitar tahun 1816 oleh Pemerinlah Belanda diberi tempat di Bukit Bergota hingga kini. Naniun
dengan perkembangan zaman, maka Bukil Bergota-pun dari areal kuburan kini terdesak menjadi tempat
pemukiman. Bilamana kita lewat eli JI. Soetomo, maka dewasa ini yang tampak adalah eluruh lereng dipenuhi oleh
rumah-rumah penduduk, demikian pula bila kita lewat ke JI. Ber eta areal kuburan tampak menjadi sempit.

Juga eli Bukit-bulcit lainnya disekitar Semarang kini dipadati perumahan penduduk, hingga bila dilihat dan
udara, akan tampak sepel1i Cendawan wama-wami. Salah satu bukit yang terkenal sebagai daerah elit adalah Bukil
Candi, terletak di Selatan Semarang dengan ketinggian sekitar 100 - 125 meter dari permukaan laut. Bulcit Candi
pun terbagi dua yaitu Candi Lama dan Candi Barn. Candi lama ialah daerah Bukit yang membentang mulai dan
Tanah Putih terus ke daerah Jangli, Karangpanas terus ke Selatan sampai kalci bukit Gombel yang saat ini pun
penuh dengan perumahan-perumahan penduduk.

Sedang Candi Barn adalah suatu daerah yang diawali dari JI. Oei Tiong Ham (JI. Pahlawan sekarang) terus
ke Selatan dan ke Timur mulai dan daerah JI. Koningin Emmalaan (kini JI. Dr. Soetomo) terus ke Selatan sampai
Dr. de Vogelweg terus kearah Gajahmungkur hingga ke JI. Oei Tiong Bing-weg (sekarang JI. Sultan Agung) sampai
kepel1igaan JI. Teuku Umar sekarang. Disamping udaranya sejuk, tempatnya pun sangat rindang dan banyak
tanaman-tanaman sel1a taman-taman yang indah, dahulu lerkenal ialah Taman MAKAMDOWO. Di taman irti
lersedia kursi-kursi kebon dimana kita dapat duduk sambil menikmati pemandangan kOla Semarang. Sayang taman
itu telah lenyap.

La~'ang ~'U diwaktu malam palla peroyaan ulnng rahun
Ratu Be/anda Wi/he/mino rahlm 1930

GedUIIg Harmonie songal ferUna! di :JjnuIn lklondo kanna fMflIpahm tempm
~nanlainJQ para eli' kola &mtlTtlng nu!njadi gedJmg CRIS uti..
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KOla Semarang\ dahulu sebenarnya sangat rindang
oleh pepohonan Asem, Beringin, dll. Salah satu jalan yang
rindang dan indah adalah JI. Be Biauw Tjwan (sekarang Jl.
Jend. Panjailan). Dahulu di jalan ini oleh tuan tanah Be
Biauw Tjwan didirikan rumah yang kemudian disewakan.
Sedang ditepi jalan lerdapal kali yang terus bermuara di
Banjir Kanal, sedang disepanjang jalan terdapat pohon­
pohon kenari cukup rindang. Disisi selatannya yang dahulu
terdapat kebun dan sawah, kini dibangun perumahan dan
hingga sekarang kali itu berada ditengah dengan dua jalur
jalan disisi kiri dan kanannya. Pohon-pohon kenan itu kini
sudah ditebangi dan diganti dengan pohon-pohon akasia,
sayang sekali.

Mala uang baru diperkenalkan penguasa Belanda
Dalam sistim Pemerintahan di Semarang terdapat

pula perbedaan-perbedaan ialah untuk penduduk asli diurus
oleh Bupati, sedang untuk orang Eropa dan Timur Asing
(Tionghoa, Arab, dll) dilakukan oleh pengadilan Komperti.
Sistim peradilan yang diberlakukan Kompeni di tahun 1747
kemudian tidak hanya berlaku eli Semarang, tetapi diseluruh
kekuasaan Kompeni yaitu untuk orang Eropa dan Timur
Asing diurus oleh Raad van Justisi dan Landraad untuk
mengurus penduduk asli. Untuk mengatur dan memantau
semua keperluan penduduk Semarang, oleh penguasa
Belanda di Semarang dibentuk GEMEENTE RAAD sekitar



tahun 1906. Dalam perdagangan apabila dahulu dipergunakan uang berbentuk keping, maka untuk memudahkan
transaksi disekitar tahun 1859 mulai diperkenalkan UANG KERTAS pada masyarakat disamping uang logam.
Selanjutnya sekitar tahun 1913 penguasa Belanda memperkenalkan mata uang baru yang disebut STUIVER dari
nikel senilai 5 cenl. ./

Kota Semarang pun memiliki beberapa gedung bersejarah, salah satu gedung monumental yang unik dan
megah adalah Gedung LAWA G SEWU, memiliki dua menara serta banyak daun pintu hingga disebut "Seribu
pintu" atau lebih terkenal dengan "Lawang Sewu"

Ada banyak cerita tentang gedung tersebut antara lain, orang percaya bahwa dibawah gedung itu ada sebuah
terowongan besar dan panjang bermuara hingga ke Benleng Pendem didaerah JI. Hasanudin ekarang. Gedung
Lawang Sewu dibangun oleh Prof. KLINKKANER dan QUENDAAG dipakai sebagai Kantor Pusat ederlands
Indi che Spoorweg Maatschappij, dibangun pada tahun 1908. Setelah Kemerdekaan gedung itu dipakai oleh
Kodam IV yang kemudian dikembalikan pada Jawatan Kereta Api, akhimya gedung itu telah dibeli oleh se6rang
pengusaha untuk dijadikan Hotel. Di halaman gedung itu terdapat sebuah monument untuk mengenang jasa-jasa
para pegawai D.K.A. yang terbunuh selama pertempuran lima hari yang berkecamuk di Semarang.

Namun karena persaingan yang berat, pada akhirnya
gedung bioskop di tutup menyusul kemudian pementasan
wayang orang pun ditutup, akhirnya semua fasilitas gedung
GRIS ditutup dan selanjutnya disewakan pada pengusaha
billiard. Saat ini gedung itu telah ditukar gulingkan dengan
gedung GRIS baru yang ada di tempat lain. dan kini gedung
GRIS teIah dilenyap dibongkarTahun 2001PobnJ; LlffllUl prrfil1lt(J di MIrtO""'! mila snHWI, &1tJndo UntIUl HJ~io GO
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Bagi penduduk kota Semarang terdapat lagi sebuah gedung yang sangat terkenaJ yaitu gedung GRIS,
singkalan kata dari GEDUNG RAKYAT INDONESIA SEMARANG yang dahulu bernama SOCITEIT
HARMO LE. Di zaman Belanda gedung itu sangat terkenal sebagai tempat berkumpulnya orang-orang Belanda
dan elil lainnya. Digedung itu mereka dapat bersantai, berdansa dan makan, minum ataupun bennain kartu dan bola
sodok. Sebenarnya gedung ini sebagai pengganti dari gedung SOCLTEIT yang lama di JI. Westerwalstraat (11. Mpu
Tantular sekarang) sebab letaknya kurang strategis dan kemudian dijual pada perusahaan Nederlandsche Handel
Maalschappij. Tidaklah jelas mengapa gedung bekas Sociteil Harmonie itu dinamakan "GRIS': Namun menurut
cerita orang, dibelinya gedung itu oleh beberapa orang Belanda Patungan dengan masyarakat Semarang. Kemudian
di tahun 1949 Walikola Semarang Hadisoebeno memprakarsai mengumpulkan Fonds GRIS untuk menyelesaikan
keuangan gedung itu. Setelah berhasil menggalang dana-dana dari masyarakat Semarang, satu lahun kemudian

gedung itu betul-betul menjadi milik masyarakat kota
Semarang. Perkembangan selanjutnya di gedung itu dibuka
sebuah Bioskop dengan nama Metropole dan disampingnya
terdapal gedung untuk pementasan Wayang Orang "Ngesti
Pandowo" dan sebuab perpustakaan rakyal.

Kota Semarang dibagi daIam 5 Kecamatan
Dalam pembangunan gedung-gedung di Semarang, ada nama-nama arsitek yang tak dapat dipisahkan dari

rencana pembangunan itu antara lain, Jr. TH. KARTSE yang membangun antara lain Pasar Djohar, Gedung Bank
Indonesia, Pa ar Jatingaleh, R.S. SI. Elisabeth dan Sekolah Van Deventer. Prof. I.E Klinkkaner & Quendaag yang
membangun Gedung Lawang Sewu. Arsitek Jr. Liem Bwan Tjie yang membangun gedung Kantor Kian Gwan.
Seorang arsitek lain yang terkenal dengan perpaduan arsitektur gaya Djawa dan Eropa, Tn. Berlaga, berhasil



membangun gedung SOBOKARTI, ialah suatu gedung Teater rakyat
yang ada di JI. Dr. Cipto sebelah Pasar Dargo. Sementara Dr. W.T.
de Vogel terkenal sebab menjadi pelopor pemukiman didaerah Candi
Baru. Juga tercatat dalam perkembangan Kota Semarang, pemilik
Apotik dan pabrik Limun pertama di Semarang ialah H.F. TlLEMA
dan G.E. RUCHKERT dan pabriknya bernama : "Limonade Hygia"

Prklbtlhan ~1ItQT(lflg tkngan jembman guntlUlsn:,,")'Ong sudah
ltff}'Clp dahu/u rerUMI dUlglUf noma ·OPHAAL 8RUG~ Tahun /980

,.
Sementar{;;ntuk umber informasi bagi masyarakat dikenal

beberapa surat kabar antara lain yang pertama terbit di sekitar tahun
1845 ialah koran "De Semarangche Courant" dengan
"Semarangsche Advertensie Blad" yang dalam perkembangannya

koran ini berubah menjadi "De Locomotief'. Surat Kabar ini terus bertahan hingga di zanJan Kemerdekaan dibeli
oleh Bp. Hetami laJu berganti nama menjadi "SUARA MERDEKA" hingga saat ini yang merupakan koran terbesar
di Jawa Tengah.

Ada lagi koran di Semarang yang dikenal masyarakat ialah "Selompret Melajoe" penerbitnya adalah Van
Dorp yang pembacanya banyak di kalangan Melajoe dan Tionghoa di tahun 1876 di Semarang juga dikenal sebuah
surat kabar untuk penduduk asli ialah "Sinar Djawa" yang dibeli oleh Sarekat Islam dari seorang Tionghoa yang
dahulu menerbitkan koran "Sinar Hindia", dan pada tahun 1925 masyarakat Tionghoa juga menerbitkan koran "Sin
Djil Po" sebelumnya bernama "Warna Warta." Juga Oei Tiong Ham pernah menerbitkan koran Harian "Matahari ",
namun kesemuanya tak dapat bertahan lama lalu tutup. Sementara sural kabar yang banyak dibaca orang Belanda
adalah "De Telefoon". Koran inipun lak bertahan lama dan nasib yang samapun menimpa surat kabar "Pemberita
Semarang" meskipun kemudian berganti nama "Bintang Semarang." Ada lagi koran warga Semarang Het Midden -
Het Noorden, Sinmin, yang lerbit sekitar Tahun 1940 - 1948. .

Sementera itu didalam Slaatsblad 120 lahun 1926 tercantum Pemerintah Belanda waktu itu membagi kota
Semarang dalam 5 Kecamatan ialah : Semarang Barat - Semarang Timur - Semarang Utara - Semarang Selatan dan
Semarang Tengah dengan luas sekitar 99.40 Km. persegi, berlaku terus hingga Indonesia Merdeka. Baru di tahun
1979 dengan Peraturan Pemerintah No. 16 wiIayah kOla Semarang diperluas menjadi 9 Kecamalan yailu yang 5
Kecamatan lerdahulu ditambah Kec. Tugu, Kec. Mijen, Kec. Ungaran, Kec. Gunung PatL Perkembangan yang terus
menerus dan padatnya penduduk, maka kota Semarang terus memperluas daerahnya, dan akhirnya pada Hari
Jadinya yang ke 449 pada tanggal 2 Mei J996, Semarang terbagi menjadi 3 wilayah pembantu Walikota dan 16
Kecamatan. Karena perluasan daerah disekitar kOla Semarang yang lama, maka banyak investor-investor yang
membangun kOla salelit dengan menyediakan fasilitas perumahan dan sarana pendukung lainnya. Demikian pula
terjadi didaerah panlai, bila dahulu kita lewat jalan di Kp. MeIayu menuju ke arah pantaiJpelabuhan, maka akan
tampak mercusuar yang indah dengan rumah-rumah nelayan dan tambak-tambak disekitarnya, lerus ke utara
tampak sebuah jembalan antik dari besi yang disebul "Ophaal brug" sebab jembatan itu dapat diangkat bila ada
perahu akan lewat kepedalaman dan diujung pelabuhan ada sebuah Restaurant beriantai dua dengan nama
"ZEEZICHT" yang dahulu banyak pengunjungnya mendengarkan musik dan berdansa atau naik perahu. Telapi itu
semua kini sudah lenyap, dan yang masih dapat disaksikan kini adalah sederet gudang ex-Kian Gwan, dan
pelabuhan telah pindah ke Tanjung Mas. Sedangkan disebelah TimurfBarat telah berubah menjadi perumahan
penduduk.

Pusat Kota Semarang pada tahun 1965 mulai bergeser dari daerah Aloon-aloon ke arah Selatan ke kaki bukit
Candi. Ini dikarenakan sewaktu Presiden Soekarno mengatakan, bahwa kota Semarang harus mencari Alon-aloon
baru setelah yang lama tergusur. Setelah dilakukan penelitian ternyata yang paling cocok untuk membuat Aloon­
aloon baru, ialah dikawasan daerah ujung jalan Seteran (sekarang JI. Gajahmada) kearah kaki bukit Candi. Oleh
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sebab daerah itu masih luas dengan hamparan sawah-sawah dan hanya ada satu perempalan yaitu JI. Seteran lerus
ke jalan Oei Tiong Ham (sekarang JI. Pahlawan) dan ke Barat dan Timur terdapat JI. Pandanaran (dahulu
Hoogerraadslaan weg dan Pieter Sijthofllaan weg). Proyek itu mulai dikeljakan di lahun 1965, selesai pada tahun

htrtanthJngon Slmpang Lima secara ust'l",nJJan dilihat dari LI. /I G~dung Olah Raga (Jang t~/ah dibongkD,) Tahun /985

1969 diberi nama "SIMPANG LIMA" sebab perempalan menjadi 5 arah jalannya, yaitu ditarnbah JI. K.H. Achmad
Dahlan.

Daerah ilu kemudian berbenah diri. Gedung-gedung pusat pernerintahan mulai rnenempati daerah itu
diantaranya Kantor Gubemur pindah dari Gedung Papak di kOla lama ke 11. Pahlawan menempali bangunan gedung
bertingkat yang kini dikenal dengan nama Gedung BERLIAN. Sementara gedung Kantor Daerah Kepolisian Jawa­
Tengah yang berada di JI. Dr. Ciplo juga menempali bekas Tanah Kebun Raja milik Oei T.H. Di daerah itu terdapat
pula Kantor Telkom, Gedung pertemuan Rimba Graha yang banyak dikenal masyarakat Semarang. Selanjutnya
terdapat Gedung Kantor Perdagangan, Gedung Bank dan Bioskop dan tepat dibawah tanjakan bukit Candi terdapat
kompleks Taman makam Pahlawan. Sesuai dengan tradisi, disekilar AJoon-aloon simpang lima juga ditanam pohon
beringin di empat pojoknya, didaerah itupun dibangun Masjid Besar yang modem dengan menara yang indah,
Masjid itu disebut "Baiturrachman", semenlara gedung pertokoan elibangun disebelah Barat-nya ialah Gajahmada
Plaza dengan gedung bio kop modern. Bangunan megah lainnya ialah Gedung Olahraga yang merupakan
kebanggaan masyarakat Semarang dan disebelah Timurnya berdiri pula sebuah gedung pertemuan "WISMA
PANCASlLA" yang banyak meninggalkan kenang-kenangan indah bagi masyarakat,juga ada pula Ruko Pertokoan

Simpanglima dan sebuah sekolah
kejuruan terbaik disekitar situ. Dengan
demikian lengkaplah sudah suasana
pusat Kota Semarang yang baru dan di
malam hari terdapat beralus pedagang
kaki lima dan tenda-tenda lempal
makan disepanjang dan sekeliling
Aloon-a1oon hingga di JI. Pahlawan.

Sebagian gedung-gedung
monumental bagi masyarakal itu kini
lelah lenyap anlara lain Gedung
Olahraga lelah dibongkar dipindah ke
Karangrejo di daerah Candi dan di
lempat semula kini berdiri pertokoan
dan sebuah Hotel demikian pula
gedung Wisma Pancasila mengalami

nasib yang sarna, dibongkar dan eli lempat ilu kini berdiri pula sebuah gedung pertokoan. Sedang gedung Bioskop
"Gajahmada" juga telah dibongkar, menurut rencana akan dibangun pusat pertokoan. Dengan banyaknya gedung­
gedung bertingkat yang berrnunculan, juga munculnya beraneka macam billboard raksasa dikawasan Simpang
Lima, maka kawasan itu menjadi Hulan Belon dan lak lampak lagi keindahannya.



--./

Memasuki rahun 1980 mulailah secara terus-menerus Kota Semarang berkembang ke Utara, Selatan, Barat
dan limur. Oibagian Utara terdapar banyak tarnbak-tambak yang telah menjadi pemukiman dan dikenaJ antara lain
Marina, Semarang lndah, kompleks Puri Anjasmoro dll. Kompleks Tanah Mas dan daerah bekas Fon Prins van
Oranje kini pun sudah menjadi perumahan Hasanudin. Oalam pada iLU dibagian Selatan, semua areal perbukitan
sampai di bukit Gombel sudah penuh perumahan-perumahan sehingga lak mustahil ekosystem menjadi terganggu
dan bila hujan dapal menimbulkan banjir. Kearah Timur senlra-sentra industri dan peru mahan banyak dibangun

G~dung Olahraga ubtlnggaan masyamkilt .Hnwrong dohulu d.~rt,rakmr akiJn ~naJwn JUlluJ: waktu I(J() .uhun.
kin; Itlah dibongknr dan dipakai untuk hotel dan pUlokoan. FOIQ in; dibuat Tahull /975
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P~mandian Stadion yang m~ngukir banyak ~'l(lJIg(ln bag; masyarakat S~marong
kinijuga tinggal k~nangan ka~na telah dibonglcordan kini berrlir; ubuah rumah malum.

FOlO dimas dibflllt Tahun 1963

sepeni L.I.K. Terboyo, Perumahan Genuk lndah
dB. Oi sebelah Barat ada banyak gedung-gedung
Kantor Pengadilan, Kantor Imigrasi dll. juga ada
Perumahan Graha Padma sena pabrik Textile dB.

Sementara Kolam renang terbesar di
Semarang berada di Sladion (muka lapangan sepak
bola) kini pun sudah hilang dan menjadi rumah­
makan, sedang kolam renangnya dipindah ke
pinggir kOla sekitar 10 Km. dari kota Semarang
yaitu dikompleks perumahan Majapahil. Kebun
Binatang yang semula berada di JI. Sriwijaya juga
dipindah kedaerah Tinjomoyo terletak di luar, kota.
Telah diberdirikan pula pusat rekreasi di pantai

Taman MajroJwco tu/~tak dit~pj pontoi ~rupalan taman rrk~aJ;

d~ngan an~ka bemuk rumah dan' tiap dauah di iowa T~ngoh tahun 2001

ulara ialah Taman Mairokoco, yang merupakan kompleks aneka bentuk rumah yang berbeda sesuai dengan
Kabupaten-Kabupaten di Jawa-Tengah sejenis Taman Mini di Jakana. Oisebelahnya terdapat kompleks PRPP,
diareaJ ini setiap tahun diadakan Pekan Raya Jawa-Tengah. Oi Semarang pun terdapat beberapa lapangan
sepakbola, dan yang terkenal adaJah lapangan sepakbola tentara yaitu di Stadion, lapangan Citarum yang biasa di
pakai PSlS, lapangan Mugas selain untuk sepakbola, juga untuk penyelenggaraan konser musik, lapangan Kalisari,
dB.



BABVI

KERAMAIAN BERSIFAT INTERNATIO AL PERNAH..
DIGELAR DI SEMJ\RANG

Mf!doJi ptngM'BoaJI Jon KoI.otunk Tf!nlOOtUullmg ani ml't1lfJ'IWut
barong (JI11I! bag; 1o«J Si'marang

Banyak daerah di Sernarang dilanda banjir
Beberapa penslJwa a1am penting yang pernah terjadi di kota Semarang.

antara lain di sekitar tahun 1832 hujan lebat mengguyur kota Semarang sampai
berhari-hari lalllanya sehingga Illenilllbulkan banjir besar sehingga beberapa
minggu baru surut. Meluapnya kali-kali telah mengenangi dataran rendah dilllana
terdapat banyak desa-desa dan perkalllpungan penduduk. Maka sebutan "Sernarang
kaline Banjir" memang sudah akrab dengan kota Sernarang, dan mernang hingga
bila turun hujan lebat pada saat ini sudah banyak daerah di Semarang pasti
tergenang banjir, terutama didaerah Utara, karena hal iru juga disebabkan adanya
ROB air laut. Dan untuk mengatasi hal tersebut oleh Pemerintah telah membuat
suatu danau buatan didepan Setasiun Tawang guna menampung air banjir iru,
terutama yang menggenangi kota lama. Tampaknya ada ha ilnya walaupun tidak
banyak, tetapi dirasa masih perlu pembenahan pada irigasi saluran-saluran

'.'

Logo Xolonialf! Tenloonslf!lIing
uorong _anllo dt'ngan pohJian ado' MYI)YUIg

Oalam proses pembangunan pameran itu, dikenal seorang
arsitek penduduk asli bernama Atmodirono yang sangat berjasa, saat
ini namanya diabadikan sebagai jalan di Semarang. Sayangnya
pameran itu tak berhasil seperti yang diharapkan sehingga membuat

kecewa bagi penyelenggaranya. Ini
dikarenakan pecahnya P.O.! di Eropa
tahun 1914.

Suatu keramaian yang angat akbar dan bersifat
international di tahun 1914 pernah digelar di kota
Semarang yang merupakan kota pelabuhan dan kOla
dagang. Keramaian dimaksud adalah "KOLONIALE
TENTOONSTELINO" yaitu suatu pasar malam
international yang menempati tanah seluas sekitar
26 Ha. Sebagian besar tanah yang digunakan adalah
milik Oei Tiong Ham diawali dari daerah Randoesari
sampai ke kak:i bukit Candi serta daerah sekitar Pieter
Sythofllaan (kini JI. Pandanaran). Koloniale Tentoon­
stelling Semarang itu diadakan dari tgl. 20 Agustus sid
22 ovember 1914 dengan Pelindung Oouvernur

Pintu Gerbang dari pom~ron t~~sarinl~masjonaldikola &marong Generaal van Nederlands lodie A.W. F. 1 DE BURG.
pada Tahun /9/4 "Koionialf! Tf!nlOtNUti!l/ing" Para peserta pasar malam itu datang dari berbagai

negara antara lain dari Jepang, China, Australia, beberapa negara Eropa
dan Asia serta daerah jajahan Belanda yang lain. Oi pasar malanl
international itu terdapat sekitar 200 bangunan besar dan keciJ tersebar
di sekitar 17,7 Ha. ke tanah datar dan sekitar 8,3 Ha. tanah berbukit.
Kita dapat bayangkan betapa besarnya pameran itu.

I
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Suuiun Tawang tahun 2()()1 d~ngun danau buaran djMkas tDlwh lapang ullfuk m~numpung air banjirdan rob lalll

ARUI bJJuron /klanda kobong t~mpo dM/~ ukjtar tahun 1930
kin; t~/ah dibongkor dan dibangun pompa bmsin dan fNllar

I<uJx4ron 1cobong Jang tusisa tahun 2001 digf'fJangi rob atau banJir

disekitarnya yang buntu. Bahkan bekas daerah pabrik rokok BAT juga terendam air, demikian juga bekas kuburan
Kobong tidak luput dari genangan air bah.

Kemudian di tahun 1991 di Semarang terjadi banjir bandang, karena meluapnya Kali Banjir-kanal
menggenangi seluruh daerah Simongan termasuk Kelemeng Gedong Batu. Banyak pula korban diantara penduduk
sekitamya.

Panceklik yang hebat pernah terjadi pada tahun 1845 <Ii Semarang, sehingga banyak penduduk yang
menderita dan di tahun 1846 pernah dikejutkan dengan adanya fenomena alam yang belum pernah terjadi. Waktu
itu warga kota Semarang menyaksikan ada tiga buah matahari dilangit yang oleh mereka disebut: "Srengenge
kembar telu". Seme.ntara di tahun 1954 di Semarang juga teljadi kebakaran yang sangat menarik perhatian
masyarakal yaitu terbakamya KA TOR PAPAK di kOla lama yaitu gedung bertingkat yang merupakan Kantor
Pemerintah Daerah. Anehnya yang terbakar adalah meliputi eluruh gedung. Oleh karena gedung itu lerbuat dari
kayu jati berkualitas tinggi, maka tetap terbakar telapi tak dapal hangus. Bahkan banyak penduduk pergi ke bukit
Candi sekitar Makamdowo menyaksikan pemandangan indah, dimana bayangan gedung Papak tampak seperti
dikerubutin beribu api \ilin, setelah beberapa hari api baru padam. Setelah diperbaiki walaupun bentuknya kini



Kmongan bugi tWl don mudo Joitw MIA bftl dofJJI~ d~cUr Slnang honya dDpaJ dmlkmatl
untuk _'Q.bu singw. /ca~M kini slldah I~n)'ap umua sd;itar talllm /980

berubah, namun orang tetap menyebut "gedung
papak" yang kini dipakai Departement Keuangan.
Pada tanggal II Juni 1983, Penduduk Semarang dapal
pula menyaksikan fenomena alam yang langka yaitu
gerhana mata\1ari lotal. Tetapi karena keterangan yang
lidak jelas, akibatnya malah banyak masyarakat
Semarang yang takut keluar rumah sungguh sayang.

Diawal A»ad ke-20 Aneka Merk Mobil
Banyak Masuk Semarang

Bemostalgia mengenai angkutan bagi orang
Semarang, dizaman dahulu disamping sepeda Ontel,
juga dipakai DOKAR, ialah sebuah kereta terbuat dari
kayu yang ditarik oleh seekor kuda. Angkutan itu
biasanya untuk mengangkut orang atau barang, namun kini angkutan itu sudah jarang terlihat, hanya satu dua yang
masih terlihal, Mereka biasanya datang dari daerah Mranggen dengan membawa sayur ke Pasar Gg. Baru.
Bilamana ada dokar yang modelnya sebagian masih memakai rangka besi, ini dapat dilihat di pertigaan Jatingaleh
Candi.

Yang masih banyak kita lihat adaJah angkutan BECAK, hanya kini berubah bentuknya, dahulu Becak
memiliki ban dan selebor besar serta tempat duduk lebar. Becak pada saat ini lebih ramping dan kini banyak yang
melepas selebomya, hingga tampak jelek bentuknya, namun bagi penariknya lebih ringan. Di Semarang,becak yang
beroperasi dibedakan, yaitu Becak yang selebomya berwama biru, hanya boleh beroperasi pagilsiang, yang kuning
beroperasi malam hari. Zaman dahulu selebor-selebor becak itu diberi macam-macam gambar, ada gunung, naga,
burung, dll., dan pemiliknya becak-becak itu adalah orang-orang Tionghoa yang dikenal sebagai "Tallke Becak"
kini para pengusaha Becak banyak yang dimiliki oleh pendllduk asli yang sebagian besar adalah pensiunan ABRI
atau Pegawai Negeri.

G~g persarUW! Quto mobi~f .:aman sebelum ~ro.n&. kbnlldion m~njodi ktmwr dan lHtNropo loto oon pomptJ lHnsill kin; Idah dibon.gkar dan I'Mrtjadi
hnoUxur H. A.gUJ SalilPl. FOiO dibwJ' s~kitar whlUt 1984



Disamping kesemuanya ilu dahulu di Semarang juga banyak tampak TJlKAR-THKAR, yaitu gerobak besar
yang biasanya dieat indah. Tjikar-tjikar itu terbual dari bambu disanlpingnya dan kerangka dari kayu dengan roda
besar sena ditarik 2 ekor lembu, dan dimalam hari dipasang uplik minyak tanah yang dipasang dibawah tjikar.
Dahulu mereka banyak yang dalang dari Selatan Semarang bermuatan bambu, mereka menuruni bubt Gombel,
Tanah Putih dan Siranda atau JI. Dr. Soelomo dengan suara "kelontong-kelontong" berbunyian asal dari kJontongan
yang menari-nari dileher lembu itu kini sudah tak ada lagi, angkutan daJam kota yang masih tampak adalah gerobak
keeil dari kayu ditarik oleh orang. Apabila angkutan motor yang dikenal waktu ini adalah Daihatsu, maka dahulu
dikenaJ BEMa, mobil keeil roda tiga, jalannya terasa agak pelan dan berat, tetapi lineah dengan mengeluarkan
bunyi keras "khutuk-khutuk" Bemo itu dapat muat 5-6 penumpang, seorang duduk didepan dan 5 atau lebih ada
dibelakang. Karena kendaraan Bemo dianggap tidak sesuai lagi, laJu diganti Daihatsu dan Bus Kota dan kini
ditambah dengan bus-bus mini. Warga Semarang masih ingat dan belum lupa adanya BUS-BUS DOUBLE
DECKKER yang beroperasi di Semarang, tetapi sayang sekali bus-bus itu kini tidak ada lagi dan yang masih
tampak ialah di Solo dan Jakarta.

Dalam pada itll hubungan antar kOla dengan Bus yang pertama kaJi terlaksana di lahun 1921 dengan
membuka trayek anlara Semarang - Salatiga oleh perusahaan Bus "ESTO" (EERSTE SALATIGA TRANSPORT
ONDERNEMING) milik tuan Kwa Tjoan Ing yang hingga kini masih berfungsi, tetapi tidak sampai Semarang.
Kemudian hari ada lagi perusahaan Bus besar ialah "N.V. ADAM" yang mempunyai garasi didaerah Jomblang, dan
tempat itu kini dipakai untuk kolam renang dan sport centre.

Untuk angkutan barang yang menggunakan truk antara lain dikenal masyarakat Semarang ialah "Kalimas",
"Deslo abe," AUE, T.O.TOS. dan BROMO yangjllga mengoperasikan bus-bus penumpang dan lain-lain.

Dengan semakin lanear dan majunya hubungan antara Hindia Belanda (Indonesia) dengan Eropa diawal
Abad ke-20, selain perangkat teknologi dan kebudayaan yang masuk juga aneka kebuluhan sehari-hari. Di
Semarang juga masuk aneka merk mobil, sebab ilu di tahun 1908 telah berdiri Persatuan Mobil bernama:
"Semarangsehe AUlomobil Club" yang daJam perkembangannya di Batavia dan Surabaya perkumpulan sejenis pun
didirikan, dan untuk mempersalUkan, maka dilebur menjadi "JAVA MOTOR CLUB" dimana Sekretariatnya
berkedudukan di Semarang. Dulu kantomya ada disudut perempatan Pekojan - JlIrnatan - JI. H. Agus Salim - JI.
Suari tepal dibelakang Pompa Bensin yang kini sudah dibongkar untuk pertokoan dan Bank. Perkumpulan tersebut
di tahun 1912 kembaJi dilebur dan menggabungkan perkllmpulan-perkumpulan sejenis dari berbagai kota dan
memakai nama: "Nederlandsehe Indisehe Automobiel Club". Beberapa merk yang terkenal waktu itu antara lain
Austin, Ford, Fiat, Austro, Daimler, Bedford, Bluek, B.S.A., Lorraine Dietrich, Mereedez dan lain-lain.

Dalam pada itu apabila kita memasuki daerah Kp. Melayoe, maka disaJah satu sudut kita pasti terpusat pada
Menara Masjid yang berdiri ditepi sungai. Menara itu sebenamya adalah Mereu Suar tertua yang ada dipelabuhan
Semarang sebelum didirikan yang lebih modern yang terletak lebih keutara. Sebuah kelenteng kecil berada didepan
agak kepereng dari Masjid tersebut dan hingga kini disepanjang jaJan itu tidak banyak terjadi perobahan, banyak
gudang dan rumah yang bereiri bangunan seperti yang ada di Pecinan dan juga sederet rumah-rumah petak yang
merupakan lempat linggal dan warung yang menjuaJ barang-barang keperluan kelautan. Penduduknya juga telah
membaur dari beberapa etnik.

Kesenian Garnbang Sernarang sangat disukai
Beralih mengenai kesenian: Ternyata masyarakat Semarang sangat menyukai kesenian dan yang paling

melekat dengan nama kota Semarang adaJah "Gambang Semarang" yang walaupun sebetulnya bukan kesenian asli
Semarang. Menurut eerita, kesenian "Gambang Semarang" berkaitan erat dengan "Gambang Kromong" dari
Batavia (Jakarta). Asal mllianya "Gambang Semarang" adalah dari berkumpulnya beberapa anggota Volksraad



(OPRO) yang membicarakan, mengapa Semarang Lak
memiliki grup kesenian seperti di kota lain, terutama
Batavia, ini terjadi sekitar tahun 1930.

GambcJng MmDlTJIlg orlen rokyot yong dipuuNJllUIn umbol, ol~h
AlMn Bwd,man d~ngan pl!rrtam-rwmain tiga toman/oro ditHult 'ahWf 1991

di Ru'aurant Semorang JI. GajaJrnuukJ Mmarang

,,__ Seorang pemuda Lie Hoo Socn yang juga
anggola Volksraad berangkat ke kOla Bandung yang
terkenal sebagai Parijs van Java dalam mencari upaya
apa yang sekiranya cocok bagi selera masyarakat
Semarang, temyata tidak berhasil. OaJam perjalanan
pulang Sdr. Lie mampir dan berhenti di Batavia.
Oalam suatu pertemuan di Batavia, Sdr. Lie
mendengarkan Gambang Keromong Jakarta hingga
sangal tertarik, maka setelah meneliti ia membeli
seperangkal alat-a1at musik tersebut, lalu meminta
bantuan pelatih musik itu Sdr. Tjiam Hok Kwie, dari

Tanah Abang untuk melatih pemain-pemain dari Semarang. Oilihat sepintas kesenian itu banyak dipengaruhi oleh
kebudayaan Cina, temyala setelah berada di Semarang dan memperdengarkan lagu-lagu didepan anggota Volksraad
temyata mendapat sambutan hangat. Salah atu primadonanya ialah Nyah Sam (Ny. Ong Sam Nio) yang dapat
menari dengan lemah-gemulai, hingga banyak pengunjung tertarik dan ikut menari dengan iringan lagu "Empat
Penari" karya Sdr. Oey Yok Siang serta liriknya dibuat oleh Sdr. Sidik Pumomo.

Perkumpulan Ke enian ini terus berkembang dan disukai masyarakat Semarang namun hingga tahun 1960­
an mulai pudar dan dilupakan orang namun tiba-tiba Sdr. Amen Budiman, seorang Sejarahwan Semarang
mengangkat kembali ke permukaan dan setelah. dilelili dan dipelajari, kemudian dengan segala usaha
menjadikannya sedemikian rupa hingga dapal disukai kembali oleh masyarakat Semarang. Temyata masyarakat
Semarang masih sangat men..ukai kesenian ilu, hingga dari waktu ke waktu oleh Sdr. Amen Budiman kesenian itu
digelar diberbagai acara, bahkan hingga kini dipergunakan sebagai tanda Selamat Oatang dan Selamat Jalan di
Setasiun Tawang Semarang. Untuk memperlancar dan mengembangkan kesenian itu, maka oleh Sdr. Amen
Budiman lalu didirikan "PAGUYUBAN" Kembang Goyang di tallUn 1980.

Oi kalangan penduduk Semarang dikenal pula kesenian lainnya ialah
WAYANG ORANG, Oi Semarang terdapal beberapa perkumpulan Wayang Orang
dan yang terkenal dikalangan penduduk adalah" GESTI P OOWO" pimpinan
Bp. S. SASTROSABOO, sedemikian terkenalnya, hingga banyak para wisalawan
yang menyukai dan senang dengan kesenian itu, akan merasa tidaklah lengkap
bila ke kota Semarang tak nonton wayang-orang " gesti Pandowo". amun
dalam perkembangannya mengalarni berbagai kendala, terlebih setelah Bapak Ki

arlO Sabdo wafat. Apabila dahulu dapat penlaS di Gedung yang terletak didekat
Bioskop kompleks Gedung GRiS. Kini lerpaksa pindah agak jauh dari pusat kota
yailU di Taman Rekreasi Majapahit. Oisinipun lak bertahan lama karena sepinya
pengunjung, telapi kini alaS bantuan dari pemerintah daerah Ngesti Pandowo
dapal melanjutkan pertunjukkannya di komplex TBRS di jalan Sriwijaya yang
merupakan pusat kebudayaan bagi masyarakat Semarang.

Perkumpulan lainnya yang dahulu juga terkenal adalah "SRJWANITO"
Perkumpulan ini didirikan oleh 2 bersaudara keturunan Tionghoa: JUK HWA dan
KONG HWA dan di tahun 1935 mereka memboyong perkumpulan wayang orang

(k, rot Suur~ pmcipullo," tmptU pman dmlQII
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G~dung Sri....iJJlilO Crop ....a}'ang orang tuuna! t~rl~/aA: di d~kal
Pasar Vargo S~nwrangkini sudah tutup

itu dari Temanggung ke Semarang selanjutnya
bermulcim di Kp. Bugangan dimana pada setiap
diadakan pementasan selaJu mendapat sambutan
hangat. Baru diselcitar tahun 1954 mereka menempati
gedung barn yang berada di sebelah pasar Dargo,
namun dalam perjalanan selanjutnya banyak
menimbulkan masaJah terutama soal keuangan dan
pada akhimya menimbulkan perpecahan dan terpaksa
mengakhiri eksistensinya di tahun 1989.

Perkumpulan Wayang Orang lainnya pimpinan
Sukarti didirikan disekitar tahun 1970 memakai nama
"Wahyu Oetomo". Walaupun perkumpulan Wayang

orang ini tidak banyak dikenaJ, tetapi sering mengadakan pementasan di THR Tegalwareng kemudian pindah ke
THR Jurnatan hingga tutup sekitar tahun 1985.

~
Banyak perusahaan rokok di Semarang

Pabrik-pabrik rokok tid hanya di kota Kudus, tetapi juga terdapat di kota Semarang. Waktu itu perusahaan­
perusahaan rokok yang diken masyarakat Semarang antara lain Pabrik Rokok "Poo Hien", "Perahu Layar",
"Pompa", "Bengawan Solo ", "Thton", llGentong Gotri," "Pak Tani," "Rimboell , dan "Sumber Girang," dan lain­
lain. Untuk pabrik-pabrik rokok sebelum 1990 lihat berapa iklan lama. Ada pula pabrik rokok putih besar iaJah
B.A.T. Pabrik ini memproduksi rokok putih "Escort" "Mascot", "Kansas" dan "Commodore" d.i tahun 2000
kompleks pabrik rokok BAT dijuaJ pada sebuah pabrik rokok besar dan dipakai tintuk toko grosir. DikaJa bahan­
bahan baku sukar diperoleh banyak pabrik tutup dan timbullah suatu pemandangan barn bagi masyarakat kota
Semarang, iaJah berkeliarannya para pemulung sisa rokok (tegesan) yang mencari sisa rokok dan setelah terkumpul
kemudian dijual/disetorkan pada tengkulak. Sisa-sisa rokok itu kemudian diproses dan dibikin sebagai bahan untuk
rokok lagi. Pemulung-pemulung itu kini sudah tidak tampak lagi di Semarang. Demikian pula zaman dahulu hingga
tahun 1970 disekitar n. Pandean dan JI. Depok terdapat banyak toko-toko yang menjuaJ Tembakau dari aneka
daerah. Tembakau-tembakau itu dipajang dalam aJmari kaca dan disediakan pula kertas-kertas sigaret. Rokok-rokok
yang dibuat dengan cara itu disebut ROKOK LINTINGAN.

Ada lagi sejenis rokok yang dikenaJ masyarakat Semarang walaupun kini tinggaJ edikit peminatnya ialah
ROKOK SIONG yang berisi tembakau campur menyan yang bau asepnya sangat menyengat dan bagi orang yang
tak terbiasa bau kemenyan itu akan pusing. Rokok semacam itu biasanya dapat dibeli disekitar JI. Depok dimana
penjualnya menyediakan aneka macam bahan kebutuhan bagi perokok, juga menjual kemenyan, cengkih, dan daun
untuk kinang dan lain-lain. Bagi anak-anak Semarang di zaman itu mempunyai keasyikan sendiri yaitu
mengumpulkan etiket rokok kini merupakan komoditi kolektor dan harganya pun tidak murah. Disamping industri
rokok, Semarang pun terkenaJ banyaknya pengusaha-pengusaha jamu baik secara kecil sebagai home industri
ataupun membangun pabrik-pabrik besar. Namun pengusaha jamu yang asli orang Semarang hanya beberapa orang
saja dan perkembangannya lamban sebab masih menggunakan cara-cara tradisionil, sedang pengusaha jamu
pendatang semuanya sudah diolah secara modem dengan membangun pabrik dan sebagainya.

Adapun pengeracik jamu tertua di Semarang menurut cerita adaJah "DJAMU BOBO BIJUNG" diselcitar
tahun 1936, bertempat tinggal di Kp. Seteran Miroto, suami-istri Bp. Sastro dan !bu Zulsika, mereka meracik
sendiri. Kemudian dengan adanya banyak permintaan, akhimya mereka membuka cabang di Pasar Ya'ik di A1oon­
aloon. Jamu-jamu yang dibuat oleh mereka yang terkenal manjur adalah jamu anti batuk dan rheumatik. Sampai
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pada saat ini jamu-jamu ilU masih bisa diperoleh di Pasar Djohar dan Pasar Peterongan.

Pengeracik jamu terkenallainnya terulama di zaman Jepang yaitu "DJAMU y. TAMBAH" yang tinggaJ di
sekitar Kp. Sekayu sekilal'tahun 1942. Jamu tersebut hingga kiJli masih beredar disekitar JI. Indraprasta serta di
pasar-pasar. Sementara di Pecinan di sekitar tahun 1936, juga lICIa pengeracik Jamu, dikelola oleh seorang pedagang
palawija bertempat tinggaJ di Gang Tengah bemama "De Indische Kruiden" dan jamunya diberi merk "SIMO A"
Adapun produknya yang terkenaJ adalah jamu kecantikan Busterin hingga sampai di ekspor ke mancanegeara. Di
tabun 1945 di JI. M.T. Haryono ada pula pengeracik jamu yang memakai nama "Jamu LEO" milik Kel. The
kemudian diambil aJih oleh Kel. Hardi Hartono dan dikelola di JI. Pemuda 23b dibelakang Toko "Semarang," dan
kini perusahaan itu tambah maju serta memperluas usahanya didaerah Tambak Aji.

Sementara eorang pengusaha jamu yang mulai u ahanya disekitar tabun 1918 di Wonogiri mengaJami
kemajuan pesat, tetapi letaknya kurang strategis, sehingga kemudian oleh para puteranya sebagai generasi penerus
yang berusaha untuk mengembangkan secara modem pada tahun 1949 dipindah ke Semarang. Perusahaan Jamu itu
terkenal dengan merk "DJAMU DJAGO" yang hingga kini masih berkembang baik dan modem dipimpin oleh
Generasi ke-3 dari keluarga Suprana ialah Bp. JAYA SUPRANA beserta keluarga yang lain. ama Bp. Jaya
Suprana bagi warga Semarang tak asing lagi, sebab disamping berkiprah di usaha Jamu, juga memikirkan dan
mengembangkan segi sosialnya antara lain dengan mengelola kebun dengan tanaman-tanaman untuk bahan obat,
serta mendirikan Museum Jamu sebagai sarana bagi generasi berikumya untuk dapat berkesinambungan dalam
pengetahuan obat-obat tradisional. Didirikan pula sebuah Museum unik iaJah Museum Rekord Indonesia mencatat
semua yang terutama di Indonesia, dan temyata museum itu m dapat pengakuan lnternasional. Bp. Jaya Suprana
inipun terkenal sebagai ahE KLIRUMINOLOGLE dan telah menerbitkan pula beberapa buku dengan subyek yang
keliru-keliru.

Ada lagi sebuah pabrik jamu besar di Semarang yaitu Pabrik Jamu "NYONYA MENEER" berasaJ dari
daerah Sidoarjo, Jawa-Timur. Asal mulanya nama "MENEER" dapal dilerangkan, dahulu orang tua Ny. Meneer

" memang ahli meracik jamu untuk kesehatan dan sering
menolong tetangganya. Sewaktu ibu dari Ny. Meneer
hamil, maka beliau selama mengidam makan beras menir
saja, hingga dikaJa melahirkan Ny. Meneer diberi nama
" 0 1 ME TR", tetapi di zaman Belanda orang banyak
melafalkan "Menir" mirip dengan suara "Meer" daJam
bahasa Belanda, jadilah kemudian "Noni Menir" menjadi
"NONI MENEER" sesudah menikah lalu pindah ke
Semarang y. Meneer terus merajik jamu terutama dika1a
suaminya saki!, temyata memang sudah bakatnya, hingga

GUun8 bIoskop ,~~rtal poda :JlMQ/lJIJO Uu 'lMalfr di JL CajDhmoda ,tIlU mLnjDd, .dak' . b h . b k d
CloJ> DUCOf"l"' dan J'U'g w,. Grond TMa". w,; dibonglwnla. m<.)Qd; P,nokoan. tl saJa suannl em u ,tetapl anya tetangga an

FOfOd,bual ","."Toil.. J941 ternan-ternan yang minta bantuannya. Karena berkembang
baik, maka kemudian jamu-jamu itu diberi merk dan dipilihlah nama "JAMU YO YA MENEER" hingga
sekarang. Perusahaan itu terus berkembang dengan menggunakan peraJatan modem, disamping itupun didirikan
Museum Jamu dan perkebunan tanaman-tanaman berkhasial. Di Semarang juga dikenal nama Jamu "DAMI" yang
bagi masyarakat Semarang sudah tak asing lagi sejak dahulu.

Kemudian ada lagi perusahaan jamu bemama Jamu "Air Mancur", Jamu "Borobudur," Jamu "Ny. Marie,"
(pendirinya adalah salah salU putri y. Meneer) yg mempunyai langganan sendiri di masyarakat Semarang. Perlu
dicatat pula ialah berdirinya sebuah pabrik jamu besar dan modem di Kabupaten Semarang iaJah Jamu "SlDO
MUNCUL."



Tempat-tempat hiburan yang terkenal
Bagi masyarakat Semarang sejak dahulu hingga sekarang hiburan yang terkenal ialah nonton bioskop yang

dikenal pula dengan sebutan "GAMBAR HIDUP". Di Semarang sebelum tahun 50-an terdapat beberapa gedung­
gedung bioskop terkenal diantaranya "PATHE THEATER" kemudian bemama "ROYAL THEATER". Berada di
JI. Bojong (kini J1. Pemuda) yang memiliki interior sangat bagus, karena gedung itu semula adalah untuk
pertunjukan Opera, maka didalamnya terdapat balkon mengitari setengah dari ruangannya. Gedung indah itu
sekarang sudah tak terawat dan ditutup dan bangunan gedung pun sudah berubah. Sementara di JI. Gajahmada
terdapat gedung Bioskop "REX" Theater, namun kini bioskop itu sudah tidak ada dan di tempat itu berdiri
bangunan gedung Gereja Betani, juga di jalan yang sarna terdapat lagi gedung Bioskop lain ialah "LUX" theater
yang kini sudah berubah menjadi gedung Diskotik "MM" dan di Aloon-a1oon terdapat gedung bioskop "ORlON"
Theater yang terletak disebelah Masjid Besar. Bioskop inipun dahulu sangat terkenal yang kemudian mengganti
namanya menjadi "RAHAYU" Theater yang pada akhimya dibongkar menjadi pertokoan.

Sementara di JI. MT. Haryono, terdapat pula bioskop-bioskop yang terkenal dikalangan masyarakat
Semarang diantaranya ialah "GRAND" Theater. Gedung itu menempati tanah milik Tuan Be Biauw Tjwan dan

disampingnya terdapat sebuah rumah tempat usaha
Tuan Be yang kemudian dipakai untuk perkumpulan
"Ta Tung Tze" oleh masyarakat Tionghoa dan
selanjutnya dipakai untuk gedung Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro dan pada akhirnya seluruh
kompleks lenyap dan ditempat itu didirikan RUKO
hingga saat ini. Dibelakang gedung Bioskop "Grand"
dahulu juga ada sebuah gedung Bioskop "[NDRA"
Theater dan gedung bioskop itupun sudah dibongkar.

Didaerah Pecinan terdapat dua gedung bioskop
terkenal, ialah "ROXY" Theater berada di Gg. Besen
dan "DJAGALAN" Theater berada di JI. Djagalan.

Suasana s~lcitarTugumuda tohun 1970 masih asri tak~nuh suak Kedua bioskop itu sering memutar film-film Mandarin
dan yang terakhir film-film India. Kini kedua gedung bioskop itu sudah dibongkar dan jadi pertokoan. Mungkin
masih diingat oleh warga Semarang, bahwa dahulu disekitar gedung-gedung bioskop itu selalu dipenuhi calo-calo
karcis, terutama bila fLlmnya bagu , terjadilah transaksi dengan mereka dan susahnya mereka betul-betul menguasai
pasar. Kini semua pemandangan itu hanya linggaJ kenangan saja bagi mereka yang dahulu mengalarninya. Di
kompleks gedung GRlS di JI. Bojong (kini JI. Pemuda) terdapat sebuah gedung Bioskop "METROPOLE" Theater
yang kemudian menjadi Bioskop "GRlS" ini pun kini sudah tutup.

Gedung-gedung Bioskop baru yang dibangun belakangan antara lain Bioskop"MANGGALA" di
JI. Gajahmada dan Bioskop "GAJAHMADA" juga terletak di jalan yang sama, keduanya kini sudah tidak a~a dan
linggal kenangan.

Gedung-gedung bioskop modem mulai dikenalkan
Disekitar tahun 1990-an masyarakat Semarang mulai diperkenalkan gedung-gedung bioskop modern yaitu,

sebuah gedung dengan 4 ruang bioskop yang dapat memutar 4 acara cerita dan terkenal dengan nama Cineplex 21.
Namun inipun kini juga sudah banyak yang tutup antara lain ialah STUDIO 2J di Puri Anjasmoro kini sudah
dibongkar yang masih ada kini linggal antara lain "ADMIRAL" di JI. Stadion, "PLAZA" Theater di Simpanglima,
"CITRA" Theater di pertokoan Citraland, S.C.D. Theater 21 dimuka Pasar Djohar, ATRIUM Theater, di



JI. Sudirman, dan "ISTANA" Theater di JI. M.T. Haryono (Djomblang). Keadaan gedung-gedung disekitar
kompleks Tugu Muda yang dahulu masih merupakan daerah yang luas dan lapang tapi rimbun dengan pepohonan
dengan 5 simpang jalan yang bermuara ditengah-tengah. Jalan-jalan itu adalah JI. Bojong, JI. Pendrikan (JI. Imam
Bonjol), JI. Bulu (JI. Siliwangi), JI. Randusari (JI. A. Yani) dan Emmalaan (JI. Dr. Soetomo) mengalami banyak
perubahan di Utara Tugumuda berdiri sebuah gedung berting~ dari sebuah Bank, dimana dahulu merupakan
sebuah sekolah yaitu "Neutrale School" yang kemudian diambil alih oleh tentara Belanda dan sesudah
Kemerdekaan dijadikan Gedung Depo Militer terakhir menjadi gedung Bank. Dahulu didepannya terdapat pompa
bensin SOCONY dan sebuah Kasebo beratap seng, di mana setiap hari Sabtu atau hari-hari tertentu Corps Musik
lentara Belanda mengadakan pertunjukkan. Kasebo sejenis masih dapat dilihat di dekat jembatan penyeberangan
JI. Teuku Umar. Jalan Simpang ialah sebuah jaJan yang berada disebelah gedung Lawangsewu yang dahulu
bemama Reza Park dan disampingnya ada gedung bertingkat dua dengan kebun luas dikenal sebagai "Protestante
Wee huis" rumah yatim piatu yang dikelola Gereja Protestant. Gedung besar dan indah itu kini sudah dibongkar
dan dibangun gedung lagi untuk Bank dan pertokoan. Yang tersisa adalah Pintu Gerbangnya saja yang bukan asli
hanya tiruan, sebab yang asli walaupun dilindungi Undang-undang toh tetap dibongkar hingga menimbulkan heboh
dan akhimya pengembang diharuskan membangun replikanya. Juga disekitar Gedung Vredestein telah berubah
dengan penambahan gedung-gedung bertingkat baru.

Daerah JI. Bojong bagian Barat merupakan pusat
perdagangan mobil dan bengkel

Gedung Juang, dahulu rumah itu tidak
bertingkat seperti sekarang, dan dahulu rnilik seorang
pedagang piano berkebangsaan Belanda "Piano
Handel Lehmann" sangal terkenal diwaktu itu.
Sementara di JI. Peloran dahulu ada juga seorang ahli
dan tukang stel piano tuan Zacharias yang kemudian
pindah di JI. Saidan. Gedung Sekolah S.D. Zuster
Fransisca tetap masih seperti dahulu hanya ada sedikit
perubahan. Gedung J.M.C. (Indische Motor Club)
persatuan penggemar mobil kini dipakai sebagai

Gedung kediamnn Gub. lend. Befatwa Vredestein sekilar lahun 1820 didiriknn oleh
Gubernur lend. Nicofans HaTtingh = Se:rudah merrlekajadi gedung APDN tems jadi

kantor dinas pariwisow = kill; menjadi lempal kediamon resmi Gub. Joreng
dengon dibtJngun dua gedllng tambohan

SuasmlO sekitar Tugmnuda rallun 2000 dengon 2 gedllllg bam disompillg Gulung "Vredestein"



gedung Markas KODlM, dan gedung sekolah S.M.U.B dahulu pun dipakai sekolahan yang sarna yaitu "Algemene
Middelbare School" (A.M.S.).

Sementara gedung Balaikota dahulu merupakan sebuah Landhuis yaitu bangunan besar dengan pilar linggi
milik seorang tuan tanah Belanda yang memiliki kebun luas dan indah.

Gedung bertingkat Bank BPD yang ada disebelahnya dahulu merupakan gedung "VELODROM AUTO
HANDEL" merk Willys dan Dodge, dilengkapi ruang
pameran dan bengkel. Sedang gedung perpustakaan
masih sarna fungsinya seperti dulu hanya namanya
waktu itu adalah "Openbare Leeszaal" Sementara
gedung sekolah S.M.U. 5 dahulu merupakan sekolah
bergengsi bagi rna yarakat Tionghoa di Semarang
dikenal dengan nama "C.E.S." (Chinese English
School) disamping memberi pelajaran bahasa
Mandarin juga bahasa lnggeris.

Gedung beningkat BAPEDA dahulu merupakan
suatu Pension terkenaJ ialah "PENSION ROSE" dan

Gtd,mgUNDIPkinittlahdibongkarmtnjadipampabtn,'n& "PE SION VILLA DOLCE" di tempat ini orang dapat
tokomobil dan ca/t. Fotodibuatsf!kitartahun /976 menyewa kamar untuk waktu Jebih lama daripada di

hotel. Disebelahnya ada gedung yang belum selesai dibangun yang dahulu merupakan Kantor Polisi dikenal dengan
nama "Hoofd Bureau". Gedung tersebut sebelum dibongkar pun sudah dipakai sebagai Kantor Polisi Belanda. Ada
sebuah Toko P & 0 - Provincien & Dranken (toko kebutuhan sehari-hari dan minuman) yang terkenaJ antara lain
yang menempali ternpal diujung simpang enam depan gedung GRIS sekarang. Yaitu toko "CENTRUM". Berbicara
tentang loko-toko P & 0 eli Semarang di zaman dahulu ada beberapa yang terkenal antara lain di Jl. Pemuda di
sebelah Restaurant "OEN" terdapal sebuah Toko P & 0 "BO HIEN" yang kini gedung itu sudah menjadi gedung
Bank. Di Jl. Depok terkenal Toko "DEPOK", didaerah Candi dikenal Toko "TONG HIEN" sampai sekarang masih
ada.

Gtdung UNDIP tahun /926 masjh nwrupaJwn loW ltmnaJ $pif!gtl
milik orang BtlandLl
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Ada suatu gedung yang kini dipakai untuk gereja GKMl, dahulu merupakan Toko "Roelofs" dan sebelumnya
dipakai toko pakaian "AU BENNARCHE" (toko Perancis). Gedung Bank Mandiri bangunan megah itu dahulu
merupakan Hotel terkenal ialah Hotel "CENTRAL" sebuah hotel yang indah dengan kebun yang luas. Kemudian
hotel itu dilutup dan oleh Pemerintah Belanda dipakai unluk asrama Polisi khusus Gerak cepat yang disebul
MOBRJG (Mobile Brigade). Di zaman Kemerdekaan gedung itu tetap dipakai untuk asrama polisi hanya "amanya



menjadi Asrama BRIMOB (Brigade Mobil). Masih di JI. Bojong (JI. Pemuda) dahulu juga terdapat sebuah gedung
besar megah dan indah bentuknya, ditempati Kantor Pabrik GAS Semarang. Keindahan bangunan tersebut tampak
dibagian luarnya yang dipasang lampu-Iampu gas antik disudut-sudutnya. Kini gedung itu menjadi gedung Bank
Lippo dan disebelahnya saa ini merupakan tanah kosong dahulu diatas tanah itu berdiri sebuah toko mobil dan
bengkel terkenaJ "FUCHS & RE S". Demikian pula di tempat yatrg kini berdiri Gedung B.C.A. bertingkat megah
dahulu juga merupakan Toko dan Bengkel mobil "net Motor" dan disebelahnya adaJah bekas Toko Mobil "QUICK"
yang terkenal sebagai Agen mobil Fiat. Gedung STlMIK AKJ dahulu merupakan supermarket Golden yang semula
merupakan gedung Balai pertemuan Kristen.

Bilamana kita lihat JI. Bojong (JI. Pemuda) masa lalu dari perempatan kearah Barat dahulu memang
merupakan centra para pedagang mobil dan bengkel, bahkan dahulu disana terdapat bengkel mobil-mobil tentara
yang dahulu dikenal dengan nama "LTD", kini tempat tersebut dipakai unruk pompa bensin dan perkantoran. Di
sebelah pompa bensin sekitar tahun 1959 ada sebuah gedung dipakai unruk Universitas "Semarang" yang kemudian
dipergunakan untuk kuliah Universitas "Diponegoro" dahulu merupakan Toko sangat rerkenal "JAVA STORES"
sebelum itu dipakai Toko Spiegel kini sudah menyatu dengan pompa bensin dan Kafe. Gedung lama yang masih
rerlihat dewasa ini di JI. Pemuda adalah gedung PMC.

Beberapa Toko-toko terkenal didaerah JI. Bojong (JI. Pemuda)
Apabila disepanjang JI. Bojong (JI. Pemuda) ebelah Barat dahulu merupakan centre para pedagang mobil

serta bengkel-bengkel, maka disebelah Timur dimulai dari peremparan JI. Duwet (kini JI. Gajahmada) ­
JI. Gendingan hingga depan gedung Hotel "Dibya Puri" terdapat gedung-gedung unruk pertokoan, dan pusat
penjualan berbagai perdagangan bahan-bahan makanan, pakaian jadi sampai toko-toko buku, dsb. 'Didekat
perempatan JI. Pemuda rerdapat sebuah gedung bertingkat yang dilanrai dasamya terdapar toko batik yang dahulu
sangat terkenal ialah dengan nama "STADSTUIN" ialah gedung pertemuan untuk pesta, dan lain-lain. Didepannya
adalah lagi sebuah gedung tingkat dua, dahulu merupakan toko mode terkenal "LA VOQUE" kemudian dibuat
kantor Pharmasi. Sedang toko Stationnary yang berada disebelahnya iaJah Toko "NAM BLE" hingga kini, dan
didekatnya ada toko bunga terkenaJ "DE BLOEMEN WLNGKEL" juga dahulu tidak jauh terdapat sebuah Toko
Kain milik orang India, dan disebelahnya ada Toko FOIO terkenal "FAFA" dan Toko sepeda yang dahulu juga
terkenal ialah Toko "HAP SING HIE "Seluruh pertokoan yaitu dari toko foto hingga Balai Polisi Guga bekas
Restaurant "SMARBERT' kini menjadi kompleks Super Market "SRI RATU.").

Didekat perempatan JI. Pemuda rerdapat pula
toko yang menjual lonceng dan jam iaJah Toko "Hok
Sing". Toko tersebut kini sudah tulUp dan diganti
dengan Toko "Gloria". Disebelahnya ada pompa bensin
dan sebuah roko yang menjual ban mobil "Good Year"
yang terkenal bernama: Toko "American" yang
kemudian menjadi Toko Foto "Dewi" dan terakhir
hingga kini menjadi kantor Asuransi. disampingnya
sebelum tahun 1930 dahulu, ada gedung bertingkat 2
iaJah Toko Buku "Trio" kemudian disekitar tahun 1937
dipakai Toko Jam dan Arloji dan Kerajinan ialah
Juwelier "Tio" di toko rersebut dahulu selain kerajinan
perak dan mas, kayu, juga dikenal sebagai loko yang SaIQhsotugrdlUlg C&UJ dill. BodjongJangkinimlUlhadadnn

membuat randa-tanda pangkat militer dan kepolisian. d;""",; ~1uJ. PMC· TokQ Mobil. FOIO d;bunllOlwo 1910

hingga sekarang toko itu masih ada, hanya nama tokonya diganti menjadi Toko "MUSTIKA MAS" dan terakhir
berubah dengan nama "Toko MUSTlKA" dan telap mengusahakan kerajinan dan barang antik serta souvenir.



•
•

dahulu ada pula sebuah toko kain rnilik orang India
yang berada disebelahnya yang kemudian menjadi
Toko Sepatu "RAJAWALI' terakhir menjadi satu
dengan Toko "Mustika" disebelahnya ada tukang

,. cukur Arjuna kini menjadi Restoran Padang Sari
I Medan.

--

Gedll1l8 Tlla bertingkatll yang telah berusia ± 80 tahun di il. Bojong

Sebuah gedung bertingkat Bojong Plaza dahulu
adalah toko serba ada milik orang Jepang yang sangat
ramai pengunjungnya dengan nama "TOKO Ginza"
setelah tutup kemudian menjadi Balai Pertemuan
Prajurit dan berubah pemilik menjadi kantor GKBI
dan terakhir menjadi pertokoan kembaJi hingga kini.

Tidak jauh dari pertokoan itu terdapat Restoran terkenal "Oen" yang didirikan Than Oen Tjoen Hok. Dahulu di
zaman Belanda Restoran itu mempunyai beberapa Cabang antara lain di Batavia, Yogyakarta dan MaJang yang
semuanya sudah tutup dan yang masih tertinggal dari keturunan langsung adaJah yang berada di Semarang, sedang
yang di Malang dikelola orang lain. Sebelumnya gedung tersebut dipakai seorang Belanda dengan nama MAISON
BEEROSA.

Toka Oen dj 1/. Bojong/JI. ~muda stkarang. Gedung butingkal selNlah baromyo dnhulu
ada/ah Tow Jepang Ginzn sesudah mmJeka menjadi bala; prajurit-dibongkor menjadi Ironlor

GKBI kin; menjadi gedung Bojong Pla:.a. FOlo dibuat sdr.iw rahun 1964

Dahulu disebelah Toko "Sri Ratu" ada sebuah Toko terkenal ialah Toko "Tan & Zoon" yang menjual aneka
barang termasuk pakaian impor. Di toko ini dahulu yang terkenaJ adalah Topi - Topi impor dari Eropa. Kemudian
setelah toko itu terbakar lalu oleh pernilik baru dibangun kembaJi sebagai toko dengan menjual beraneka macam
barang keperluan sehari-hari dan barang-barang pakaian-pakaian jadi maupun bahan-bahan kain, dB. Toko baru itu
terkenal dengan nama "Toko Hien" dan terkenaJ pada zamannya sebab pernah memberi undian dengan hadiah
sebuah Rumah didaerah Singosari yang waktu itu sangat langka. Dalam perkembangan zaman selanjlltnya toko itu
ditutup dan kemudian menjadi Toko "Meliora" dan
sebagian lagi untuk Toko "Sentra" sedang gedung Sri
Ratu dahulu adaJah toko kain milik orang India Toko
Bombay 33 kemlldian menjadi Toko Sarinah sedang
tempat parkir disampingnya dahulu merllpakan
kebun dari Restaurant Smabert yang terkenal - yang
kemudian dibangun untuk rumah makan dan balai
polisi terakhir lIntuk toko mobil. Semua bekas toko­
toko tersebut kini menjadi komplek Sri Ratu. Sebllah
gedung besar bertingkat 2 yang berada disamping
Toko "Sentra" dahulu dizaman Belanda sebelum
perang dikenaJ sebagai Toko Van Wingen milik
seorang Belanda, kemudian setelah kemerdekaan
oleh pemilik yang bam dibuka sebuah Toko dengan
nama Toko Semarang Stores yang merupakan sebuah toko mode sekitar tahun 1947, dan menjadi terkenaJ karena
oleh pemiliknya dipekerjakan tenaga-tenaga Belanda sebagai juru potongnya, disamping menjual alat-alat
kecantikan Max Factor yang terkenal saat itu. Dalam perkembangannya toh. tersebut juga terkenal sebagai penjual
lukisan-Iukisan, barang keperluan anak, toko buku serta barang-barang elektronik. Dikomplex toko tersebut
terdapat juga toko kacamata W. Klein OpticaJ, serta sebuah restaurant "Lido" yang juga banyak dikenal oleh
masyarakat Semarang. Dengan adanya peraturan pelarangan menggunakan nama asing maka kedua toko tersebut
berganti nama menjadi Toko Semarang & Semarang Optical serta mengakhiri usahanya pada tahun 1995. Dizaman
itu ada juga sebuah toko terkenal penjual tekstil dan keperluan lain yang dikenaJ dengan nama Toko Menang kini



~btlum dipakni sebago; Toko StfMfOng Stores don umudian menjodi
Toto &marang RutofTlll Lido dan Toto kacamata If. Klein dahulu muupakan Toko Van IV/nsen

sudah tutup. Gedung Bank Niaga sebelumnya
merupakan bekas dari Toko Larees, sebuah toko besar
dan terkenal yang menjual aneka kebutuhan mode,
tekstil dan lain-lain. Toko ini menempati 2 gedung
berbeda yang dipisabkan pengan sebuah lorong yang
menuju kerumah pemilik toko tersebut. Dalam
perkembangannya salah satu dari gedung itu kemudian
dipakai oleh seorang Belanda dengan membuka toko
buku yang sangat dikenal oleh masyarakat Semarang
tempo doeloe yaitu "Boekhandel & Drukkerij Van
Dorp" setelah diambil alih oleh pemerintah kemudian
berganti nama Toko Buku Permat-a, saat ini sudah
tutup, sedang gedung yang lain kemudian dipakai oleh
pemilik yang baru dengan usaha Nite Club dengan
nama Troycana, kini oleh pernilik terakhir dipergunakan untuk usaha perbankan. Disebelahnya terdapat gedung
bekas sebuah toko terkenaJ pula pada saat itu yaitu Toko Eropa kini telah tutup dan dipergunakan untuk toko Jean.
Gedung disebelahnya lagi dahulu merupakan Toko Mas terkenal Juwelier Liem Bo Swie disamping itu, pemiliknya
juga membangun rumah-rumah untuk disewakan jalan dimana rumah-rumah tersebut dibangun dikenaJ dengan
nama Gang Liem Bo Swie kini diganti dengan nama Gang Sepaton. Disamping gang tersebut ada juga satu toko
mas milik orang Belanda dengan nama Juwelier Begeer van Kempen Vos, setelah tutup oleb pemiJik barn yang juga
seorang Belanda dipakai untuk toko buku dengan nama Boekhandel Kolf juga sangat dikenal oleb masyarakat
Semarang, usaha ini pun tak berlangsung lama karena perubahan zaman akhirnya ditutup dan oleh pemilik barunya
dijadikan Art GaJery Syailendra, setelah tutup hingga kini gedung tersebut lak dipergunakan lagi. Dikota lama
dahulu juga terdapat satu loko Arloji & Juwelier Ohlenroth miJik seorang Belanda yang sangal dikenaJ oleh kaum
elit saat itu.

Oi jalan Bodjong dahulu ada juga toko roti terkenal milik seorang Belanda dengan nama "Brood Bakerij
Hoogvelt" kini oleh pemilik barn diganti dengan nama Toko Roti "Wijaya" Disebelahnya dahulu terdapat sebuah
bangunan indah yang dipakai sebagai Foto Studio City, kini telah dirubah bentuknya dan oleh pemilik barn juga

. dipakai sebagai foto studio. Oidepan hotel Ou Pavillion (hotel Oibya Puri) dahulu juga ledapat sebuah toko Jam &
Arloji yang ramai dikunjungi pembeli, karena menjual dengan sistim kredit yang wakru itu belum banyak dikenal
masyarakal dengan nama Toko Be Thiam Kiem kini telah lulup dan menjadi toko sepalu & rumah makan Padang.
Disebelahnya terdapat toko mesin Jahit Nechi yang sangat terkenal karena bentuknya yang modern, juga' terdapat
toko buku "Jung" kemudian oleh pemilik barn dipakai untuk usaha Mandi Uap untuk beberapa waktu. Kemudian
setelah gedung tersebut beralih kepemilik barn dipakai untuk usaha pertokoan. Sebuah toko alat-alat tulis terkenal
di jalan Bodjong adalah Toko Malta sangat ramai dikunjungi kini ditempat itu berdiri gedung bertingkat untuk toko
tekstil. Ada beberapa toko arloji terkenal lainnya diantaranya terdapat di dekat pasar Djohar yaitu Toko A Gaos dan
Toko Padang di JI. Jurnatan. Didaerah itu juga terletak Foto Studio Terkenal "Java Foto Studio", disamping
beberapa toko lain yang terkenal dimasanya seperti Toko Eng An, Toko Siauw Bie Giok, Toko Menang yang
hingga saat ini masih ada, hanya mungkin telah berganti jenis dagangannya. •

Daerah Kranggan dan Gg. Pinggir merupakan pusat perdagangan emas dimana di kedua daerah itu lerdapat
Toko - toko emas antara lain Toko-toko emas dahulu yang terkenal adalah Toko Emas "Merak", "Gajah", "Bagong",
"Petruk" dll. ini yang ada di Kranggan. Sementara yang di Gg. Pinggir yang lerkenal adalah Toko Emas "Ham Gie",
"Waringin", dll. diluar kedua daerah itu dahulu ada di JI. Bojong (JI. Pemuda) yaitu Juwelier "Liem Bo Swie" dan
Juwelier "Tio".



Oengan keberadaan aneka toko terutama yang ada di JI. Bojong (JI. Pemuda) bila kita cermati, dapatlah
ditarik kesimpulan, bahwa kota Semarang selain merupakan kota pelabuhan penting, juga merupakan kota dagang
penting, dimana para pemiliknya adalah orang-orang asing. Yang menjadi pembicaraan waktu itu adaJah toko-toko
milik orang Jepang, dimana mereka bukanlah pedagang-pedagang asli, tetapi ternyata mereka adalah orang-orang
militer. Ini terbukti ketika Jepang menguasai kota Semarang, maka banyak diantara mereka kemudian sudah
berseragam tentara. Ada juga beberapa peristiwa yang mempengaruhi kehidupan masyarakat Tionghoa iaJah di
tahun 1959 diberlakukannya Peraturan Pemerinah No. 10 atau lebih dikenal dengan P.P. 10/1959, Peraturan ilU
diberlakukan bagi masyarakat Tionghoa yang belum menjadi W.N.I. mereka tidak diizinkan melakukan aktivitas
perdagangan selain di kota-kota besar. Akibatnya karena mereka sebagian besar adalah pedagang, maka terpaksa
menutup usahanya yang ada di desa-desa dan kota-kota kecil lainnya, dan terpaksa menjual semuanya lalu pindah
kekota besar antara lain ke kota Semarang.

'-~~

~~'-. .

IfIr\ t~ 1
Beberapa banguntltl yang terbakar patio per;st;wa tahllll /965 di Senwrallg

Pada tahun-tahun berikutnya, Pemerintah
Indonesia memberi kesempatan bagi warga Tionghoa
untuk menjadi Warga Negara Indonesia, juga diberi
kesempatan pula untuk mengganti nama Tionghoa
dengan nama Indonesia. _Kemudian di tahun 1965
terjadi peristiwa G. 30S.PKl yang menimbulkan pula
dampak bagi masyarakat Semarang. Diwaktu itu
banyak pula pabrik-pabrik dan gedung-gedung yang
terbakar, sehingga keadaan perdagangan menjadi
terganggu.

Akibat hal itu kemudian pemerintah Cina memberikan respon dan menghimbau agar warga Tionghoa pulang
ke Cina dengan janji mengirimkan kapal-kapal. Banyak juga orang-orang Tionghoa yang pulang dan waktu itu
terkenal dengan istilah "Hwee Kuo" (pulang), namun pada akhirnya banyak juga yang kecewa, karena setelah
menjual semua hartanya ternyata tak dapat berangkat •
sebab angkutan yang dijanjikan tak memadai.

Sementara itu di tahun 1981 kembali timbul gejolak sosial iii Semarang yang menyangkut masyarakat
Tionghoa dan banyak rumah-rumah perusahaan dan pabrik-pabrik terkena imbas, berunrung bahwa peristiwa itu
dapat diatasi dalam waktu singkat oleh Pemerintah. Kemudian dalam perjalanan waktu keadaan kota Semarang
makin membaik, pembangunan pun berjalan pesat. Banyak gedung-gedung baru bermunculan, jalan-jalan
diperlebar dan fasilitas umum diprioritaskan. Oemikian pula wajah pecinan di kota Semarang juga sudah banyak
berubah dengan dilakukannya pembongkaran-pembongkaran karena pelebaran jalan atau adanya peraturan bahwa
di jalan-jalan tertentu rumah harus 'bertingkat dan lain-lain. Banyak bentuk-bentuk rumah gaya khas Tionghoa
dengan bentuk atap yang tumpul diujung-ujungnya sudah tidak banyak tampak lagi, sehingga ciri khasnya sebagai
pecinan telah hilang. Bahkan gerbang besar didepan taman depan kelenteng Sam Po Kong disekitar tahun 1982
harus dibongkar pula sedang kasebo-kasebo yang terdapat di taman-taman itupun pembangunannya menjadi
terhemi. '

Oi Pecinan terdapat beberapa Restoran yang pasti meninggalkan kenangan bagi warga Semarang antara lain
Restoran "Kit Wan Kie" berada di Gang Pinggir, Restoran "Bin Lok" disebelah bioskop Roxy, kioi kedua rumah­
makan itu sudah tutup, Retoran "Phien Tjwan Hiang" juga di Gg. Pinggir kioi masih diusahakan oleh penerusnya.
Sementara di Gang Lombok terkenal Rumah-Makan "Agong", "Siang Kie", "Hap Kie" dan "Chung Kie" dan tak
dilupakan pula Lumpia Semarang dan Es Tjao-nya yang terkenal.

=--'.. '



Tempat-tempat rekreasi dan hiburan di Kota Semarang
Zaman dahulu hingga sekitar tahun 1959 warga Semarang banyak yang berekreasi didaerah Pelabuhan

Semarang yang dahulu disebut "PIER". Oi daerah tersebut orang dapat berjalan-jalan diatas satu jalan dari beton
lurns saJnpai keujung yang dibatasi hek dari besi dan dibalik heYifu masih ada beberapa ratus meter tanggul beton
yang letaknya lebih Linggi dan diatas tanggul itu banyak orang yang memancing ikan. Bila di pagi hari udara cerah, I
maka dari hek itu kita memperoleh pemandangan sangat indah dari kota Semarang dengan mercusuarnya yang
menjulang tinggi dan Jatar belakang bukil dari gunung. OisaJDping jalan-jalan banyak juga orang yang "Praon"
yaitu naik perahu menuju kelengah laut. Bagi mereka yang ingin berdansa dapat mengikuLi di Restaurant "Zee
Zicht" yaJlg biasanya diadakan dan diikuti oleh orang-orang Belanda atau awak-awak kapal, lerutama Setiap Sabtu
petang dan hari Minggu sangat padal pengunjungnya.

Zaman dahulu daerah pelabuhan Semarang setiap tahun di hari Lebaran, Tahun Baru ataupun Tahun Baru
Imlek sangal ramai, biasanya diadakan pesta kembang api alau mercon. Pabrik mercon yang terkenal waktu itu
adalah buatan pabrik mercon di kota Rembang yang memakai cap "Leo" milik Tn. Oei Wie Gwan. Pabrik mercon
ini sedemikian terkenalnya sampai diekspor keluar negeri, bahkan hingga saat ini banyak kembang api dan mercon
pembungkusannya masih memakai Cap Leo, padahal pabrik ilU sudah laJDa tutup, pengusahanya kemudian
mendirikan pabrik Rokok "Ojarum". Di pelabuhan Semarang waktu itu pemah juga diadakan Pasar Malam yang
meriah dan ramai pengunjungnya.

Tempat-lempat yang ramai dikunjungi tempo doeloe pada hari-hari lertentu di Semarang antara lain di
Bandara Kalibanleng, di Bandara udara itu di hari-hari tertentu juga diadakan malam dansa-dansa yang dikunjungi
para peminatnya tempat lain yang juga mengadakan malam dansa ialah di Hotel-holel Du Pavilion dan Belevue di
Candi atau di Restaurant "Lido" I Semarang Stores.

Seperti kOla-kota besar lainnya, di Semarang juga ada Club Malam antara lain yang dikenal masyarakal
Semarang ialah "Troycana" di TI. Pemuda, "Shinta" di kompleks Pasar Djohar, kini kedu,mya sudah tutup. Pada saat
ini usaha Club Malam yang lebih modern dikenal antara lain "Canasta" "Star Dus" "Spd," "Lipstick," dan "Mm"
Discotique dan masih banyak lagi yang berada di hotel-holel berbintang. Dan juga bermunculan kafe-kafe &
karaoke.



BalMk & Ibu Amell Budiman

BAB VII

KOTA SEMARANG SELAIN TERKENAL DE GAN MAKANAN ZAMAN
DAHULU JUGA JENIS MAKANAN LAIN

Seorang pelukis, salah satu warga kota Semarang yang mengharumkan
nama kotanya adalah Raden Saleh Syarif kelahiran desa Terboyo sekitar tahun
1807, Pelukis ini sangat terkenal sampai ke mancanegara. Bahkan karya
lukisannya harganya sampai mencapai nilai milliaran. Apabila orang
membicarakan kota Semarang rasanya belum lengkap tanpa menyebut nama
Amen Budiman. Beliau adalah keturunan dari seorang jutawan tuan tanah
terkenal pada zamannya ialah keluarga TASRIPIN. Amen Budiman dikenal
sebagai salah seorang pakar sejarah Kota Semarang, pada tahun 1977 beliau
melakukan penelitian hingga ke sumber-sumbemya di mancanegara. Demikian
cintanya terhadap kota kelahirannya, sehingga waktu menikah dengan gadis
pujaannya dari Pati, Eko Setyowati, maka upacaranya dilakukan dengan adat
Semarangan yang disebut "NGANTEN HAJJ" yang waktu itu sudah banyak
dilupakan orang. Upacara pernikahan itu dilakukan lengkap, diarak serta
diramaikan tetabuhan dengan segala aksesorinya sehingga menarik perhatian
banyak orang, beliau mempunyai seorang putera Amen Budiman adalah seorang
peneliti sejarah secara autodidak yang meneliti dari segala aspek, baik sejarahnya,
kebudayaannya serta legendanya bahkan jenis makananya pun diteliti secara
serius. Dari hasil penelitiannya, dengan data akurat, Amen Budiman berani
mengatakan, bahwa Hari ladi Kota Semarang yang sekarang diperingati setiap 2

Mei sebenamya tidak tepat. Hari ladi Kota Semarang yang kini ditetapkan jatuh tanggal 2 Mei 1457, ialah pada
saat Ki Ageng Pandanaran II dilantik oleh penguasa Demak sebagai Bupati Semarang ke-II. Sedangkan Amen
Budiman berpegang pada saat Ki Pandanaran ke-I menata pemerintahan kota Semarang, jadi jauh sebelum 2 Mei
1457. Selanjutnya Amen telah mendirikan
Paguyuban Kembang Goyang untuk
menampung segala kegiatan usahanya,
dan dengan paguyuban itu pula telah
diperkenalkan kembali Kesenian
Gambang Scmarang kepada masyarakat.
Untuk pertama kali di Semarang di tahun
1978 diadakan Pameran Masakan khas
Semarang Tempo Doeloe bertempat di
Wisma Pancasila Simpang Lima yang
mendapat sambutan meriah dari
masyarakat.

Masakan "KAMPOENG"
Menjadi Makanan Penting

Berakhirnya Pameran Masakan .xmonlllglflfemotiotUll Family & Carrlen ResltJuront. Restuuranl Jung men)'o}ihlll ulle/w ltuuoktJn khlu dan

KhasSemafang TempoD0 eIoe pada jajQII ptJSllr kJw Stmanl1lS tempo dot/at Moogu; Sll/ah $alII IMfIll ut/IIIWI)Yl. dum"p",! CiJ/tJOMM dl/Mlt food dan l'to1 hou~



tabun 1978 yang telah mendapat sambutan sangat meriah dari masyarakat kota Sernarang tidaklah berhenti sampai
disitu saja, karena Amen kemudian mempunyai obsesi untuk mengadakan kernbali suatu pameran masakan seperti
yang diadakan yang lalu, tetapi kali ini seeara lebih lengkap dan terorganisir dengan baik sehingga masakan rakyat
atau yang biasa hanya didap~t di warung-warung mendapat tempat yang luas di masyarakat.

/--

Reneana Amen Budiman untuk mengadakan Pameran itu temyata mendapat sambutan hangat dari pengelola
Semarang International, Family & Garden Restaurant, Jongkie Tio, yang kebetulan juga seorang pencita kota
Semarang yang kemudian mengadakan penelitian lebih lengkap lagi antara lain meneari dan mendata ahli-ahli
masak tempo doeloe yang masih ada dan meneatatnya. Akhimya setelah 13 tahun berlalu, maka di tabun 1991
dengan dibantu Ibu Eko Setyowati serta Ibu Phoa Kiem Hwa dapat diselenggarakan FESTIVAL MAKANAN
SEMARANG TEMPO DOELOE selama 3 hari dengan mengambil tempat di Restaurant "Semarang" yang
mendapat perhatian besar dari masyarakat, media eelak dan TV asional.

Obsesi Amen umuk menghadirkan masakan "KAMPOENG" rnasuk sebagai makanan penting akhimya
dapat terwujud. Pameran-pameran semaeam itu kemudianpun banyak diikuti oleh hotel-hotel dan restaurant­
restaurant sebagai paket pariwisata. Sampai pada saat ini Restaurant "Semarang" masih tetap menyediakan
beberapa masakan tersebut sebagai menu tetapnya. Beberapa nama masakan khas Semarang tempo doeloe antara
lain Rondo Royal = Tape goreng, Loro Gudik = Rasikan, Ganjeril - kue dari trigu/gaplek, Menlo = ogosari isi
daging, Bolang-baling - roti dari terigu, Kue Mangkok - roti dari tepung beras, Cemplung =Sup bola-bola tahu, Bir
Semarang - minuman dari aneka rempah-rempah, Wedang Tahu, Lumpia Semarang, Dawet, Tabu Pong, dan lain­
lain

Bt!buapa jenis makalWll khas St!marang tempo dM/~ dt'ngan nama2 yang menggt-litik

Parneran Foto yang Pertarna di Sernarang
Dalarn tahun 1979 Amen Budirnan rnengadakan pameran foto-foto lama dan barn mengenai perkembangan

kota Semarang. Pameran foto-foto yang barn pertama kali diadakan di Semarang itu mengambil tempat di gedung
STM Pembangunan di Sirnpang Lima dengan mendapat bantuan dari Harian tertua dan terbesar di Jateng Harian



"Suara Merdeka". Disamping itu juga diterbitkan kumpulan-kumpulan foto kota Semarang dalam sebuah buku
indah berjudul "Semarang Juwita" dan merupakan buku fot0 pertama yang diterbitkan disamping buku "Semarang
Riwayatmu Dulu" yang memuat sejarab dan perkembangan kota Semarang.

Ada lagi sebuab buku dengan 100 foto Semarang lama dan baru koleksi Jongkie
Tio berjudul "Semarang Selintas Pandang" yang merupakan buku foto ke-2 yang terbit di
Semarang pada tabun 1993.

Sementara makanan kuno lain yang dikenal masyarakat Semarang adalah Tahu
Pong Gimbal dan Cafe "Peloran" yang ada di Jagalan. Sayang sekali kini Cafe itu sudah
tutup. Tahu Gimbal lainnya yang dikenal adalah Tahu Gimbal Pak Breng (Brengos)
hingga akhir tahun 1965. Warung ini dulu berada di JI. Moch. Suyudi dan sangat dikenal
dikalangan para pelajar dan karyawan waktu itu dan kini sudah tutup. Ada lagi warung
makan Sate Gule Kambing Kapuran yang terkenal hingga kini masih ada. Soto Ayam
yang dari dahulu sudah dikenal dan hingga sekarang masih ada antara lain Soto Ijo dan
Soto Bangkong. Sedang bakmi khas Semarang yang tak terdapat ditempat lain ialah Mie
Titee, sementara Mie Pangsit yang terkenal adalah "Hap Kie" dan "Siang Kie" .

Sementara itu ada sejenis kue yang sangat terkenal terutama dikalangan orang
Tionghoa iaIab KUE PIA "BAH BAYl" yang sampai sekarang masih ada yaitu di Gg.
Pinggir di daerab Pecinan. Versi lain dan juga terkenal adalah Pia Kemuning yang muncul
belakangan. Adapun toko roti yang terkenal antara lain Bakkery "DE HOOP" di Pekojan
yang kini sudah tiada ada lagi sebab sudah tutup, Bakkery "HOOGVELT" di JI. Bojong
(JI. Pemuda) yang kini memakai nama "WIJAYA" kemudian dikenal pula Toko-toko Roti:
"Exelence", "Farino", "Sanitas", "Tan Oei'" kini menjadi "Sarimanis", Toko Roti
"SELINA".

/klan pada waktu Amen Budiman
mengadakan pameran ontko masakon

kofno Semarang p<uJa ,ahun 199/

Bangumm Asroma Polis; Bangkong )'ong kemudian dibongkM don menjadi ptrtokJxm }aI'U Mull
(joto in; dibum pada rahun 1970)

Dalam pada itu Restaurant-restaurant besar di
tahun 1986 mulai bermuncu1an di kota Semarang.
Restaurant-restaurant itu dikelola dengan modern
antara lain terdapat di JI. M.T. Haryono ialah
Restaurant International "ISTANA" yang dilengkapi
live musik dan ada pula Restaurant Jepang "Matsuri"
yang berada di kompleks itu, dan merupakan
restaurant Jepang tertua di Semarang yang hingga
kini masih buka. Terkenal dengan hidangan khas
Teppan Yaki. Kemudian di tahun 1991 berdin pula
sebuah Restaurant baru bertaraf international dengan
menu makan khas masakan Semarang Tempoe
Doeloe serta dilengkapi pula masakan Cantonesse

serta Steak House, disamping itu juga diterapkan konsep dengan kebun terbuka dan Kios Souvenir Restaurant
modern ini terletak di JI. Gajahmada dengan nama "SEMARANG" International, Family & Garden Restaurant
hingga kini masih buka.

Adalagi beberapa restaurant yang pasti membawa kenangan tersendiri bagi warga Semarang, ialah restaurant
dengan masakan khas Korea misalnya di Seoul Palace, Ganggang Sulai. Restaurant lain yang terkenal dengan
Gudegnya ialah Nglaras Rasa. Seiring dengan zaman Mal-mal juga banyak berdiri di Semarang. Mal-mal (pusat



pertokoan) itu seperti Mal "Ciputra" di Simpang Lima, Mal "Matahari" di Pasar Johar & Simpang Lima, Swalayan­
swalayan Gelael, Matahari, Alfa, Bali, Sri Ratu dan lain-lain dan yang terakhir Mal yang dibuka di Semarang ialah
"JAVA MALL", menempati bekas Asrama Polisi di Jomblang.

Java Super MafJ yang menempali bekos gedlltlg asmma polis; Bangkong wlllln 2()(Jl

Silk/h satu stkoltJh Nasional rerUM/ di Stmarong, Sekolah Nasiorwl Karangturi
yang Itlah btrvsio 72/ahUfl dohulu bernama Chung HUiJ Hui School Fo/a ± Tahun 1970

Sebuab hotel besar terkenal dengan pemandian yang
dahulu ada di Tanah Putih Candi lama bemama Hotel Candi
sesudah merdeka kemudian gedung itu dipakai oleh Corps
Polisi Militer, kini gedung itu sudah dibongkar. Gedung

Beberapa Hotel lama dan Jalan-jalan Terkenal masih terdapat di Semarang
Berbicara tentang Hotel, maka di Semarang hingga kini masih terdapat beberapa hotel lama antara lain:

Hotel "OEWA-ASlA", Losmen "poncol", Hotel "Ngay Kong" di Gg. Pinggir, Hotel "Djohar", Hotel "Semarang", di
Kauman dan lain-lain, Hotel Bellevue di Candi dan Hotel Du Pavillion di JI. Bojong (JI. Pemuda). Sementara salah
satu yang menempati bekas istana Oei Tiong Bing (Saudara Oei Tiong Ham) yang ada di JI. Seteran (11. Gajahmada
sekarang) ialab Hotel "TELOMOYO". Sedangkan gedung Sekolah Theresiana di JI. Gajahrnada dahulu adalah
bekas gedung pertemuan "Union" milik Oei Tiong Bing yang kemudian dipakai untuk tempat penampungan
pengungsi masa Clash I & II. Ada beberapa nama gedung sekolah dizaman dahulu antara lain Gedung Sekolah
SLTP di JI. Patimura dahulu bemama HCS (Hollands Chinese School), sedangkan yang berada di perempatan
JI. Dr. Cipto adalah SLTP VI, dahulu bemama "Gemeentlijke Handel School". Sementara Sekolah Kristen Sidodadi
dahulu bemama School met den Bijbel, Sekolah SD 1.2.5. di
JI. Peterongan dahulu bemama HIS (Hollands Indische
School). Di perempatan JI. Majapahit SLTP 2 dahulu disebut
MULO. Ada lagi sebuah sekolah yang sudah berusia 72
tahun yaitu Chung Hwa Hui School dan sekarang bemama
"Sekolah Nasional Karangturi". Sekolah lain yang dikenal
luas oleh Masyarakat Semarang antara lain SMA Loyola &
Susteran Bangkong.

l



Suasana Selama P.D. II
Berkecamuknya P.D. U di Eropa dan perang Asia Raya membuat dampak besar pula bagi penduduk

Semarang. Sebagian besar negara-negara di Asia telah dikuasai oleb tentara Jepang bingga membuat panik
Pemerintab Hindia Belanda. Polisi dan tentara Hindia Belanda sebagian besar telah meninggalk.an Semarang dan
membuat pertahanan disebelah Selatan kota Semarang, terlebih~ sewaktu mendapat kabar, tentara Jepang telab
mendarat di pantai Kranggan dan Rembang. Kabar itu membuat alat negara Hindia Belanda menghilang dari kota l
Semarang hingga mengakibatkan Semarang menjadi kota terbuka akibatnya terjadi chaos timbul kernsuhan dan I
penjarahan antara lain di daerab Tjandi Barn, banyak rnmah-rumah hunian orang-orang Eropa dijarah demikian
pula eli daerah Pasar Djohar dan Pecinan pun tak luput dari kekacauan itu. Sementara di daerah pelabuhan tentara
Hindia Belanda melakukan bumi bangus tempat-tempat vital mengakibatkan suasana kota Semarang betul-betul
chaos. •

Untuk menghindari kekacauan lebih parah pada akhimya pemerintah Hindia Belanda memenubi permintaan
pemuka-pemuka penduduk kota Semarang mengirim kembali satuan-satuan pengaman kota dari Salatiga pada
tanggal 2 Maret 1942. Dengan demikian maka kota Semarang terhindar dari kehancuran. Tidak lama kemudian
pada tanggal 7 Maret 1942 tentara Djepang masuk kota Semarang dan terjadilah pemindahan kekuasaan dari
Pemerintah Hindia Belanda yang diwakili Residen Sernarang Tuan Pas serta Walikota Semarang H.E. Boissevain
kepada Djepang. Jika dilihat dari kenyataanya bahwa tentara Djepang yang masuk dan menguasai Semarang hanya
berjumlah kurang lebih 20 orang, maka hal ini membuktikan bahwa temyata penguasa Hindia Belanda telah
kehilangan nyalinya untuk mempertahankan Semarang. Sebagai Markas Tentara Djepang mereka memakai gedung
H.B.S. sekarang disebut gedung SMU B di Menteri Soepeno, sementara gedung Pertamina dipakai sebagai Kantor
oleh Balatentara Djepang, bagian SElMUBU sebuah kantor urnsan daerah pedalaman di bawah kekuasaan tentara.
Pemerintahan Djepang di Semarangjuga mengangkat seorang Assisten Residen yaitu Mr. K.R.T.H. Wongsonegoro.

Setelah semua peralatan dan perlengkapan tentara Djepang masuk Semarang, maka semua petinggi tentara
dan polisi serta pejabat-pejabat pemerintahan kebangsaan Eropa dikumpulkan digedung Harmoni JI. Bojong
(gedung ORIS Sekarang di JI. Pemuda) pada tanggal 19 Maret 1942. Setelab mereka dikumpulkan lalu diberitabu,
bahwa sejak saat ini mereka harns di INTERNJR disuatu daerah tertentu dan tak boleh keluar dan dijaga tentara.
Sementara untuk tentara dan polisi ditahan di penjara DJURNATAN, namun karena tidak dapat menampung, maka
terpaksa sebagian dipindah ke Djatingaleb.

Karena tawanan Eropa di Semarang sudah padat dan ditambah lagi dengan tawanan dari luar Semarang,
maka dipertengahan bulan April sebagian dibawa
ke Surabaya atau Djakarta untuk kemudian
dibawa ke negara Asia lainnya sebagai pekerja
paksa antara lain ke Thailand untuk membangun
jalan Kereta Api "The Bridge on the river Kwai".

Adapun tempat-tempat intemering di
Semarang antara lain terdapat di Penjara Bulu ­
Sekolab Broederan disebelah Katedral
Randoesari (sekaraog Sekolah Dominicosavio)
daerab Lampersari, Sompok, Halmahera,
Zusteran Oedangan, Bangkong dan gedung
Yatimpiatu di Karangpanas, sekarang untuk
sekolah SMU.

SdL)/ah Zust~ron Bangkong pado :oman J~pang m~njadi ',mpat imunjron bagi orong2 Empa.
untuk kaum ~'anita Mn anak-anak (/010 dibwJI uki,ar ,ahUI! 1968)
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PERISTIWA MONUMENTAL BAGI RAKYAT SEMARANG
PERTEMPURAN 5 HARI

Caprain Dr. DHK SoIlau K~ruo

RAPW/ di StmaIWl& solol! YOfOIII ~/aku
da1l $Obi pm~~rtJII 5 hari di $mtarong

Salah satu peristiwa monumental bagi rakyat Semarang adalah penstIwa
pertempuan 5 hari yaitu pada tanggal 14 - 19 Oktober 1945 antara pemuda-pemuda
Indonesia melawan tentara Djepang. Pada tanggal IS Agustus 1945 Kaisar Hirohito
dari Jepang menyatakan kekalahan Jepang terhadap Sekutu, dan pada tanggal 17
Agustus 1945, Presiden Soekamo dan Bung Hana memproklamirkan Kemerdekaan
Indonesia. Dikala keadaan belum menentu dan tentara Jepang masih berkuasa, para
pemuda Semarang berhasil membentuk Komite Nasional Indonesia <Ii Semarang pada
tanggal 19 Agustus 1945 dan dibentuk pula A.M.Rl. dan pada tanggal 20 Agustus 1945
berdiri pula BKR.

Sementara itu pada tanggaJ 20 Aguslus 1945 di Jakarta Jenderal NAGA 0
menerima kekalahan Jepang atas Sekulu serta menambahkan bahwa Jepang hanya akan
menyerahkan kekuasaannya pada Sekutu yang diwakili Tentara Inggeri . Dalam pada
itu di Semarang kamp-kamp interniran sudah mulai dibuka oleh Jepang erta
membebaskan mereka.

Or. So/raw d~ng(JJIlsl~ri podn usia s~nja pada sual" us~mpat(JJI m~nc('rillwUl~n8alamanlasdama bf!rtugas di Mmarang podo ~nulis

Setelah Komite asional Indonesia terbenluk di Semarang, maka oleh Pemerintah R.1. Mr. Wongsonegoro
diangkat menjadi Residen Semarang, edang Bp. R. Pandji Soeroso sebagai Gubemur dan sebagai Walikola
Semarang ialah Bp. Mr. Soedjahri serta Kepala Polisi Bp. Soemarsono.

Sedang diawal September 1945 dibentuk Komile Central untuk urusan kamp-kamp intern iran, bertugas
mendara dan mengurus semua yang berkait dengan persoalan kamp-kamp yang ada di Jawa-Tengah. Komite ini



dipimpin oleh W.J. Liefheid. Komite tersebut disebut "RAPWI" - Recovery of Allied Prisioners of War & Internees.
Ketegangan antara para pemuda Semarang yang tergabung dalam AMRl (Angkatan Muda Rep. lnd.) dengan
tentara Jepang yang masih berkuasa serta petinggi sekutu di Semarang sudah mulai tampak.

Mayor Kido Konumdan tentara jepang di ~marang Dengon
Capt. 1. Tomlinson dan seorang pentujemah, nu!rda

aJalah sob; tum pelaku pertempuran 5 han' di Semarang Tahlln /945

Menjelang akhir September 1945 Semarang tambah, . .
tegang sltuasmya.

Pada pertengahan September 1945 tiba di Semarang Kapt.
Dr. Soltau sebagai wakil RAPWI di Semarang, dan bersamaan
dengan itu secara bergelombang datang pula di Semarang para
pejabat Belanda, hingga menimbulkan kecurigaan terutama di
kalangan pemuda AMRI, bahwa Belanda kembali akan bercokol
disini. Hal ini tidak saja terjadi di Semarang, tetapi juga didaerah­
daerah lain seperti Magelang, Yogya, dll. Suasana meruncing ini
berlangsung terus, bahkan keadaan makin parah sewaktu terjadi
penangkapan-penangkapan orang-orang Belanda yang bam lepas
dari kamp-kamp interniran. Penangkapail itu dilakukan oleh para
pemuda, berkaitan dengan hal tersebut Residen Wongsonegoro
meminta agar rakyat Semarang tidak emosional, terutama para
pemuda AMRl.

Markos remora Jepang di Jatingaleh Semnrang /945

Sewaktu keadaan kota Semarang masih daJam suasana
tegang dan panas telah mendapat kunjungan salah seorang keluarga
Kerajaan Inggeris, Lady Lord Mounbatten. Tamu dari lnggeris itu
datang ke Semarang untuk melihat secara langsung kamp-kamp
intemiran yang ada di Sompok, Lampersari, Halmahera, penjara
Jurnatan dan lain-lain. Sedangkan pusat pemerintahan Jepang yang
menempati Kantor BPM (kini Kantor Pertamina) sudah
dikosongkan dan kini dipakai RAPWI.

Penyerahan senjata tentara Jepang untuk menghindari
pertumpahan darah .

Keadaan di Semirang tambah tak terkendali, terpaksa kamp­
kamp interneering yang belum kosong dijaga BKR, Angkatan Muda
dan tentara Jepang. Hal ini adalah untuk menghindari serbuan dari
penduduk yang sudah mulai tak dapat menekan emosinya. Pada
tanggal 13 Oktober 1945 diterima kabar dari Bandung, bahwa para

Situasi kota Semarang menjelang akhir September 1945
bertambah tegang. Para pemuda AMRI makin nekad dan berani
menghadang tentara-tentara Jepang untuk merebut senjata.

Sementara untuk mengatur transportasi penghuni-penghuni kamp-kamp interneering dipergunakan sa.;ana darat,
laut dan udara, sehingga atas perintah RAPWI did'\ratk<1n satu kesatuan tentara KNIL dibandara Kalibanteng untuk
mengamankannya, sementara tentara Jepang hanya meninggalkan satu pasukan kecil, sebagai pendamping. Para
pengungsi interneering itu diberangkatkan secara bergelombang ke Surabaya dan Jakarta. Kelompok terakhir dari
Semarang diberangkatkan I Oktober 1945 ke Surabaya kemudian
dihentikan, sebab keadaan di Surabaya tambah genting dengan
timbulnya bentrokan dengan tentara Sekutu.

PemutliJ-pemuda dengan penuh semangal berjuang me1awan fenlara
lipang dLngan persenjmoon sangal sedtrhana /tlOp; semangal ringg; (1iJJwn /945)



Pe.njaro Bulu se.karang t~tap dipakili yhagai JNnjaM wani{a (ke.aMan tahun 2001)

Pe.njnro Bulu salesi bisu t~ntang Uganasan JH!rumpuran 5 hari di Semnrong,
disini tujadi pembunuiuJn te.ntaro J~pang yang numjaga klpangan lubang Kalibant~ng (tahun 1945)

pemuda Bandung berhasil melucuti lenlara Jepang, adanya kabar lersebUl, membuat para pemuda Semarang
lergugah dan berusaha juga secepatnya melucuti lentara Jepang, bahkan menghemikan Ransum makanan bagi para
penghuni kamp-kamp, juga beredar kabar bahwa kamp-kamp yang penghuninya orang-orang Belanda akan diserbu.
Dengan berkembangnya siluasi yang makin mencekam, maka pimpinan BKR SOESOESMAN menghadap
Komandan Temara Jepang untuk Jawa-Tengah yang berkedudukan di Magelang, JenderaJ NAKAMURA agar

menyerahkan senjala-senjalanya tentara
Jepang kepada BKR, namun dilolak.
Dalam pada ilU Gubemur Jawa-Tengah,
Wongsonegoro (setelah jadi Residen
diangkal menjadi Gubernur) dengan
sejumlah besar pemuda Semarang
mendalangi langsi mililer Jepang di
Jatingaleh, meminla agar lentara Jepang
juga menyerahkan senjala mereka pada
para pemuda. Inipun diloJak oleh
Komandan Tenlara Jepang disilU yaitu
Mayor KlDO. Kemudian diperoleh kala
sepakal umuk mengirim delegasi lerdiri
dari Mayor Kido, Gubernur
Wongsonegoro dan para wakil pemuda
kembali unlUk pergi ke Magelang
menghadap pada Jenderal Nakamura,
namun sebelum lerlaksana, diterima
berita dari Jenderal Nagano, di Batavia

yang memberitahukan, bahwa tentara Jepang tidak akan menyerahkan senjata kepada para pemuda selain temara
Sekutu. Karenanya perundingan antara pemuda Semarang menjadi batal.



MA'LOEMAT.
1. 0ra.aa2 DJepeag hla.h bJab perulloja dao IItDJenb ptda Hescri2 Seriut.

2. Bocat .autaTa ..ktoe ...~i cflltangnja teat",... Serik.t til. D pen;cl'1'ban
k.koea.aaaD Deaed Pllda PCIll!:unt.b j_cg .Jab, aU. berlakonj" pckcrtfiun
Ot'aOe-a ~ peutoao~lil..D olcb Serilat dipe:rbJ:lllZ8ocGRbD pad. Kekoeu....a
MUlter Dj._.

3. Dat.. Mlooeba pekerdJ.. " ini Ke\oulU.b Witlter Djepuc baroes .cooe­
roet eoeaaotb2 pad. percolab2 dati Peaicpio tealan Serikat.

f. luoeHUll )lilfter DJepec:a baroe. eClI:periiadotna:i dji.,., kcubalao dM
millt J.., .Jab dati peaddtdock ladoonla.

S. lekoe.......... WUiter DJcgeng _oes lIle'ndjaaa I._OU kebJuo OllaOClll d..a
_lIkoolir.

6. s.aou pepni daD pcadOt'dOf'k baron auabui ba%l:touo pad." onl'li2 Dje­
JlIl'GIdalu .eodJ,lam""J" ucou P«TtDtah Pcaiepia teot.t. Serilf.t d"l1
Peaeriabb J-aa .Jab, ocntnek Ileodjaga .t&l.l mUlptrbaiti kdcrtiban til"
k~~.Ot••
LeJa2 pehrdJun bersllma·u.... lcrodaca pt:kerdjun berIJlIDJl· ... lII. j.-n,
bcnU.t ~elltik. dcn;an onnaZ Dj~p&na dihfllna: kern.

T. SeaGlU peodlrian'2 potllti\ jaO\(' benitat pepereatabaD du lain2 perbilll­
poeaaJ:I poelltik, jloa diad.kln. disoRonl ata.., dilndjoerkan olcb or.n\l2
Dj~. lldak diakoei.

8. ,,~n~ slape terou bekerdj" berul:&-saca de~D otlca'2 Djcpllrnl sbu
ukl·tugunja, kdjocaH dalul bal js.og tenebod dalllll fatuI 6. dipan­
d.aftg sebqai pcnachiaMt ped,a fa'jat dan bnab air dan bed.haja bagi In­
Iloaesi. RaJ& daa W~lil.

9. Tlap2 onnt beoda.ldab 1De~jiapkan kekoeatan labit dan batianj_ bout meo­
djalU1Ua pekerdjaaa jua Mrat oeatoek meaoloDi <!aD lIle.oe;rbeiki. oe.n·
toek 1Il~.buaoe:nkan IDdonuia JUja dan W~1ia dccgan bekerdja bttlula­
• a .. a deoiaa Ptlllereotab j.na sjab da.a Nqeri2 Se:ribl j.ag Il.caang pc­
raJl81> ja itoe.

PEYERESnH INDO~ESIA

http://KE.MERDERA.AN


7

I

Prodamasi Residen Semarang
P. T. Mr. Wongsonagoro

I'0I1a tall:!1!CJI 26 boelOll 9, 1945, dikantor pouat
Pemerintohall Daeroh Semorang.

PADA HARI J.-\,,1I;G MAliA PE?\TIXG L'\I. TA..lI;GGAL U
IIUEL.-\..'\" 9 TAIIOt;:\ 19~:;. SAJA SEL.\KOE KEPALA PEHE­
IU:\TAH.-\..'\" REPI:BLIK ~DO:\ESIA DAERAH SEMARANG.
ME.\lPER~IAKLODlK.o\NPAD.~ SELOEROEH RAKJAT DAERAH
SE.'UAR.-\..'\"G POETOES.-L"'\ PRESIDEX REPUBLIA I!\"DO~"ESlA.

JA:\G ~IOEL.AI BERL.-\.KOE PADA HARI IXI :

Presiden memoetoeskan bahwa pega.wai·pegawai
Indonesia dari sega.la djabatan dan tingkatan, eli.
tetapkan mendjadi pega.wai Negara Republiek,
Indonesia dengan penoch kepertjajaan, bahwa me­
reka akan menoempahkan segala kekoeatan,djiwa
dan raga 'oentoek keseJamatan N. R. I.

Sekretaris Nega.ra minta diberitahoekan, bahwa
han j a perintah dari Pemerintah Republik jang
m est i ditoeroetnja.
Saja harap, seloeroeh Rakjat IndoDtsia memperh&tikaIl artf

1"",loesan Ini' oedAlam-dalamnj.. dan mendjalan!<an ke",adjlb&DDja
nlasinj;·maslnl; ..Iuoe Rakjat Republlk Indonesia ,jang sedJau,
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Poetoesan Preslden kIta Inl jaIah sesoeaI betoel dengaa garl5
politlk jang telab d1letapkan nlob Rakjat Indonesia, jaIab _
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SeWn Itoe. klta Rakjat Re"ubllk Indonesia, berdjaildji akA.
tetap mel..koekan kel1'adjlban 'kila sebaJ;&! Rakjat Kegafa jang
Merdeka dan mengelaboel akan kebormatan Bang.. dan Kepranja.
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Indonesia. . '
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Penyambutan luar biasa dibuihm oleh rruuyarokat Semarang lu!tika Preside" SoekanlO berkunjllllg u Semarang.
Foto dimas tampak bung Kamo dengan mobil terbuloo lewat di 11. Bojong (11. Pemuda) sekitar tahlln 1955.

Hotel Samlldra di 11. Dr. Cipto tklhu/u wabu ptrtempurtJl/ 5 hari merupakan markm MIRI
kin; gedung lersebullelah dibongkar (/oto dibual sekitar tahun 1970)

dilakukan dalarn upaya mencegah tejadinya pertumpahan
darah tidak saja bagi orang Jepang, namun juga para
petugas RAPWI dan orang-orang Belanda yang berada di
Kamp-kamp sena Rumah-rumah Sakit yang dikabarkan
akan diserbu para pemuda. Begitu kabar dari Magelang
sampai di Semarang, maka para pemuda tidak sabar lagi
untuk duduk diam. Pada akhirnya tanggal 14 Oktober
1945 mulai bertindak dan bergerak melucuti tentara
Jepang secara paksa. Sementara pagi harinya, ribuan
orang-orang Belanda, Ambon, Menado, dll. yang pro
Belanda lebih dari 2.500 orang ditangkap termasuk orang­
orang RAPWI dan Dr. Soltau, Kepala RAPWI di
Semarang. mereka di tahan di penjara Mlalen, Bulu,

Tentara Jepang akhiroya menyerahkan
senjatanya kepada para pemuda.

Suasana kOla Semarang memasuki tanggal 13
Oktober 1945 sudah makin tegang. Kesibukan
Gubemur memuncak mengadakan perundingan dengan
para pemuda, bahkan dikabarkan akan dihadiri pula
oleh Supriadi yang waktu itu menjadi menteri uru an
peperangan. Oleh karena waktu itu Supriadi sudah
menjadi idola para pemuda, maka suasana benambah
semangat.

Suatu hal tak terduga teIjadi yaitu pada akhimya
Mayjen. Nakamura menyetujui penyerahan persenjataan
Jepang kepada para pejuang dan pemuda Indonesia. lni

Gedung AKUBANK ler/etak. di kaki Mit Mugus fer/etaA: di Sport/oan serta mnupakan
nUIrhu BKR, kin; leloh d;bonghlr dan

menjadi gedung bertinghll sebuah sekiJlah tinggi. lahun 2001 (foto diambi/lahun /970)



Iumatan, sementara anggota RAPWI di tahan di Hotel Du Pavillion (Dibya Puri). Sementara Kantor RAPWI yang
menggunalcan gedung B.P.M. (Pertarnina) di ujung I!. Tharnrin dan n. Depok, pun diambil alih oleh para pemuda.

Gedung Pertamina dohulu merupakan gedung RPM dan menjadi markas femora Jepang
tUm tohun /945 menjadi markas RAPWI (Jato dibual sekitar tahUl1 /975)

Keadaan Semarang yang dalam
keadaan bahaya pecah peperangan itu
sempat diberitakan ke Magelang, dan
Dr. Soltau sendiri pun sempat mengirim
berita ke Magelang yang selanjutnya
diteruskan ke pusat Batavia. Sementara
Mayor Kido yang melihat situasi berbahaya
itu, juga berusaha menghubungi Magelang,
namun tidalc dapat. Pada akhirnya Mayor
Kido berupaya melalui Gamizun Iepang di
Ambarawa yang berhasil menghubungi
Magelang. Baru saat itu Kido mengetahui,
bahwa Ienderal Nakamura telah me­
nyerahkan persenjataan Iepang kepada para
pejuang dan pemuda Indonesia.

Para pemuda nekat merebut senjata tentara Jepang.
Para pemuda dan pejuang Indonesia Semarang nekat menyerbu lapangan terbang Kalibanteng, serta

menawan sekitar 40 tentara Iepang yang kemudian dibawa ke penjara Bulu. Menghadapi masaJah tersebut Mayor
Kido dari Iatingaleh berusaha minta bantuan Komandan Gamizoen Iepang di Ambarawa, namun upaya itu gaga!.
Hal itu dikarenalcan situasi di Ambarawa juga sudah memanas akibat telah diserahkannya persenjataan Jepang pada
para pejuang Indonesia di Magelang. Melihat situasi itu dan memperkiralcan pula, bahwa pemuda dan pejuang
Semarang pun akan nekat merebut persenjataan Iepang, malca seluruh tentara Iepang baik yang ada di Iatingaleh
maupun di sudut-sudut kota Semarang yang masih terdapat tentara Iepang dipersenjatai. Kemudian 2 kolone
pasukan dikirimkan memasukijantung kota Semarang. Ini dilalcukan menjelang subuh tanggal 15 Olctober 1945.

Gedung in; tuletak djbelalwng gedung Putamina dan merupakan kllmor Jawatan Kuna Api, poda pertempurtln 5 hari dium/lk<Jn sekilOr 70 tmtaro Jepang )'ong terbulluh
kini mtJsih dipakoi kantor Pe,u~la Apian (fowdibual sekilor tahun 1946)



--~ .

G~dWlg Sobokoni di JI. Dr. Cipto saksi bUll pm~mpuran 5 hari dan disini OOn)YJkjwga para ptmudo
)'ang dibunllh J~pang (fOlo dibuat utitar tahun 2lXXJ)

Sebanyak 2 kolone pa ukaan Jepang mendapat perintah masuk ke kota Semarang, salu kolone turun kekota
melalui Karangpanas turun ke Tanah Putih, namun setibanya disana tertahan sebab mendapat perlawanan di
Jomblang. Tujuan kolone I mengambil jalan Tanah PUlih adalah untuk dapat mencapai kamp-kamp yang berada
disekitar Zusteran Bangkong, Sompok, Halmahera dan Lampersari. Sementara kolone (] turun melalui Candi Barn
terus ke Bojong dan pada'tanggal 15 Oktober 1945 malam t k!.h tiba dibekas kamor RAPWI, bahkan sempal
menahan Gubemur Wongsonegoro. Masih pada tanggal itu tentara Jepang mendapat bantuan orang-orang Jepang
yang tinggal disekitar Semarang. Kurang lebih 350 orang yang telah dipersenjatai oleh pasukan Jepang.

Pertempuran di kota Semarang makin sengit, bahkan memperoleh kabar para pejuang akan memperoleh
bantuan dan daerah-daerah disekitar Semarang. Mereka itu akan masuk Semarang untuk menghabisi tentara
Jepang. Melihat keadaan Semarang makin memanas, maka pimpinan RAPWI yang sudah diselamatkan tentara
Jepang bersama May. Kido dan Kapl. Wiskam dan Dr. Soltau mengadakan perundingan dan mima jasa baik dan
Kepala Rumah Sakit ialah Dr. Sukardijo di Randusari untuk menghubungi Gubemur Wongsonegoro agar bersedia
berunding serta mengadakan genjatan senjata dengan para pemuda Semarang. Namun perundingan itu gagal karena
ada syarat yang diajukan May. Kido yang menghendaki agar seluruh pejuang Semarang mau menyerahkan
senjatanya. Kegagalan perundingan itu berakibat pertempuran makin menghebal.

Tenlara Jepang melakukan tindakan·tindakan represif dan membabi buta.
Setelah melalui pertempuran hebat, pada akhirnya temara Jepang dapat menguasai daerah sekitar Hotel Du

Pavillion dan sekitar Alon-alon serta menyelamatkan pegawai RAPWI, orang-orang Belanda, dll. Tentara Jepang
terus maju kearah Barat daJam upaya merebut penjara Bulu dan sekitarnya. Baku tembak terjadi disekitarnya
hingga akhirnya lentara Jepang berhasil menduduki penjara Bulu, namun mereka merasa sangal kece",a setelah
mengelahui lemara-temera Jepang termasuk pula kesatuan yang menjaga bandara Kalibanteng dan orang-orang
Jepang lainnya sekitar 100 orang telah dibunuh oleh para pemuda yang sudah sangat dendam dengan perbuatan dari

lentara Jepang. Juga orang-orang Belanda yang
ditahan di penjara itu yang rencananya akan
dibunuh oleh para pemuda, dapat dibebaskan
oleh tentara Jepang. Peristiwa yang terjadi di
penjara Bulu, telah membuat murka lentara
Jepang dan melakukan tindakan-tindakan
represif dan membabi bUla hingga banyak jatuh
korban tidak saja diantara para pemuda, letapi
juga penduduk sipil. Terutama di kampung­
kampung yang berada disekilar penjara Bulu
banyak yang dibakar dan penduduknya
dibunuh. MenurUI saksi mata, pertempuran
hebat dan keji terjadi disekitar Tugu Muda
sekarang, terus sekitar II. Pendrikan (JI. Imam
Bonjol sekarang). Sebuah kali kecil yang ada
disekitar tempat itu telah jadi saksi bisu
pembantaian terhadap para pejuang Semarang

oleh tentara Jepang. Pembantaian serupa pun terjadi di ekitar Lawang Sewu. Puncak kejengkelan tentara Jepang
akhimya diwujudkan dengan paksa membawa Gubemur Wongsonegoro ke penjara Bulu unruk menyaksikan sendiri
tentara-tentara Jepang yang dibunuh di dalam sel mereka dengan tanpa daya. Kemudian pada tanggal 17 dan 18
OklOber 1945 tentara Jepang terus mengadakan pembersihan dan berusaha mematahkan perjuangan para pejuang
dan para pemuda itu. Akhimya mereka sampai di kantor RAPWI yang dikuasai para pemuda. Dalam pembersihan
oleh tentara Jepang ketika sampai disekitar Kamor Jawatan Kereta-Api yang berada dibelakang kamor RAPWI
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mereka menemukan jenazah kurang lebih 70
tenlara Jepang yang dibunuh para pemuda,
Hal ini membuat tentara Jepang melakukan
tindakan represif kembaJi, diikuti juga oleh
kolone Jepang yang berada di Bangkong,
Pada akhimya meletuslah pertempuran hebat,
terutama di JI. Karenweg (sekarang JI. Dr.
Cipto) disekitar kantor gedung pemuda.Yang
kemudian sebagai hotel Samudra kini sudah
dibongkar.

Tentara Sekutu mendarat
Pertempuran hebat yang lerjadi

disekitar JI. Karenweg berlanjul dan meluas
hingga sekitar JI. Halmahera, JI. Labuhan, JI.
Krakatau pada akhirnya tentara Jepang
berhasil memukul mundur para pejuang
Semarang, Dengan demikian lentara Jepang
dapat menerobos hingga ke penjara Mlaten
dan penjara Jurnalan untuk menyelamalkan
para tawanan yang disekap dipenjara ilu.
Kedua kolone Jepang telah bergabung di
sekilar Hotel Du Pavillion (kini Dibyapuri)
lalu mengadakan konsolidasi dan cepat
bergerak untuk menguasai daerah pelabuhan,
tempat depo minyak di Pengapon dan pabrik
Ga di Kp. Melayu (kini sudah dibongkar),
Unluk mencegah masuknya bala bantuan
yang sudah bersiar santar, bahwa para
pejuang dan para pemuda akan masuk
Semarang untuk membantu perjuangan
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Atas nama

X.jil.a Dlpisl Dja.... T.o£ah
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~/~baran )Wlg dijatuhlwn don /HJD'IWI lubang IlII1I1i mLnglwnlikan P~r1rmpuron 5 Hari di &mDrtlJIg

penduduk Semarang melawan Jepang, maka jalan
masuk ke kOla Semarang ditUlUp oleh lenlara Jepang.
Dengan demikian praklis pada langgal 19 Oktober 1945
seluruh kota Semarang telah dikuasai tenlara Jepang.

Pada pertempuran 5 hari di Semarang menurut
calatan tentara Jepang kehilangan kira-kira 150 orang,
sementara dipihak penduduk Semarang tidak diketahui
jelas karena banyaknya pejuang yang gugur. Biasanya
segera di makamkan di tempat dimana mereka gugur.
Berkaitan dengan itu ada yang mengatakan kurang lebih
2000 orang, namun menurut catalan resmi hanya kira­
kira 300 pejuang. Salah satu ekses yang timbul sebagai
akibat pertempuran 5 hari di Semarang, adalah
timbulnya perlawanan oleh barisan B.K.R. yang dibantu

IYn~mpuran sdiliJr &marong ontara T,ntaro SdUIII d,ngan paTU fNJUlJ1l,&marong
uLtar lo1IUIi 1945

KANTOR PER?U.OA PROP. JATENG



para pemuda melawan tentara-tentara Jepang yang menjaga kamp-kamp eli Banyubiru dan Ambarawa, yang
akhimya sekitar 200 orang tentara Jepang menyerah dan ditahan di kamp Ford Willem I, dan ada sebagian kecil
tentara Jepang dibawah pimpinan Lettu Ishida berhasil lolos ke Semarang Ialu bergabung dengan May. Kido.

Pada tanggal 19 OKtober 1945 terjadi sesuatu yang ur;!J''Yaitu mendaratnya Tentara Sekutu di Semarang,
terdiri dari tentara lnggeris dibawah Let. Kol. Edwards, juga satuan tentara India Gurka yang bergabung dalam
satuan Punjab Regiment dan Regiment Heidrabad. Sewaktu mereka sampai di daerah Bojong dekat Hotel Du
pavillion terjadi konlak senjata dengan tentara Jepang, akibat komunikasi yang kacau, sehingga tentara Jepang itu
dianggap tentera Indonesia. Konlak senjata ini telah menimbulkan korban yang sia-sia pada kedua pihak. Daerah
pelabuhan saat itu dikuasai tentara Sekutu, sedangkan daerah kota oleh Jepang. Akhirnya pada tanggal 20 Oktober
1945 Comandant Tentara Inggeris, Jepang dan Gubernur Wongsonegoro (waktu itu masih di laban Jepang) serta
perwakilan dari tokoh pejuang mengadakan perundingan dan berupaya menghentikan pertempuran serta
menormalkan logistik bagi semua kamp-kamp tawanan yang berada di Semarang, Banyubiru dan Ambarawa. Juga
lapangan Kalibanteng diserahkan pada tentara lnggeris. Setelah keadaan aman pengurusan pengungsi-pengungsi
serta sisa-sisa tawanan yang berada eli kamp-kamp diluar Semarang dikumpulkan di Semarang dan untuk
menampung dipergunakan beberapa gedung antara lain Gedung H.B.S (SMU di Mentri Soepeno sekarang) sebagai
rumah sakit darurat, Hotel "Jansen" di kota lama (kini gedungnya sudah tidak ada lagi) sebagai tempat
penampungan dan gedung B.A.T. sebagai tempat transit. (Gedung B.A.T. sekarang masih ada, dipakai sebagai pusat
penjual grossir aneka kebutuhan hidup).

Parade Tenrara fngguis yang masuk Semamng ssd. Pertempuron 5 Hari
lewat Jf. Imam Banjol muka Cedl/l1g PUltahun 1945

Sebenarnya di Semarang setelah pertempuran 5
hari melawan tentara Jepang, terjadi lagi per'tempuran
sengit antara para penjuang/pemuda dan tentara
Indonesia melawan tentara Inggeris yang dibantu
tentara Gurka dan India serta sisa-sisa tentara Jepang
dari May. Kido selama sekitar 3 hari dimulai 18
Nopember 1945. Lni terjadi karena dipicu pertempuran
hebat di Surabaya tanggaJ 10 November 1945 yang
kemudian dikukuhkan sebagai Hari Pahlawan.
Sedemikian hebatnya pertempuran selama 3 hari di
Semarang - hingga tentera Inggeris dan sekutunya
kewalahan serta minta bantuan 2 kapal perang yang
berlabuh di perairan pelabuhan Semarang untuk
menembakkan meriam-meriamnya kearah kedudukan
pejuang di Semarang, bahkan dikerahkan pula pesawat­
pesawal udara jenis "Thunderbolt" untuk
menghancurkan konsentrasi penjuang-pejuang di
Semarang. Akibatnya oanyak korban berjatuhan sekitar
100- 150 orang, juga dipihak Sekutu jatuh korban tidak
sedikit.

Tiap tahuo diperiogati
Satu-satunya monumen paling indah dan berwibawa bagi masyarakat Semarang adaJah "TUGU MUDA"

monumen itu merupakan lambang bagi perjuangan rakyat Semarang dalam perjuangan kemerdekaannya. Monumen
itu juga untuk meoghormati dan mengenang pahlawan-pahlawan yang telah mendahului kita dalam pertempuran 5
hari yang sangat heroik itu.



Ide dan prakarsa untuk mendirikan Thgu Muda
pertama datangnya dari Koordinasi Pemuda Indonesia
pada langgal 20 opember 1949, kemudian karena
kekurangan biaya, baru lerlaksana 31 Oklober 1951
alas prakarsa Walikola Semarang Bp. Hadi Soebeno
Sasrowardoyo dengan membentuk panilia Tugu
Muda, dan pada langgal 10 Nopember 1951 oleh
Gubernur Boediono dilakukan upacara pelelakan batu
pertama di mulainya pembangunan Thgu Muda itu,
dan diresmikan Presiden Soekarno pada langgal 20
Mei 1953. Adapun biaya pembangunan Thgu Muda
diperoleh dari bantuan para dermawan masyarakal
Semarang dan Kemenlerian PP. & K.

Ap~/ T~nlaro &/anda di Bukil Gom«1 Mhun /946

Tugu Muda S~marang

Pada kaki Thgu Muda terdapat 5 pilar dengan 5 macam relief.

I. Ada Relief Hongerodeem dengan pemahal Edy Suharso memperlihalkan penderilaan rakyal
Indonesia pada zaman penjajahan Belanda dan Jepang.

2. Relief pertempuran, pemahal Joeski, melukiskan pertempuran 5 hari yang heroik dari para pemuda Semarang.
3. Relief penyerangan pemahal Bakri, melukiskan perlawanan bangsa Indonesia melawan penjajah.
4. Relief Pengorbanan, pemahal K. Bondan, melukiskan suasana korban-korban pertempuran 5 hari di Semarang.
5. Relief Kemerdekaan oleh Djoni Triono, menggambarkan semua usaha dan pengorbanan rakyal Semarang.
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MONUMEN ZIARAH

KETENANGAN JIWA
III S/u18 OKTOBER 1945

SEMARA G
MKAI (024) 442533

DaJam memperingali perlempuran 5 hari setiap
tahun di Semarang, selalu datang serombongan orang­
orang Jepang bekas lentera untuk mengenang orang­
orang Jepang yang gugur dalam petempuran 5 hari itu.
Sebu~onumen pun didirikan oleh mereka. Monumen
itu dari sebuah baru besar yang dipahat dengan huruf­
huruf Jepang dan Indonesia. Monumen baru itu terletak
di lepi pantai Tanjungmas, dimana setiap tahun orang
Jepang mengadakan upacara sembahyang untuk
ketenangan jiwa para korban tersebul. Monumen tersebUl
disebut Monumen Kelenangan Jiwa.

~it(j)~*
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Monum~n Kelenangan Jill'a diper$~mbahkan bagi pora karbon P~rtempuran 5 Hari
di Semarang baik dari pihak Indonesia mauplln pihak Jepong,

tiap rahun poda per;ngaran Pertempllran 5 Hari. banyak pez;arah Jepang
datang untuk melakukan peringman di Manlllllen ;IlL

Monumen ini tedelak direpi pamai Talljung Mas S~marang.



Bebefapa

beniuk

umah di Semafand



•

&buah bangunan JruJalI dengon Kebun LulU S~r1a patung ....anitu do/am KoIam, tuletaJc di la/an Pelaran (JI. Gajah Modo) tdah di/xmgkar

Hotel JanseIU salah sotu Hotel bugtmgsi dizarrulnllyD terletak di "Heererutraat" Klein Nederland /wla lama
FOlD dibual tailun /975 kin; sudah dibongkar
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SlIilStJl/O J~. Krnnggan pada tal/ggalll JIm; 1983 saal Guhana Malahari lotal (Ii S~mtlral/g I«JrfmQ informasi ),ang tak m~madai hal/)'ok pmdllduk S~maral/g

yang wkw kdll(lr rumah. silngguh stlJ(mg.

Pt!ngumuman mmg~tIOi G~rhano Matahari yang djpasang dil~mpal-t~mpot umum



Gedung Balai P~n~/ilian Gula di J/. Oei nong Bing Candi Barn kemudian dipakoi sebagai Asrama Tentaro di JI. Sultan Agung
Saat ini g~dung ters~but tdah dibongkor dall mrnjadi tanah kosong lahlln Zool (Foto dimas dibuat sekilar tahull 19Z7)

Salah salU Sudul KOla Lama dengan bangunan t~mpo doeloe tohlln 2001



2 '~mfXJ' pembuaran ba,u nisan bag; Aubumn 7i01lghoo di dauah Gambimn, ,~nua di S~mamng. (Folo dibual rahun /999)

SudUllalfl dan ukulfl btmyai 10""'1-10""'1 yang ado dikota lama
Foto dibunl lahUl! 2001 suudoh )idan diperbaiki dan di~ri lampu modd TUIU



FOlD st'orong tnull 1ionghoa d~n8an kdua'8anya. puhatiJUln ~ngaruh kt'budllyaan Eropa dt'nganjas dan topi. (Tahun /926J

ROlkn SaId Sjant'f8«sIaman /8/4· /880 ~/ul.u sangat '~rUno/ asal &marang

1



PaS(m~(1fl 4,emtlfrlen c/engan ac/at St!marang biusa dist!bllt "Kt!mtlnten Haji" perhati/wn omamen yang dipawi sangm inc/till c/tln
biasan)'a ada proses; denga" teramtllan yang mengiringi kedUiJ mempela;

Pasangan umantm 1ionghoa dl!1lgan udal Cina tUnD ),ang her/aLi dl 1ionglwk.
dawm perkembangannya umudian ban)'o! upac-oro uma"len ini dlf1'f!ngoruhi oleh adat istiadat St!1t!tnpOt

upenl malam Midoda~ndan Bolodewo seJamoton dUo yang her/aku bagl masyarawl 1ionghoa hmggll soot 1m



Pasangan kemanlen 7i(mghoa Peranalwn yang telah mengenaktlll busana bam' (Sekitor tahun 1935)

St.!lu uluarga Dja.....a dengan palUJian adat yang indah don asri ( sd:ilar tahun /935)

IKANTOR PERPUSDA PROP. JATENG I

,

I



Morang godis 1ionghoa {WranaUan d~ngan busano &rat,
/~ngkopd~ngan lopl dnn slOckings dm,s:on nwd~ :ptnOn itu (tahun 1930)

80pak Tasripin s~orang Tuan Tanah dan /~dngang kaya patla mosun)'o diontara kefuurgu dan {Wmbanmn)'u
hingga saot ini mnsih ban)'ok {Wnmggafan-{WnmggaJan ~rs'jaroh dari Krl. Tasnpm Irrubul.



Blldayo Baral yang hjngga saat in; masih ada adalah Sinrerklaas
yang selalu hlld;r t;ap tanggal 5 Desember
unrllk merayakan dengan membllgi bagilwn hadia1J-htldiah bagi tlnllk-llnok.

Be Biallw Tj'l'olan uorollg Tuan tOMn don pedogong kaya rtlya pada mfUanyu.
istanonyo doha/u ter/etok dikomplex penolcoan bekas GedulIg Bioskop Grand

membentong lerus sompai ke JI. Serojo.
ado selmoh nOfTUJjolon Be Biouw Tjang Weg = JI D./. Panjoilan sekarang.

DimontJ dibllngun rl/moh-n,moh untuk kemlldioll disewulwn. Komplek Kebondofem
juga mernpa/wn. iSlana dari Ke/. Be.



"'c1jah Padvindu:: Pramulo (s~kitar tahun 1931)

&rn'~Jd Gajahmung1cur adlJlah t~mpal1cubumn bagi t~ntaro B~landa yang gugur di &marong don sdltaf71ya
Ada lagi satu kuburon di Kalibant~ngyang sangat lUGS un/uk m~nampung s~mUQ frnazoh orang-orang Bdarn/a sip"

dan militu dari kuburon·kuburan lain di Jowa Tengah



Tugu SMharto )'illlg rerletak di Banjirlwnal men/palwn tempal )'ang Simgat ramo; djkunjungi oleh masyaralwr Semllrang dm' sekirarn)'a
terUlama pada wnggal / Suro karena paLla pertemuan sunga; tusebur merelw meJakukan upacara sambi! mlltldi kungkum t/i Sutlgai terseb4lt.

(Foro t/ibuaf rahU/l /980)

Pemnndangan dari lempat pengasapan ikon bandeng )'ang SlJngat dw"km olen Mtu)'orokal Semarong terJetak di Ponta; Tanjung Ma.f.
(FOIOdibual rahun /999)



PenumdtJIIgan unik dengan Pasar TIMn di Klein Nederland delJan Zus,uan Gedangan Pemandangan ini tak aka" rUtllang lag;
karrna dirempal tersebulleltlh berdiri Complex Penokoan Sayangan (Foro dibuar tahun 1966)

Penrnndangan lndah seperti di N~eri Helonda banjir Di Gedongan (FoIO Dibual rallun 2(00)



Bentuk khas dari Kuburn" Cina masi" soma hingga sam ini

Pilltu Gerbang dad areal u Kllburan Tuan. Be Biallw Tjwan terfetak di JI. Bangkong = MT. Haryono kin; Gerlxlllg Arlistik itu teloh dibollgkar

t

..



nhyOllg Po Te Hi roloh saru use'l;a" 7ionghoo Peranakan di St'marang, st'jenis Wayang Golt'k atau oleh orang Belanda biasa disebUl HChi,It'St' Poppen Kast"
biaslmya pada waktu perayuan lenentu mt'llgadakall pertulljukall diha/oman ke/etlteng. dahu/u berbahosa Mandarin,

kini sudah berbahasa /ndorll!sia denga" Thema cerirera-ct'rittra kuno mt'ngmoi Kt'paMawanan dan rdada" kehidllpan ylmg baik

Sa/ah rotu bf'nruJc TOM P&D (numjua/ mah:uranlminuman do/am hdt'lIg dan lain-Jain uburuhan st'hari-Iwri) orang non.ghoa yang mencampurlcon
sistem modem Toke Barar dengan ga)'a warung sehingga keJihatan akrob dt'ngan lingkungan st'kilamya



•

-
-'''. -,

;

Gereja Blenduk tempo doe/oe. perhaliJulfI kubahn)'Q )'ang beillm se;ndaJ! sekarang sekitur akhir aOOd ke /8
Didirikan sekitar rahun /753 dil'enal dengarl nama "Nederlalldsche 'ndische Kerk" arsitt'k pemb{wgunannya at/alah HPA De Wilde & W Westnl(l.~

Helloms; terakhir dilakukan wlllln /894 ferufama dibagiarl kubalmyo se/Jerti )'ong dililwt sekarang

SMU dengon Taman K.B.-nYQ dahulu bemama 11.8.5. sek%h bergengsi bagi orang Be/anoo. Taman KB dahufu masih mel/yatu dengon
halamnn Selwlah jodi mllSih luas. Pada jOlo diaras dnpot dilillat latihan Mifiter Be/anda yang bersiap menghadapi femora DjelHJn8 sekilar (ohlin 194/

I.



Heertmslraat Jl. Urama Kota Lama diJawrbelaJ.:nng tampak pembangwllln gedung "Nederlandsche Handelmaalschappij~

yang mellempati bekas gedung Societeit De Harmonie yall8 dibongJ.:nr. DengQn barisan temora Bt>landa (Foro dibuat sekitar /Ohlin 1908)

Tentara Belanda biasa disebul "Marsousche" biasanyQ komandannya orang Belanda dan Tentaranya terriiri dari berbagai suku di Indonesia
(FOIO dibuat seki/ar rahun /935)



T,mtora Indon~sio suudah mud~kagogah dan t~gop pado Upacara Hari Angkatan Perang 5 Ok/aber tahun 1988

Appel siaga Tentara Belallda di(lepan Gllbertlur Jendrol Belando Dikediaman resmi ~Vredesteill"

USUd(lh merdeka gedung lersebut juga menjadi femlHlt rt!smi bagi Gubertlur Jawo Tengah (Foro dibuat sekirar tallllll 1941)



Cedung Kantor Pwat AN/EM Jang kemudiall menjadi Ct!climg PLN lerletak di J1. Pemud(J • Tahlm /997
Oi mllkcl Kantor in; terjadi Pertempluan hemu ClIllam temara Jepang c/engall pejmmg-pejuanglpemllda-pemllda Semarang memperebutkcJIl

gedllllg pertCl/nina (Cd. RAPW/j JXIda perumpuran 5 Hari di Semarang

Gedung rua konlor PUt telah dirubah bentuknJo - 'ahun 2()()()



GedlUlg PAPAK disebelah Kllnlor Pos Semarang sekitar rahull /930

Gedung PAPAK sdDrong dipakai ubagai Kantor lHpt. Xeuangan sekilar rahun /990



Murid & Guru dad GemuntdijAe lIanddsschool kini sekolah SLTP IV diperempatan 11. Mimen - Dr. CiffO

Salah sarli pemandangan dan Pasar K/iriktu! ("Pasor ROIniHng") sekirar rohun 1930dengan seorang Op:ichuer(penga....·os pasor yang pakai fopi)



Jf. Bot/jollg - JI. Pemllda s~kitar tailim 1975 dari arah Tugu Muda

Salah .fatu taman terindah poda mmtlllnJa Taman Makamdo.....o dimana anda dapat duduk-duduk sambi! m~nikmatipemandangan
s«ara btbas kLarah!:ta ba.....ah. Sayang kini taman tus~but lelah I~n)'ap diJH!rgunakan untuk perumaJUJn. ~kitar tahun /955



Bukli IJell/illg/l)'o Semarang sebagai kola pelabuhon terkemuko dj/JWllai Utara Djowa adalllh diodakannya ~Kolol/iale Temooslefljng~

tallllll 1914 ),ollg berskala!mernosiOl/al. 0011 dicolllwllkollnyo Ilomo Semarong dalam piring souvenir dengan gambllr Raja Willem III Dari Holland.

Bentuk·bentuk mala uong kepillg yang juga beredar di Senwrong omara lain lampok /ulIIg Gobok, \0<:, Sen Balang, Vang Tengik dan Golden.
Biasanya dari bahon !embago. uret bawah adalah ua"g perak Belonda dari 2,50. 10 cent.



Podo Zaman Rn'Olusi didiuroh ptdalo.mon &marong juga ludo.pal uo.ng Od t~rbuo.tdad kUfas biaso. d~ng(UI st~'"IW1 co.p-eo.pan tidak dic~lak..

Karrno ptmbticinan sango.t ~duhaJ1l1 maka banJa! dipalsuhJn orong_

Mas "BOOho" adalall puhiasan mas locto Jang biasa t~rdapal diurajaon-urajaan Zaman dahulu.
INnda-INnda tus~bul dahulu suing ditrmukan orong dls~ki'ar Semarang

•

«
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IfJ IV
Keterallgan Gambar :

No. / Tenlara arle/eri Tenlara K%nia/ Be/allda taillm /8/4
No. 1/ Pembllrll & pencari jejak lahull /829
No. 11/ Tentam infanteri prib"m; dengan komand(Ul la/wn /826
No IV Tentara ;,ifameri Beianda tahun /823
Tenlara-tentara in; pernah bertllgas di daerah Semarang dan amara Jain yang menempal; asrama temara

di ii. Agus Salim (Djoernatan) dahulu.



O_•••n. ,h. I.r••,.,i. i. U ••• , ....". <......." ....I~ ..
.... 1.•••_ .." d. ,.... 1861. 18H. co. 113~

II

KeteroIJgoIJ Gombar :
No. I Pakaion perwira tenlara infanteri Be/allda sekitllr talulII 186/ - 1854
No. 1/ Tentara dari corps pembuTll to/ruIJ 1812
No. 1/1 Tentara pri!Joemi sekitar tahtlll 1873
No. IV Tentara dari resimen WUrlemberg herlugas di Jam sekitar tahUl! 1791

Temara - temara ini jugl' pemah bertugas di datra" Semarang

I!.. , w.- __"'.,- , ... _ ....
" 0..- 11. ;. "- O.l. e.-"',.. II..... ". "'C 17'1•..- ......... s _

IV III
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Keterangan Gombar :

VANG KERTAS ATAV SVRAT BERHARGA YANG MEMPVNYAI NllAl SEPERTI VANG
Beredar pada :amon VOC tahun /746 Mn Zaman kolon;al Be/Gnda whim 1810
kemudionjuga dikellal aneko macam uang keping dari bahan tembaga atau nikef.
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Keurangan Gambar :

ANEKA LOTERE DARt ZAMAN KOWNtAL BELANDA
ZAMAN JEPANG SAMPAt MERDEKA
Yang juga. sangal digemari oleh miJsyarakat Semarang

,r:14ii~~~

...... _II oeHi•• loi Mrbk II.
iIari Wal iaot ....... _ ini

{}.,.'.ItIl:B
DJAWA GUNUrUNIU

d



Keterangan Gambar :
• ANEKA UANG KERTAS YANG PERNAH BEREDAR DI MASYARAKAT SEMARANG

• Uang kenas Zaman K%nia/ Belanda
• Uang *enos pera/ihan *etika Jepang menduduki Indonesia lahun 1942

• Uang unos Zaman Jepang tahun 1943
• Uang Ori tahun 1945
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Keterangafl Gombar
I Kwitans; Tetpo" zaman Jepang talum /944
/I Pada 'lnma" Jepang penduduk Semarang sering dibebani dengan macanHnacam ongkos karena kekurang(UI dana.
11/ Pada zaman sekirar /925 ka/au kirim Te/gram se/alu di ber; ZegeJ
/V Caf/to" iuran ronda kampong zaman Jep(mg /942

rnJ
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Kelerangan Gombar:

Conto" beberapa kartu Pas dengtUl Cap Post berbed"

I Cap Pas Semarang tohml 1926

/I Cap Pas Semarang ta/uIII 1930

III Cap Pas Semarang toillm 1934

IV Cap Pos Semarang tahun 1944
[ill

file:///m/mmm


~
~..
liIOYl-fJ,.,

~
G9..~.

Sebagian Stempel - Cap Pos Semarang yang semula hanyQ tuln satu kantor Pos Pusat,
kin; tahun 2001 lelah berkembang menjadi 36 kantor.

file:///m/mmm


=-3:

~~ :~'lW
r > i1!: .~

ii "I ;;. ••

i· . I .O~
• ~ : ..- Il:: · ~ \;.. · .1. - .I rrn ~ . ~.- ... _ 0

:: i

I. d::of l'- 11 1.. 0= I~
~.

....;;:
f~~i"' · -•• I .. • :. :il • I~ .... a~j.l '"I ~ :

~OrO ll' .'2 0 _
~ .

IJi ~I~ ! ~i r=; :r:;-
~ Ii f : ~

o • \; ::•



(Saben doos berlkoet presen malnan moengil)

KWAUTEIT TINGGIII = HARGA RENDAll

O. klocworllen oI~h

Java Kwaljl Fabrlek.

M~njoc.kocpi pnminloan djoroaft
malaist.

OJocae lKIa xdia kwalli Icrltpu
(Orean) meleng & mcnCAh rocpal
kwaJilcit bocAl levcer pc:r !»Coot

itari wolul djOCWAI di sdocroc
tempal jang beloc.n adA ogc:nC.

Menlo.lo.h kclcer0nt0n en mollSk(
nenli di llirim gralis.

UEM ItHOEN GWAN
Nw. HOLLAND .)i

SEMARANG
(J.n).

TAN THIAM LAIJ

Merk ING SOEN KONGSIE

Ambengln, Semlrang.

Dioewal mal~lD. mtor;cm Uoi1Ik. oboi1l1 dan arak.

Sc:dia d~a hoc~k oe:toi1lng dan ltnggiri.

k.aur daD aloe!.

Barang t3cggcxag bad; dan batge busainliJan.

Klabang
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Tj ap

SEROENII!.KRONTJONG.
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FIRMA T.J I AT L ION G
S E MARA N G.

HWA·SAY,

MALEISCHE ATAWA TIDA? APA JANG KITA MINTA 7
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08ATPeMBAS~INJAMOEK

Fabriek Dbat - njam.ok,

SAM MIN KONGSIE
Wolgandoe! 33-Semarang.

A RAN G.SE

Dlkloewarken oleh:

TiN ENG own

Satoe roema tangga baroe boleh dibilang leng·D JAGA
kep, kaloe soeda sedia obat Balsem tjap Baoeng==r=_

1\pa Toean soeda sedia ? ii Njamoek nanti dateng

lnilah barangnja jang toelen, -, GANGGOE ....
Lekas pasang obat­

I
T njamoek jang amat

MAND/OER!

·S ......Beberapa iklan Indwlri'/lIduSlri yang berada dE emara lempo doeloe
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TJAP
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KHO TOEN GIAM
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Beberapa iklan rolwk tempo doeloe di Semarang
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Diblakang Lajar Komidi-Tango.

Dengan roepa jang bergoembira
Bertingka loeljoe erta djinaka

Kasi njanjian serta tertawa
Boe31 menjenengken penonton rata rata

Siapa bisa taoe atawa mendoega
Apajang dirasa dalem hatinja

Meski roepanja bersoeka soeka
Hatinja ngenes kerna sengsara

BEKA BAROE No. 123.

ARTINJA HARTA.
Stamboel.

Teroj'DJI oleh BANDOT deDQCD Tiona Hwa Juz..

Oarl Soed.eu sampe kocH,
Meoaedjer h.rt. sODdcr brcnt!:
Ap. j.na dJkc:d~r .p. Jana dUj.rl,
Tad. lebib scsoeap nasI.

Waktoe soed.b sawpenl. dl.ndJJ.
Hoc h.rta tocb ta dib.wak sekali.

Pemadatan - Siowfox.

Romannja mesoem ta karoean roepo
Badannja koeroes la poenja lenaga

Di atas bale marika reba
Moestika poedoetan tida diloepa

Maski madat meroesaken diri
Ta maoe mendoesin. ta maoe perdoeli

Sembari isep sembari mimpi
Kaloe ta mati ta bisa brenti

BEKA BAROE



KEPUSTAKAAN SEBAGAI NARASUMBER DARI BUKU
"KOTA SEMARANG DALAM KENANGAN "

25. 100 Tahun HBS
26. Land Waar de Gamelan Klinkt
27. Semarang Fair 1979
28. MengenaJ Kodya Semarang 1968
29. Buku Peringatan 240 Tahun Kelenteng Tay Kak Sie 1746-1986
30. Riwayat Kelenteng Vihara, Lithang, Tempat Ibadah Tridarma

Se Jawa
31. Sejarah Pertempuran Lima Hari Di Semarang Karangan

1. Buku Sam Po
2. Cheng Ho

3. Java's Pracht en Praal
4. Semarang Selintas Pandang " Jonglde Tio
5. Riwayat Semarang
6. The Importance of Java Seen From The Air 1928
7. 25 Jaar Decentrali asi in ederlandsche Jndie
8. Wat wij in On Hart Sioten

9. Pasar MaJam AmaJ Semarang 1954 di Lapangan
Stadion Semarang

10. Semarang
II. Semarang als Industrieel Commercieel

& Cultuur Centrum
12. Semarang Petunjuk & Peta 1974
13. Slenter door Semarang
14. Semarang Juwita
15. Nieuwe Straal Namen Semarang & SaJatiga
16. Verslag Pasar Malam Amal Semarang 1949
17. De Stoot Aclie Numer Regiment Stoot Troeppen 1946/1948
18. Soos en Samenleving in Tempo Doeloe
19. Geschiedenis van de Vijf Daagse Strijd in Semarang

20. Hari Raya Tionghoa Tempo Doeloe di Hindia Belanda 1885
21. Tempo Doeloe 1870 - 1914
22. Babad Nagri Semarang
23. Raja Gula Oei Tiong Ham

- 24. Ot & Sien voor scholen in Nederlandsch Oost Indie

Karangan

"

"

"
"

"

Gan K.H.
Prof Kong Yuanzhi
Pror Hembing Wijayakusuma
Dr CP Gunning

Liem Thian Yoe

Hein Buitenweg
Willem Krols

Soekimo 1956
- 1941

PT. Pembina
Hein Buitenweg 1975
Amen Budim.A 1979
Dag BJad de Locomotief

Hein Buitenweg 1965
Han Bing Siong
Slichting Reunisten
HBS Semarang 1995
Basuki Soejatrniko
E. Breton De Nijs
Amen Budiman
Liem Tjwan Ling
Jan Ligthart &
H. Sheepstra
Amen Budiman 1977
Hein Buitenweg

Moerthiko

Panilia penyusun
sejarah pertempuran
5 hari di Semarang



32. Hancumya Angkatan Perang Hindia Belanda
33. Sekolah Nasional Karangturi (Chung Hwa Hui)
34. Harian Sin Po 1930
35. Ha lie Ang Cikal Bakal desa Ngaliyan
36. Seputar Simpang Lima Semarang

37. Sedar Ontwaken o. 6 1948
38. Semarang in Foto Tour
39. Pekan Raya Pembangunan Semarang 1976
40. Semarang 3 Jaar 3 - 7 RJ
41. Kedaulatan 27 Desember 1949
42. Indonesian Travel & Information office Indonesia 1958
43. Ulang Tahun ke V DPR Daerah Prop Jateng 1956
44. Musabaqoh Tilawatil Qur'an 1979
45. Lukisan Revolusi Rakyat Indonesia 1945 - 1949
46. Gemeente Semarang 1906 - 193 I
47. Semarang Beeld van Een Stadl 1995
48. Aneka clipping surat kabar a.!.

Sin Min, Keng Po, Sin Po, De Locomotief, Kartika
Kuang Po, Suara Merdeka, Kompas,S uar 168
Nurani Bangsa etc.
Aneka Majalah: Wereld Nieuws, De' Orient,
Star Weekly, De Revue 1921, Liberty, Terang Boelan,
Tempo, Gatra, Far Eastern Review, Intisari, Swara Kartini,
Femina, Sinergi etc.

49. Het Aanzien Nederlands Indie
50. The Legacy or The Tek Sing etc.

"

Djayusman

Ora. Musrini Puspowati
Senat Mahasiswa Akademi
J(jmia Industri SI Paulus

Miel de Gruiter

Asia Maior

Frans Naeff / Het Spectrum
Nigel Pickford & Michael Hatcher.



"Beberapa Foto kenangan yang dapat terekam dari beberapa nara sumber buku ini"

A

Keterangan Gambar :
A Bpk. & lbu Wahjoedi

Bpk.. Majen Soerjosoempeno
Bpk. Kho Uong 7ik
Bpk.. &: Ibu Harry Mesrils
Bpk.. &: Ibu Oei Hwie Siang
Bpk. Walikolo Soegiarto
Bpk. & lbu Koningsbruge
Bpk. lbu l.P. Ranrhy
Bpk. & lbu Soewamo SH

B Bpk. &: Ib" Leljen Tjokropran%
Bpk. Ong Hok Ham &: Amen Budiman
Bpt. Victor S. Winow)'uda
Bpk. lOyD Suprana
Bpk. Jimmy Lewis
Bpt. Ir Bud; Santoso
Bpk. &: Ibu TiD Liong Hwie

C Bpt. Liem Thian Joe

D Bpk. Tan Tal Hien

c
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RALAT BEBERAPA KEKELIRUAN BUKU INI :

• Halaman 10 alinea 19 tertulis : direkolasikan seharusnya : direlokasikan

• Halaman 52 alinea 20 tertulis : kliruminologie seharusnya : kelirumologie

• Halaman 64 alinea 6 tertulis : hotel Ngay Kong seharusnya : hotel Nan Yon

• Halaman 76 foto parade tentara Inggeris tertulis : lewat JI. Imam Bonjol seharusnya ; lewat JI. Bodjong

(JI. Pemuda sekarang)

• Halaman 115 pada foto uang keping tertulis ; Golden seharusnya : Goden (2J/2 cent)

• Halaman 135 daftar kepustakaan No. 14 tertulis : Amen Budim.A 1979 seharusnya : Amen Budiman 1979

"I'l-- _

KANTOR PERPUSIlA PROP. JATENG
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